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TAQWA TINGKAT JANNAH 

Jannah berarti taman, taman yang ada di hari akhir yaitu surga, merupakan tempat 
tinggal orang bertaqwa, Jannah ditempatkan di peringkat tertinggi pada kelompok cermin 
qalbu positif, puncak pencapaian akhir orang bertaqwa, kesadaran jannah ini diharapkan 
dapat menjadikan seseorang untuk istiqamah mengamenyinyaimalkan ketaqwaan dari 
tingkat taqwa terbawah  Taubat hingga Hidayah, sebagai bentuk kesadaaran untuk 
memantaskan diri menjadi penduduk Jannah.  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 2599, tergambar ketika Rasulullah 
menjelaskan (firman Allah): (Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 
sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam), kemudian Rasulullah menggambarkan betapa tidak enaknya 
makanan penduduk neraka "Seandainya setetes zaqqum diteteskan, niscaya akan 
membuat pahit (mencemarkan) makanan (kehidupan) penduduk bumi, lalu bagaimana 
orang yang tidak memiliki makanan kecuali Zaqqum; 

يطَُوفُونَ  كاَنوُا  النҧاسَ   ҧنҫǫ اهِدٍ  َʕ مُ عَنْ  سُليَْمَانَ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ رَوْحٌ  ثنََا  ҧد َ˨
  Թَ } َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹الِسٌ مَعَهُ مِحْجَنٌ فقََالَ قاَلَ رَسُولُ ا َl ْ́نُ عَبҧاسٍ  Դِلبَْْ̿تِ وَا

لاҧ وҫǫَنتمُْْ مُسْلِمُونَ } وَلوَْ ҫǫنҧ قطَْ 
Ү
ُنҧ ا تمَُو̝ تقَُاتهِِ وَلاَ   ҧحَق َ ҧ߹قُوا اҧ ات ̽نَ ǫمَُ̲ٓوا  ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ ْرَةً مِن

قҨومُ  ҧالز ҧلا
Ү
ْ̿سَ لهَُمْ طَعَامٌ ا ْ̀فَ مَنْ لَ تْ ̊لىََ ҫǫهْلِ اҫҡْرْضِ َ̊̿شَْهمُْ فكََ ҧمَرҫҡَ ْومِ قُطِرَتҨق ҧالز  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Rauh] telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata; aku mendengar [Sulaiman] dari [Mujahid] bahwa orang-orang 
melakukan thawaf sementara [Ibnu Abbas] sedang duduk bersama Mihjan, maka ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " (firman Allah): (Hai 
orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar taqwa kepada-
Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam), 
"Seandainya setetes zaqqum diteteskan, niscaya akan membuat pahit (mencemarkan) 
makanan (kehidupan) penduduk bumi, lalu bagaimana orang yang tidak memiliki 
makanan kecuali zaqqum." (HR. Ahmad: 2599) 

Hadits di atas menjadi peringatan untuk benar-benar bertaqwa hingga akhir hayat 
sehingga di hari akhir nanti dimasukkan ke jannah, tidak dimasukkan ke dalam neraka.  

Untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang ketaqwaan di level jannah 
maka berikuti ini akan dikemukakan pembahasan mengenai; tingkatan jannah, hikmah 
jannah, keuntungan orang yang dimasukkan ke dalam jannah, karakter orang yang akan 
dimasukkan ke dalam jannah dan taqwa di level jannah, pembahasannya adalah berdasar 
informasi yang dikemukan di dalam Al Quran dan Hadits; 
A. Tingkatan Jannah 

Pada bab ini akan diawali dengan memberikan gambaran bahwa Surga terdiri 
dari dari beberapa tingkat sebagaimana dinyatakan di dalam kitab Shahih Bukhari 
hadits nomor 6082 bahwa dalam surga terdapat sekian banyak tingkatan; 

يْدٍ عَنْ   اعِيلُ ˊْنُ جَعْفَرٍ عَنْ حمَُ سمَْ Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨ ثنَاَ قُ˗يَْبَةُ  ҧد ارِثةََ ҫǫتتَْ رَسُولَ   ҫǫ̮سٍَ ˨َ َ˨  ҧمҬǫ ҧنҫǫ

  Թَ فقََالتَْ  سَهْمٍ  غرَْبُ  ҫǫصَابهَُ  بدَْرٍ  يوَْمَ  ارِثةَُ  َ˨ هََ߶َ  وَقدَْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا
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  ҧلا
Ү
وَا ̊لَيَْهِ  ҫǫبكِْ  لمَْ  الْجَنҧةِ  فيِ  كاَنَ  نْ 

Ү
فاَ قلَبيِْ  مِنْ  ارِثةََ  َ˨ مَوْقِعَ  ̊لَِمْتَ  قدَْ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ 

فيِ   ҧهُ  ن
Ү
وَا كَثِيرَةٌ  جِ̲اَنٌ  َا  ҧنه Ү

ا هيَِ  دَةٌ  ِ˨ وَا ҫǫجҧَ̲ةٌ  هَبِلْتِ  لهََا  فقََالَ  ҫǫصْنعَُ  مَا  ˔رََى  سَوْفَ 
 الفِْرْدَوْسِ اҫҡْ̊لىَْ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
Ismail bin Ja'far dari Humaid dari Anas, bahwasanya Ummu Haritsah menemui Nabi 
 yang ketika itu anaknya, Haritsah, gugur di perang Badar karena terkena panah صلى الله عليه وسلم

yang nyasar. Ia berujar; 'Wahai Rasulullah, engkau tahu kedudukan Haritsah dalam 
lubuk hatiku, kalaulah dia di surga, aku tidak akan menangisinya, sebaliknya 
kalaulah tidak, engkau akan melihat apa yang akan aku lakukan." Nabi bersabda: 
"Apakah engkau beranggapan bahwa surga hanyalah satu tingkatan, sungguh dalam 
surga terdapat sekian banyak tingkatan, dan Haritsah berada di surga Firdaus yang 
paling tinggi." (HR. Bukhari: 6082) 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa surga bertingkat-tingkat, berikut ini akan 
di kemukakan nama-nama surga  beserta karakter orang-orang yang akan dimasukkan 
ke dalamnya; 

1. Jannah Al Firdaus 

Di dalam Al Quran Surat Al-Mu'minun/ 23:  1-11 disebutkan surga 
Firdaus dan karakter calon penghuninya; 

 ) الْمُؤْمُِ̲ونَ  ҫǫفْلحََ  (١قدَْ  اشِعُونَ  َ˭ مْ  صَلاَتهِِ فيِ  همُْ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا عَنِ ٢)  همُْ  ̽نَ  ِ ҧ߳ وَا  (
ِ̊لوُنَ (٣ا̥لҧغْوِ مُعْرضُِونَ ( كاَةِ فاَ ҧ̽نَ همُْ ِ̥لز ِ ҧ߳ افِظُونَ ٤) وَا َ˨ مْ  ̽نَ همُْ لِفُرُوݨِِ ِ ҧ߳ ) وَا

مَلُومِينَ (٥( ̎يرَُْ  ُمْ  ҧنه
Ү
فاَ ҫǫيمَْانهُُمْ  مَلكََتْ  مَا  ҫǫوْ  مْ  ҫǫزْوَاݨِِ لاҧ ̊لىََ 

Ү
ا ابتَْغَى ٦)  فمََنِ   (

) العَْادُونَ  همُُ  فَˆҬولئَِكَ   َ ِߵ ذَ (٧وَرَاءَ  رَاعُونَ  وَعَهْدِهمِْ  مْ  ҫҡِمَاԷَتهِِ همُْ  ̽نَ  ِ ҧ߳ وَا  (٨  (
يحَُافِظُونَ ( مْ  ̽نَ همُْ ̊لىََ صَلوََاتهِِ ِ ҧ߳ الوَْارِثوُنَ (٩وَا همُُ  ̽رَِثوُنَ ١٠) Ҭǫولئَكَِ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا  (

ونَ ( ُ ِ߱ ا َ˭  )١١الفِْرْدَوْسَ همُْ فِيهاَ 
Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan 
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang 
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka 
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang 
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. dan orang-orang 
yang memelihara sembahyangnya. Mereka itulah orang-orang yang akan 
mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya."(QS. Al-Mu'minun/ 23:  1-11) 

2. Jannah Al ‘Adn 

Di dalam Al Quran Surat Ar-Rad/ 13: 22-24  digambarkan tentang surga 
‘Adn, dan karakter orang yang akan dimasukkan ke dalamnya; 
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ا وَ̊لاَنِيَةً   Ҥِا رَزَقْ̲اَهمُْ سر ҧنفَْقُوا مِمҫǫَلاةَ و ҧقاَمُوا الصҫǫَمْ و ِ هِ رَبهِّ ْl وا ابتِْغَاءَ وَ ̽نَ صَبرَُ ِ ҧ߳ وَا
ارِ   ҧ߱ ا عُقْبىَ  لهَمُْ  Ҭǫولئَكَِ  ِّ˄ةََ  ̿ ҧالس نةَِ  Դِلْحَسَ̑ لُونهََا    )٢٢(وَيدَْرَءُونَ  ُ˭ يدَْ ̊دَْنٍ  جҧَ̲اتُ 

مْ مِنْ كلُِّ Դَبٍ  لُونَ ̊لَيهَِْ ُ˭ ˁِكَةُ يدَْ مْ وَالْمَلا تهِِ ҧԹ مْ وَذُرِّ مْ وҫǫَزْوَاݨِِ وَمَنْ صَلحََ مِنْ Դَٓǫئهِِ
ارِ  )٢٣( ҧ߱ ِ̲عْمَ عُقْبىَ ا تمُْ فَ  )٢٤( سَلامٌ ̊لَيَْكمُْ بِمَا صَبرَْ

Artinya: "Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridlaan Tuhannya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), 
(yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-
orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; sambil 
mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu."(QS. Ar-Rad/ 13: 22-24  ) 

3. Al Jannah 

Di dalam Alquran, kata Al-Jannah disebutkan sebanyak 54 kali di dalam 
28 surat. Salah satunya di dalam Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 25, yang 
menggambarkan tentang jannah dan karakter orang yang akan dimasukkan ke 
dalamnya; 

تهِاَ اҡٔنهَْارُ كلҧُمَا   اتِ ҫǫنҧ لهَمُْ جҧَ̲اتٍ تجَْرِي مِنْ تحَْ َ˪ الِ ҧلوُا الص ̽نَ ǫمَُ̲ٓوا وَعمَِ ِ ҧ߳ ِ ا وَˉشرَِّ
ْ̱لُ وҬǫَتوُا بِهِ مُ˖شََابهِاً وَلهَمُْ   رُزِقْ̲اَ مِنْ قَ ي  ِ ҧ߳ قاَلوُا هَذَا ا ثمََرَةٍ رِزْقاً  رُزِقُوا مِنهْاَ مِنْ 

ونَ   ُ ِ߱ ا َ˭  فِيهاَ ҫǫزْوَاجٌ مُطَهҧرَةٌ وَهمُْ فِيهاَ 
Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga 
itu mereka mengatakan, "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." 
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-
istri yang suci, dan mereka kekal di dalamnya.(QS. Al Baqarah/ 2: 25) 

4. Dar Assalam 

Di dalam Al Quran Surat Yunus/ 10:  25 tergambar adanya Dar Assalam, 
dan karakter penghuninya  disebutkan di dalam Al Quran surat Al-An'am/ 6: 127;  

تَقِيمٍ  اطٍ مُسْ̑ لىَٰ صرَِ Ү
لاَمِ وَيهَْدِي مَنْ ̼شََاءُ ا ҧلىَٰ دَارِ الس Ү

ُ يدَْعُو ا ҧ߹وَا  
Artinya: "Dan Allah menyeru (manusia) ke Darus-salam (surga), dan 
memberikan petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus 
(Islam)." (QS. Yunus/ 10:  25) 

مُْ بِمَا كاَنوُا يعَْمَلُونَ  Ҩمْ وَهُوَ وَِ̦يه ِ لاَمِ عِنْدَ رَبهِّ ҧلهَمُْ دَارُ الس 
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Artinya: Bagi mereka (disediakan) Darussalam (surga) pada sisi Tuhannya dan 
Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka 
kerjakan.(QS. Al-An'am/ 6: 127) 

5. Jannah Al Ma'wa 

Di dalam Al Quran surat An-Naziat/ 79 dan karakter orang yang akan 
dimasukkna ke dalamya: 40-41; 

ِّهِ وَنهََ̖ى النҧفْسَ عَنِ الْهوََى افَ مَقَامَ رَب َ˭ ا مَنْ  ҧمҫǫَوَى  , وҭˆَْةَ هيَِ المҧالْجَن ҧنҮ
 فاَ

Artinya: "Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, surgalah tempat tinggal(nya)." 

6. Surga Khuldi 

Di dalam Al Quran surat Al-Furqan/ 25: 15 digmabrkan tentang Jannatul 
Khuld dan karakter orang yang akan dimasukkan ke dalamnya; 

ِ̊دَ الْمُتҧقُونَ كاَنتَْ لهَمُْ جَزَاءً وَمَصِيرًا  ҧتيِ وُ ِ ال ْ߲ ُ˯ يرٌْ ҫǫمْ جҧَ̲ةُ الْ َ˭  َ ِߵ  قُلْ ҫǫذَ
Artinya: Katakanlah: “Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau Jannatul 
Khuldi (surga yang kekal) yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa?” Dia menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?”(QS. Al-
Furqan/ 25: 15) 

7. Dar Al-Muqamah 

Di dalam Al Quran surat Fathir/ 35: 34-35 digambarkan tentang Dar al 
Muqamah: 

ҧنَا لغََفُورٌ شَكُورٌ   وَقاَلوُا الحَْمْدُ  نҧ رَب Ү
ي ҫǫذْهَبَ عَنҧا الحَْزَنَ ا ِ ҧ߳ ِ ا ҧ߹ِ,    َناَ دَارҧل َ˨ ҫǫ ي ِ ҧ߳ ا

ناَ فِيهاَ لغُُوبٌ  Ҩ̑نَا فِيهاَ نصََبٌ وَلا يمََس Ҩ̑الْمُقَامَةِ مِنْ فضَْࠁِِ لاَ يمََس 
Artinya: "Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum 
lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula 
merasa lesu".(QS. Fathir/ 35: 34-35) 

B. HIKMAH JANNAH 

1. Penghuni Surga Dan Penghuni Neraka Telah Diketahui 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6107 digambarkan bahwa 
penghuni surga dan penghuni neraka telah diketahui; 

ثنَاَ شُعْبَةُ   ҧد َ˨ ثنََا ǫدَٓمُ  ҧد ِ ˊْنِ  ˨َ ҧ߹ْ́نَ عَبْدِ ا عْتُ مُطَرّفَِ  ثنََا ̽زَِيدُ الرِّشْكُ قاَلَ سمَِ ҧد َ˨
ْ́نِ حُصَينٍْ قاَلَ  رَانَ  ثُ عَنْ عمِْ يرِ يحَُدِّ ِّ˯ ِ ҫǫيعُْرَفُ ҫǫهْلُ   الشِّ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ٌل ُl قاَلَ رَ
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لِقَ ࠀَُ   ُ˭ الْجَنҧةِ مِنْ ҫǫهْلِ النҧارِ قاَلَ نعََمْ قاَلَ فلمََِ يعَْمَلُ العَْامِلُونَ قاَلَ كلҥُ يعَْمَلُ لِمَا 
َ ࠀَُ   ҫǫوْ لِمَا ̼سرُِّ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Yazid Ar Risyk menuturkan; aku 
mendengar Mutharrif bin Abdullah bin Syikhkhir menceritakan dari Imran bin 
Hushain menuturkan; ada seorang laki-laki mengatakan; 'Wahai Rasulullah, 
apakah penghuni surga dan penghuni neraka telah diketahui? ' 'Iya' jawab Nabi 
 Orang tadi bertanya lagi; 'lantas apa gunanya orang beramal? ' Nabi .صلى الله عليه وسلم
menjawab; "setiap orang mengamalkan sesuai dengan kehendak penciptannya, -
atau- kepada yang dimudahkan baginya."(HR. Bukhari: 6107) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4568 dinyatakan bahwa 
Tidak ada seorang pun, kecuali tempat duduknya telah ditulis di neraka dan 
tempat duduknya di surga; 

ثُ عَنْ ҫǫبيِ   عْتُ سَعْدَ ˊْنَ عُبَيْدَةَ يحَُدِّ ثنَاَ شُعْبَةُ عَنْ اҫҡْعمَْشِ قاَلَ سمَِ ҧد َ˨ ثنََا ǫدَٓمُ  ҧد َ˨
قاَلَ  عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ  ̊ليٍَِّ  عَنْ  لمَِيِّ  Ҩالس نِ  حمَْ ҧالر ̊لَيَْهِ  كاَنَ    عَبْدِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن

  ҧلا
Ү
دٍ ا َ˨ ҫǫ ذَ شَْ̿˄اً فجََعَلَ ينَْكُتُ بِهِ اҫҡْرْضَ فقََالَ مَا مِ̲كمُْْ مِنْ  َ˭ ҫˆَفيِ جَ̲اَزَةٍ ف َ ҧوَسَلم

ِ ҫǫفلاََ نتҧَكلُِ ̊لىََ   ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ةِ قاَلوُاҧارِ وَمَقْعَدُهُ مِنْ الْجَنҧوَقدَْ كُتِبَ مَقْعَدُهُ مِنْ الن
ҫǫهْلِ   مِنْ  كاَنَ  مَنْ  ا  ҧمҫǫ ࠀَُ  لِقَ  ُ˭ لِمَا   ٌ ҧَمُ̿سر  ҥَُفكل لوُا  اعمَْ قاَلَ  العَْمَلَ  وَندََعُ  كِتَابِنَا 
ُ لِعَمَلِ   ҧَُ̀̿سر قَاءِ فَ ҧهْلِ الشҫǫ ْا مَنْ كاَنَ مِن ҧمҫǫَعَادَةِ و ҧهْلِ السҫǫ ِلِعَمَل ُ ҧَُ̀̿سر عَادَةِ فَ ҧالس

 ҫǫََقر ҧُقَاوَةِ ثم ҧهْلِ الشҫǫ "  َنى قَ Դِلْحُسْ̑ ҧقَى وَصَدҧ ا مَنْ ҫǫعْطَى وَات ҧمҫˆَيٓةََ " فҡْا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy ia berkata; Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah 
menceritakan dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Ali radliallahu 'anhu ia 
berkata; Suatu ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم berada dalam rombongan pelayat Jenazah, 
lalu beliau mengambil sesuatu dan memukulkannya ke tangah. Kemudian beliau 
bersabda: "Tidak ada seorang pun, kecuali tempat duduknya telah ditulis di 
neraka dan tempat duduknya di surga." Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kalau begitu, bagaimana bila kita bertawakkal saja terhadap takdir 
kita tanpa beramal?" beliau menajawab: "Ber'amallah kalian, karena setiap 
orang akan dimudahkan kepada yang dicipta baginya. Barangsiapa yang 
diciptakan sebagai Ahlus Sa'adah (penduduk surga), maka ia akan dimudahkan 
untuk mengamalkan amalan Ahlus Sa'adah. Namun, barangsiapa yang diciptakan 
sebagai Ahlusy Syaqa` (penghuni neraka), maka ia akan dimudahkan pula untuk 
melakukan amalan Ahlusy Syaqa`." Kemudian beliau membacakan ayat: Dan 
barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta membenarkan kebaikan).." (HR. 
Bukhari: 4568) 

2. Jannah Itu Karena Takdir Yang Telah Ditentukan Sejak Dahulu Atas 
Mereka 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4790 dinyatakan bahwa 
penghuni jannah itu karena takdir yang telah ditentukan sejak dahulu atas mereka 
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ˊْنُ Զَبِتٍ   ثنَاَ عَزْرَةُ  ҧد َ˨ رَ  عمَُ ْ́نُ  ثنََا عُثْمَانُ  ҧد َ˨  Ҩِالْحَنْظَلي ْ́رَاهِيمَ  Ү
ا ْ́نُ  سحَْقُ 

Ү
ا ثنََا  ҧد َ˨

ليِ  قاَلَ  قاَلَ  يليِِّ  ِ ّ߱ ا اҫҡْسْوَدِ  ҫǫبيِ  عَنْ  يعَْمَرَ  ˊْنِ  يىَ  يحَْ عَنْ  ْ̀لٍ  عُقَ ˊْنِ  يىَ  يحَْ عَنْ 
قُضيَِ  ءٌ  ҫǫشيَْ فِ̀هِ  وَ̽كَْدَحُونَ  اليَْوْمَ  النҧاسُ  يعَْمَلُ  مَا  ҫǫرҫǫَيتَْ  الْحُصَينِْ  ْ́نُ  رَانُ  عمِْ
مُْ   Ҩيه ِ̩ َ ن بِهِ  Եَҫǫهمُْ  ا  ҧمِم بِهِ  تَقْˍَلُونَ  ̼سُْ̑ فِيماَ  ҫǫوْ  بَقَ  سَ̑ مَا  قدََرِ  مِنْ  مْ  ̊لَيهَِْ وَمَضىَ  مْ  ̊لَيهَِْ
ҫǫفلاََ   فقََالَ  قاَلَ  مْ  ̊لَيهَِْ وَمَضىَ  مْ  ̊لَيهَِْ قضيَُِ  ءٌ  شيَْ بلَْ  فقَُلْتُ  مْ  ̊لَيهَِْ ةُ  ҧʕ الحُْ وَثبََ˖تَْ 
ِ وَمِْ߶ُ   ҧ߹لقُْ ا َ˭ ءٍ  َ فزََ̊اً شَدِيدًا وَقُلْتُ كلҨُ شيَْ ِߵ ̽كَُونُ ظُلْمًا قاَلَ ففََزعِْتُ مِنْ ذَ
نيِّ لمَْ Ҭǫرِدْ بِمَا سَˆҫلتُْكَ 

Ү
ُ ا ҧ߹كَ ا يدَِهِ فلاََ ̼سُْˆҫلُ عمҧَا يفَْعَلُ وَهمُْ ̼سُْˆҫلوُنَ فقََالَ ليِ ̽رَْحمَُ

لاҫҡِ ҧحْزِرَ عَقَْ߶َ 
Ү
َ فقََالاَ    ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹تيََا رَسُولَ اҫǫ ََلينَِْ مِنْ مُزَينْة ُl نҧ رَ Ү

ا
̊لَيهَِْمْ   قضيَُِ  ءٌ  ҫǫشيَْ فِ̀هِ  وَ̽كَْدَحُونَ  اليَْوْمَ  النҧاسُ  يعَْمَلُ  مَا  ҫǫرҫǫَيتَْ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ
وَثبََ˖تَْ  مُْ  Ҩيه ِ̩ َ ن بِهِ  Եَҫǫهمُْ  ا  ҧبِهِ مِم تَقْˍَلوُنَ  ̼سُْ̑ فِيماَ  ҫǫوْ  بَقَ  مِنْ قدََرٍ قدَْ سَ̑ فِيهِمْ  وَمَضىَ 
َ فيِ كِتَابِ   ِߵ ءٌ قضيَُِ ̊لَيهَِْمْ وَمَضىَ فِيهِمْ وَتصَْدِيقُ ذَ مْ فقََالَ لاَ بلَْ شيَْ ةُ ̊لَيهَِْ ҧʕ الحُْ

 ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹لْهَمَهَا فجُُورَهَا وَتقَْوَاهَا  } اҫˆَاهَا ف ҧوَنفَْسٍ وَمَا سَو } 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali; Telah 
menceritakan kepada kami 'Utsman bin 'Umar; Telah menceritakan kepada kami 
'Azrah bin Tsabit dari Yahya bin 'Uqail dari Yahya bin Ya'mar dari Abu Al Aswad 
Ad Daili dia berkata; " Imran bin Hushain pernah bertanya kepada saya; 'Apakah 
perilaku dan jerih payah kaum muslimin sekarang ini karena adanya takdir yang 
telah ditentukan sejak dulu atas mereka, ataukah karena mereka mengetahui 
ajaran yang dibawa oleh nabi صلى الله عليه وسلم dan ada hujjah yang akan menuntut mereka? ' 
Saya (Abul Aswad) menjawab; 'Itu karena takdir yang telah ditentukan sejak 
dahulu atas mereka.' lmran bin Hushain bertanya lagi; 'Bukankah yang demikian 
itu suatu kezhaliman?.' Abul Aswad menjawab; 'Saya sangat terkejut dengan 
pertanyaan itu, lalu saya katakan; 'Segalanya adalah ciptaan-Nya, Allah tidak 
akan diminta pertanggung jawaban mengenai apa yang Dia perbuat, tetapi 
manusia pasti akan dimintai pertanggung jawaban.' lmran bin Hushain berkata 
kepada saya; 'Wahai Abul Aswad, semoga Allah memberimu rahmat. Sebenarnya 
saya tidak bermaksud bertanya kepadamu melainkan hanya untuk menjaga 
pikiranmu.' Pada suatu hari ada dua orang laki-laki dari suku Muzainah datang 
kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan bertanya; 'Ya Rasulullah, menurut engkau apakah 
perilaku dan usaha kaum muslimin sekarang ini karena sudah suratan takdir yang 
telah ditetapkan sejak dahulu atau karena mereka mengamalkan ajaran yang 
dibawa oleh Nabi mereka dan mereka sadar atas hujjah yang akan menuntut 
mereka? ' Rasulullah  صلى الله عليه وسلم menjawab: 'Itu merupakan suratan takdir yang telah 
ditetapkan (Allah) sejak dahulu yang sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: 
'Dan demi jiwa serta penyempurnaannya/penciptaannya, maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kefasikan dan jalan ketakwaan.' (Asy-Syamsy 
(91): 7-8).(HR. Muslim: 4790) 

3. Sungguh Amalan Itu Ditentukan Dengan Penutupan 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6117 dinyatakan bahwa  
sungguh amalan itu ditentukan dengan penutupan; 
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ْ́نِ سَعْدٍ  ازِمٍ عَنْ سَهْلِ  َ˨ ثنيَِ ҫǫبوُ  ҧد َ˨ انَ  ҧَبوُ غسҫǫ ثنََا ҧد َ˨ ْ́نُ ҫǫبيِ مَرْيمََ  ثنََا سَعِيدُ  ҧد َ˨ 

النҧبيِِّ  مَعَ  غزََاهَا  غزَْوَةٍ  فيِ  المُْسْلِمِينَ  عَنْ  غنَاَءً  الْمُسْلِمِينَ  ҫǫعْظَمِ  مِنْ  لاً  ُl رَ  ҧنҫǫ
َ فقََالَ مَنْ ҫǫحَبҫǫ ҧنْ ينَْظُرَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧفَ̲ظََرَ الن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
لٌ مِنْ القَْوْمِ وَهُوَ ̊لىََ تِْ߶َ   ُl ҧبَعَهُ رَ لىَ هَذَا فاَت

Ү
لِ مِنْ ҫǫهْلِ النҧارِ فلَيَْنْظُرْ ا ُl ҧلىَ الر

Ү
ا

لَ المَْوْتَ فجََعَلَ ذԴَُبةََ   َʕ تعَْ الِ مِنْ ҫǫشَدِّ النҧاسِ ̊لىََ المُْشرِْكِينَ حَتىҧ جُرِحَ فاَسْ̑ َ˪ الْ
  ُ ҧ߹ا  ҧبيِِّ صَلىҧالن لىَ  Ү

ا لُ  ُl ҧالر َ̱لَ  فَˆҫقْ ْ̀هِ  كَتفَِ بينَِْ  مِنْ  خَرَجَ   ҧحَتى ثدَْييَْهِ  بينََْ  يْفِهِ  سَ̑
لِفُلاَنٍ   قُلْتَ  فقََالَ وَمَا ذَاكَ قاَلَ   ِ ҧ߹كَ رَسُولُ اҧ ҫǫن فقََالَ ҫǫشْهَدُ  َ مُسرِْ̊اً  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
ليَْهِ وَكاَنَ مِنْ ҫǫعْظَمِناَ غنََاءً  

Ү
لٍ مِنْ ҫǫهْلِ النҧارِ فلَيَْنْظُرْ ا ُl لىَ رَ

Ү
مَنْ ҫǫحَبҫǫ ҧنْ ينَْظُرَ ا

لَ المَْوْتَ فقََ˗لََ   َʕ تعَْ ا جُرِحَ اسْ̑ ҧَفلَم َ ِߵ ҧهُ لاَ يمَُوتُ ̊لىََ ذَ عَنْ الْمُسْلِمِينَ فعََرَفْتُ ҫǫن
ҫǫهْلِ   لَ  عمََ ليََعْمَلُ  العَْبْدَ   ҧن Ү

ا  َ ِߵ ذَ عِنْدَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن فقََالَ  نفَْسَهُ 
ҧمَا   ن

Ү
وَا النҧارِ  ҫǫهْلِ  مِنْ  ҧهُ  ن

Ү
وَا الْجَنҧةِ  ҫǫهْلِ  لَ  عمََ وَيعَْمَلُ  الجَْنҧةِ  ҫǫهْلِ  مِنْ  ҧهُ  ن

Ү
وَا النҧارِ 

الُ Դِلْخَوَاتيمِِ   اҫҡْعمَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah 
menceritakan kepada kami Abu Ghassan telah menceritakan kepadaku Abu 
Hazim dari Sahal bin Sa'd bahwasanya ada seorang muslimin yang gagah berani 
dalam peperangan ikut serta bersama Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian Nabi  صلى الله عليه وسلم memperhatikan 

orang itu dan berujar; "Barangsiapa ingin melihat lelaki penghuni neraka, 
silahkan lihat orang ini." Seorang laki-laki akhirnya menguntitnya, dan rupanya 
lelaki tersebut merupakan orang yang paling ganas terhadap orang-orang 
musyrik. akhirnya lelaki tersebut terluka dan dia ingin segera dijemput kematian 
sebelum waktunya, maka ia ambil pucuk pedangnya dan ia letakkan di dadanya 
kemudian ia hunjamkan hingga tembus diantara kedua lengannya. Orang yang 
menguntit lelaki tersebut langsung menemui Nabi صلى الله عليه وسلم dan berujar; 'Saya bersaksi 

bahwa engkau utusan Allah.' 'apa itu? ' Tanya Nabi. Orang tadi menjawab; 'anda 
berkata terhadap; 'siapa yang ingin melihat penghuni neraka, silahkan lihat 
orang ini, ' orang itu merupakan orang yang paling pemberani diantara kami, 
kaum muslimin. Lalu aku tahu, ternyata dia mati tidak diatas keIslaman, sebab 
dikala ia mendapat luka, ia tak sabar menanti kematian, lalu bunuh diri.' Seketika 
itu pula Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sungguh ada seorang hamba yang melakukan 

amalan-amalan penghuni neraka, namun berakhir menjadi penghuni surga, dan 
ada seorang hamba yang mengamalkan amalan-amalan penghuni surga, namun 
berakhir menjadi penghuni neraka, sungguh amalan itu ditentukan dengan 
penutupan." (HR. Bukhari: 6117) 

4. Tidak Ada Seorang Pun Yang Masuk Jannah Karena Amalannya, Kecuali 
Bila Allah Melimpahkan Karunia Dan Rahmat-Nya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5241, dijelaskan bahwa 
Tidak ada seorang pun yang masuk surga karena amalannya, kecuali bila Allah 
melimpahkan karunia dan rahmat-Nya; 
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اليَْمَانِ   ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد عَبْدِ ˨َ عُبَيْدٍ مَوْلىَ  ҫǫبوُ  نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  هْريِِّ  Ҩالز Էَ شُعَيْبٌ عَنْ  برََ ْ˭ ҫǫ
  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ   Դَҫǫ  ҧنҫǫ عَوْفٍ  ْ́نِ  حمَْنِ  ҧالر

ࠁُُ الْجَنҧةَ قاَلوُ  دًا عمََ َ˨ ҫǫ َل ِ˭ لاҧ    ايقَُولُ لنَْ يدُْ
Ү
ِ قاَلَ لاَ وَلاَ Էَҫǫ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َْنتҫǫ َوَلا

ا  ҧم Ү
ا المَْوْتَ  دُكمُْ  َ˨ ҫǫ  ҧَينҧيتََمَن وَلاَ  وَقاَربِوُا  دُوا  فسََدِّ ةٍ  وَرَحمَْ بِفَضْلٍ   ُ ҧ߹ا دَنيِ  ҧيتَغََم ҫǫنْ 

تَعْتِبَ  ُ ҫǫنْ ̼سَْ̑ ҧا مُسِ̿˄اً فلَعََࠁ ҧم
Ү
ا وَا يرًْ َ˭ ُ ҫǫنْ ̽زَْدَادَ  ҧناً فلَعََࠁ   مُحْسِ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah mengabarkan 
kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
[Abu 'Ubaid] bekas budak Abdurrahman bin Auf bahwa [Abu Hurairah] berkata; 
saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 
seorang pun yang masuk surga karena amalannya." Para sahabat bertanya; 
"Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "tidak juga 
dengan diriku, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya padaku, 
oleh karena itu berlaku luruslah dan bertaqarublah dan janganlah salah seorang 
dari kalian mengharapkan kematian, jika dia orang baik semoga saja bisa 
menambah amal kebaikannya, dan jika dia orang yang buruk (akhlaknya) semoga 
bisa menjadikannya dia bertaubat." (HR. Bukhari: 5241) 

5. Pergi Dan Masuklah Kamu Ke Dalam Surga Dengan Rahmat-Ku. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4255 di gambarkan bahwa 
ada sesorang yang banyak berbuat dosa tetati justru disuruh; Pergi dan masuklah 
kamu ke dalam surga dengan rahmat-Ku; 

ْ́نِ عمҧَارٍ   ْ́نُ Զَبِتٍ عَنْ عِكْرِمَةَ   Ҩَِ̊لي Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ْ́نِ سُفَْ̀انَ  بҧاحِ  ҧْنُ الصˊ دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
قاَلَ ҫǫبوُ هُرَ̽رَْةَ  ˊْنُ جَوْسٍ قاَلَ  ضَمُ  ثنيَِ ضمَْ ҧد َ˨ ُ    قاَلَ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ

يذُْنِبُ   دُهمَُا  َ˨ ҫǫ فكاََنَ  مُ˗وََاخِ̀ينَِْ  ائِيلَ  سرَْ Ү
ا بنيَِ  فيِ  لاَنِ  ُl رَ كاَنَ  يقَُولُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ 

نبِْ فََ̀قُولُ   ҧ߳ دُ ̽رََى اҡْخَٓرَ ̊لىََ ا المُْجْتهَِ العِْبَادَةِ فكاََنَ لاَ ̽زََالُ  دٌ فيِ  وَاҡْخَٓرُ مُجْتهَِ
لِّنيِ وَرَبيِّ ҫǫبعُِثْتَ ̊ليҧََ رَقِ̀بًا  َ˭ دَهُ يوَْمًا ̊لىََ ذَنبٍْ فقََالَ ࠀَُ ҫǫقْصرِْ فقََالَ  َl ҫǫقْصرِْ فوََ
فاَجْ˗َمَعَا   مَا  ҫǫرْوَاݩَُ فقََˍضََ  الْجَنҧةَ   ُ ҧ߹ا َ߶ُ ِ˭ يدُْ لاَ  ҫǫوْ   َ َߵ  ُ ҧ߹يغَْفِرُ ا لاَ   ِ ҧ߹فقََالَ وَا
دِ ҫǫكُنْتَ بيِ ̊اَلِمًا ҫǫوْ كُنْتَ ̊لىََ مَا فيِ يدَِي  لِهَذَا المُْجْتهَِ عِنْدَ رَبِّ العَْالمَِينَ فقََالَ 
لىَ  

Ү
ا بِهِ  اذْهَبُوا  لҢِْٓخَرِ  وَقاَلَ  ِ́رَحمَْتيِ  الْجَنҧةَ  لْ  ُ˭ فاَدْ اذْهَبْ  ِ̥لْمُذْنِبِ  وَقاَلَ  قاَدِرًا 

مَةٍ ҫǫوْبقََتْ دُنيَْاهُ وǫَخِٓرَتهَُ  النҧارِ  ِ́كلَِ ي نفَْسيِ بِيَدِهِ لتَكلҧََمَ  ِ ҧ߳  قاَلَ ҫǫبوُ هُرَ̽رَْةَ وَا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah bin 
Sufyan berkata, telah mengabarkan kepada kami Ali bin Tsabit dari Ikrimah bin 
Ammar ia berkata; telah menceritakan kepadaku Dhamdham bin Jaus ia berkata; 
Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Ada dua orang 

laki-laki dari bani Isra'il yang saling bersaudara; salah seorang dari mereka suka 
berbuat dosa sementara yang lain giat dalam beribadah. Orang yang giat dalam 
beribdah itu selalu melihat saudaranya berbuat dosa hingga ia berkata, 
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"Berhentilah." Lalu pada suatu hari ia kembali mendapati suadaranya berbuat 
dosa, ia berkata lagi, "Berhentilah." Orang yang suka berbuat dosa itu berkata, 
"Biarkan aku bersama Tuhanku, apakah engkau diutus untuk selalu 
mengawasiku!" Ahli ibadah itu berkata, "Demi Allah, sungguh Allah tidak akan 
mengampunimu, atau tidak akan memasukkanmu ke dalam surga." Allah 
kemudian mencabut nyawa keduanya, sehingga keduanya berkumpul di sisi Rabb 
semesta alam. Allah kemudian bertanya kepada ahli ibadah: "Apakah kamu lebih 
tahu dari-Ku? Atau, apakah kamu mampu melakukan apa yang ada dalam 
kekuasaan-Ku?" Allah lalu berkata kepada pelaku dosa: "Pergi dan masuklah 
kamu ke dalam surga dengan rahmat-Ku." Dan berkata kepada ahli ibadah: 
"Pergilah kamu ke dalam neraka." Abu Hurairah berkata, "Demi Dzat yang 
jiwaku ada dalam tangan-Nya, sungguh ia telah mengucapkan satu ucapan yang 
mampu merusak dunia dan akhiratnya."(HR. Abu Daud: 4255) 

6. Jika Dia Termasuk Penduduk Surga, Maka Akan (Melihat Kedudukannya) 
Sebagai Penduduk Surga  

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 1290, dijelaskan Jika seorang 
dari kalian meninggal dunia maka akan ditampakkan kepadanya tempat duduk 
(tinggal) nya setiap pagi dan petang hari, Jika dia termasuk penduduk surga, maka 
akan (melihat kedudukannya) sebagai penduduk surga dikatakan kepadanya inilah 
tempat duduk tinggalmu hingga nanti Allah membangkitkanmu pada hari 
qiyamat; 

عَنْ   Էَفِعٍ  عَنْ   ٌ ِߵ مَا ثنيَِ  ҧد َ˨ قاَلَ  اعِيلُ  سمَْ Ү
ا ثنَاَ  ҧد َ˨  ُ ҧ߹ا رَضيَِ  عمَُرَ  ˊْنِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ 

ذَا مَاتَ عُرضَِ ̊لَيَْهِ  
Ү
دَكمُْ ا َ˨ ҫǫ ҧن Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ عَنهُْمَا
مِنْ  كاَنَ  نْ 

Ү
وَا الْجَنҧةِ  ҫǫهْلِ  فمَِنْ  الْجَنҧةِ  ҫǫهْلِ  مِنْ  كاَنَ  نْ 

Ү
ا وَالعَْشيِِّ  Դِلغَْدَاةِ  مَقْعَدُهُ 

ُ يوَْمَ القَِْ̀امَةِ  ҧ߹يبَْعَثكََ ا ҧُ̀قَالُ هَذَا مَقْعَدُكَ حَتى   ҫǫهْلِ النҧارِ فمَِنْ ҫǫهْلِ النҧارِ فَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Isma'il] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari 
kalian meninggal dunia maka akan ditampakkan kepadanya tempat duduk 
(tinggal) nya setiap pagi dan petang hari. Jika dia termasuk penduduk surga, 
maka akan (melihat kedudukannya) sebagai penduduk surga dan jika dia 
termasuk penduduk neraka, maka akan (melihat kedudukannya) sebagai 
penduduk neraka lalu dikatakan kepadanya inilah tempat duduk tinggalmu hingga 
nanti Allah membangkitkanmu pada hari qiyamat".(HR. Bukhari: 1290) 

7. Barangsiapa Yang Diciptakan Sebagai Ahlus Sa'adah (Penduduk Surga), 
Maka Ia Akan Dimudahkan Untuk Mengamalkan Amalan Ahlus Sa'adah 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4568, dijelaskan bahwa 
Barangsiapa yang diciptakan sebagai Ahlus Sa'adah (penduduk surga), maka ia 
akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan Ahlus Sa'adah; 

ثُ عَنْ ҫǫبيِ   عْتُ سَعْدَ ˊْنَ عُبَيْدَةَ يحَُدِّ ثنَاَ شُعْبَةُ عَنْ اҫҡْعمَْشِ قاَلَ سمَِ ҧد َ˨ ثنََا ǫدَٓمُ  ҧد َ˨
̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن كاَنَ  قاَلَ  عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ  ̊ليٍَِّ  عَنْ  لمَِيِّ  Ҩالس نِ  حمَْ ҧالر عَبْدِ 
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  ҧلا
Ү
دٍ ا َ˨ ҫǫ ذَ شَْ̿˄اً فجََعَلَ ينَْكُتُ بِهِ اҫҡْرْضَ فقََالَ مَا مِ̲كمُْْ مِنْ  َ˭ ҫˆَفيِ جَ̲اَزَةٍ ف َ ҧوَسَلم

ِ ҫǫفلاََ نتҧَكلُِ ̊لىََ   ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ةِ قاَلوُاҧارِ وَمَقْعَدُهُ مِنْ الْجَنҧوَقدَْ كُتِبَ مَقْعَدُهُ مِنْ الن
ҫǫهْلِ   مِنْ  كاَنَ  مَنْ  ا  ҧمҫǫ ࠀَُ  لِقَ  ُ˭ لِمَا   ٌ ҧَمُ̿سر  ҥَُفكل لوُا  اعمَْ قاَلَ  العَْمَلَ  وَندََعُ  كِتَابِنَا 
ُ لِعَمَلِ   ҧَُ̀̿سر قَاءِ فَ ҧهْلِ الشҫǫ ْا مَنْ كاَنَ مِن ҧمҫǫَعَادَةِ و ҧهْلِ السҫǫ ِلِعَمَل ُ ҧَُ̀̿سر عَادَةِ فَ ҧالس

نىَ } اҡْيٓةََ  قَ Դِلْحُسْ̑ ҧقَى وَصَدҧ ا مَنْ ҫǫعْطَى وَات ҧمҫˆَف } ҫǫََقر ҧُقَاوَةِ ثم ҧهْلِ الشҫǫ  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Adam] Telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al A'masy] ia berkata; Aku mendengar [Sa'd bin Ubaidah] 
menceritakan dari [Abu Abdurrahman As Sulami] dari [Ali radliallahu 'anhu] ia 
berkata; Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam 
rombongan pelayat Jenazah, lalu beliau mengambil sesuatu dan memukulkannya 
ke tangah. Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun, kecuali tempat 
duduknya telah ditulis di neraka dan tempat duduknya di surga." Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau begitu, bagaimana bila kita bertawakkal saja 
terhadap takdir kita tanpa beramal?" beliau menajawab: "Ber'amallah kalian, 
karena setiap orang akan dimudahkan kepada yang dicipta baginya. Barangsiapa 
yang diciptakan sebagai Ahlus Sa'adah (penduduk surga), maka ia akan 
dimudahkan untuk mengamalkan amalan Ahlus Sa'adah. Namun, barangsiapa 
yang diciptakan sebagai Ahlusy Syaqa` (penghuni neraka), maka ia akan 
dimudahkan pula untuk melakukan amalan Ahlusy Syaqa`." Kemudian beliau 
membacakan ayat: "fa`ammaa man `a'thaa wat taqaa wa shaddaqa bil husnaa 
(Dan barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta membenarkan 
kebaikan).."(HR. Bukhari: 4568) 

8. Surga Telah Dikelilingi Dengan Sesuatu Yang Dibenci, Neraka Ditutupi 
Dengan Hal  Yang Disukai Oleh Syahwat 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 8048, dijelaskan bahwa 
surga telah dikelilingi dengan sesuatu yang dibenci, neraka ditutupi dengan hal 
yang disukai oleh syahwat; 

ُ  وَ  ҧ߹لقََ ا َ˭ ا  ҧَلم َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اҫǫ ْناَدِهِ عَن سْ̑ Ү
Դِ

برِْيلَ قاَلَ انظُْرْ   ِl اءَ فَ̲ظََرَ الْجَنҧةَ وَالنҧارَ ҫǫرْسَلَ  َʕ ْ̊دَدْتُ ҫҡِهْلِهَا فِيهاَ فَ ҫǫ لىَ مَا
Ү
̦يهَْاَ وَا

Ү
ا

 ҧلا
Ү
ا دٌ  َ˨ ҫǫ بهَِا  ̼سَْمَعُ  لاَ  تكَِ  ҧوَعِز قاَلَ  ليَْهِ 

Ү
ا فرََجَعَ  فِيهاَ  ҫҡِهْلِهَا   ُ ҧ߹ا  ҧَ̊دҫǫ مَا  لىَ 

Ү
وَا ̦يهَْاَ 

Ү
  ا

ْ̊دَدْتُ   ҫǫ مَا  لىَ 
Ү
وَا ̦يهَْاَ 

Ү
ا فاَنظُْرْ  ̦يهَْاَ 

Ү
ا ارْجِعْ  قاَلَ  Դِلمَْكاَرِهِ  فحَُجِبَتْ  بهَِا  فَˆҫمَرَ  لهََا  َ˭ دَ

تِكَ  ҧليَْهِ قاَلَ وَعِز
Ү
ذَا هيَِ قدَْ حُجِبَتْ Դِلمَْكاَرِهِ فرََجَعَ ا

Ү
̦يهَْاَ وَا

Ү
ҫҡِهْلِهَا فِيهاَ قاَلَ فرََجَعَ ا

لىَ مَا ҫǫْ̊دَدْتُ 
Ү
̦يهَْاَ وَا

Ү
لىَ النҧارِ فاَنظُْرْ ا Ү

دٌ قاَلَ اذْهَبْ ا َ˨ ҫǫ لهََا ُ˭ قدَْ خَشِ̿تُ ҫǫنْ لاَ يدَْ
لاَ   ҫǫنْ  لقََدْ خَشِ̿تُ  تكَِ  ҧوَعِز قاَلَ  فرََجَعَ  بعَْضًا  بعَْضُهَا  ̽رَْكَبُ  ذَا هيَِ 

Ү
فاَ فِيهاَ  ҫҡِهْلِهَا 

تكَِ لقََدْ خَشِ̿تُ ҫǫنْ  ҧهَوَاتِ فقََالَ وَعِز ҧلشԴِ ْتҧمَرَ بهَِا فحَُفҫˆَلهََا ف ُ˭ َ̀دْ دٌ فَ َ˨ ҫǫ ̼سَْمَعَ بهَِا
لهَاَ  َ˭ لاҧ دَ

Ү
دٌ ا َ˨ ҫǫ َلاَ ينَْجُوَ مِنهْا  
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Artinya: Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadis sebelumnya, 
dan dengan sanadnya, dari [Abu Hurairah], dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam Bersabda: "Ketika Allah menciptakan surga dan neraka, Allah 
mengutus Jibril seraya berfirman; 'Lihatlah kepadanya dan apa-apa yang telah 
Aku persiapkan untuk penghuninya.' Maka datanglah Jibril untuk melihat ke 
dalamnya dan apa-apa yang telah Allah persiapkan untuk calon penghuninya, 
lalu ia kembali dan berkata; 'Demi kemuliaan-Mu, tidaklah seseorang yang 
mendengar tentangnya kecuali ingin memasukinya, ' lalu Allah memerintahkan 
dengannya dan menutupinya dengan hal hal yang dibenci. Allah berfirman: 
'Sekarang pulanglah ke sana dan lihat apa yang telah Aku persiapkan untuk para 
penghuninya, " Rasulullah Bersabda: "Lalu Jibril kembali melihat surga, dan 
sungguh surga telah dikelilingi dengan sesuatu yang dibenci, lalu ia kembali 
kepada Allah dan berkata; 'Dan demi kemuliaan-Mu, sungguh aku kuatir tidak 
ada yang bisa masuk ke dalamnya.' Allah berfirman: 'Sekarang pergilah melihat 
neraka dan apa-apa yang telah Aku persiapkan untuk penghuninya, ' dan sungguh 
di dalamnya antara satu dengan yang lainnya saling bertumpuk-tumpuk, lalu ia 
kembali dan berkata; 'Sungguh aku takut, tiada seorang pun yang mendengar 
tentangnya lalu berkeinginan untuk memasukinya, ' lalu Allah memerintahkan 
dengannya dan menutupinya dengan hal hal yang disukai oleh syahwat. Lalu 
Jibril berkata; 'Dan demi kemuliaan-Mu, sungguh aku kuatir tidak seorangpun 
yang selamat darinya, kecuali ia pasti akan masuk ke dalamnya.'"(HR. Ahmad: 
8048) 

9. Wahai Penduduk Surga, Kalian Hidup Abadi Dan Tak Ada Lagi Kematian 

Di dalma kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6063 dinyatakan Wahai 
penduduk surga, kalian hidup abadi dan tak ada lagi kematian; 

Էَدِ عَنْ اҫҡْعْرَجِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ  ثنَاَ ҫǫبوُ الزِّ ҧد َ˨ Էَ شُعَيْبٌ  برََ ْ˭ ҫǫ ِبوُ اليَْمَانҫǫ ثنََا ҧد َ˨  
لوُدٌ لاَ مَوْتَ  ُ˭ َ يقَُالُ ҫҡِهْلِ الْجَنҧةِ ҫǫ Թَهْلَ الْجَنҧةِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧقاَلَ الن

لوُدٌ لاَ مَوْتَ  ُ˭  وҫҡَِهْلِ النҧارِ ҫǫ Թَهْلَ النҧارِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah mengatakan, telah bersabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: 
"(dihari kiamat), penduduk surga dipanggil: 'Wahai penduduk surga, kalian hidup 
abadi dan tak ada lagi kematian', dan penduduk neraka dipanggil; 'Wahai 
penduduk neraka, kalian hidup abadi dan tak ada kematian lagi.'"(HR. Bukhari: 
6063) 

10. Ketahuilah Bahwa Surga Itu Terletak Di Bawah Sabetan Pedang 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2801 dinyatakan bahwa 
apabila kalian telah berjumpa dengan musuh maka bersabarlah dan ketahuilah 
bahwa surga itu terletak di bawah sabetan pedang; 

سحَْاقَ  
Ү
ا ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨  Ҩبوُعِي اليرَْْ يوُسُفَ  ْ́نُ  ̊اَصمُِ  ثنََا  ҧد َ˨ مُوسىَ  ْ́نُ  يوُسُفُ  ثنَاَ  ҧد َ˨

عُبَيْدِ  ْ́نِ  رَ  عمَُ مَوْلىَ  النҧضرِْ  ҫǫبوُ  ثنيَِ سَالِمٌ  ҧد َ˨ قاَلَ  عُقْˍةََ  ْ́نِ  مُوسىَ  الْفَزَارِيҨ عَنْ 
ْ́نُ ҫǫبيِ ҫǫوْفىَ   ِ ҧ߹ليَْهِ عَبْدُ ا

Ү
ِ كُنْتُ كاَتِبًا ࠀَُ قاَلَ كَتبََ ا ҧ߹ةِ   اҧ لىَ الْحَرُورِي

Ү
ينَ خَرَجَ ا ِ˨
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ҧتيِ لقَِيَ فِيهَ  مِهِ ال ҧԹҫǫ ِفيِ بعَْض َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧن Ү
ذَا فِ̀هِ ا

Ү
ا  فقَرҭǫََتهُُ فاَ

َا النҧاسُ لاَ تمََنҧوْا لِقَاءَ  Ҩيهҫǫ َاسِ فقََالҧقاَمَ فيِ الن ҧُمْسُ ثم ҧمَالتَْ الش ҧانتْظََرَ حَتى ҧالعَْدُو
ظِلاَلِ   تَ  تحَْ الْجَنҧةَ   ҧنҫǫ وَاْ̊لمَُوا  وا  لقَِ̀تُمُوهمُْ فاَصْبرُِ ذَا 

Ү
فاَ العَْافِ̀ةََ   َ ҧ߹وَسَلُوا ا العَْدُوِّ 

ابِ وَهَازِمَ اҫҡْحْزَابِ اهْزِمْهُمْ  َ˪ ҧمُنزِْلَ الكِْ˗اَبِ وَمُجْريَِ الس ҧُهمҧقاَلَ ا̥ل ҧُيُوفِ ثم Ҩ̑الس
مْ  Էَ ̊لَيهَِْ  وَانصرُْْ

Artinya: Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Musa telah bercerita kepada kami 
'Ashim bin Yusuf Al Barbu'iy telah bercerita kepada kami Abu Ishaq Al Fazariy 
dari Musa bin 'Uqbah berkata telah bercerita kepadaku Salim Abu an-Nadlir, 
maula 'Umar bin 'Ubaidillah; Aku adalah juru tulis baginya. Katanya: 'Abdullah 
bin Abi Awfaa menulis surat kepadanya ketika dia keluar berperang untuk 
menghadapi kaum Al Haruriyah. Maka aku membacakan surat itu ternyata 
didalamnya berisi keterangan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pada 
sebagian kehidupan Beliau saat berjumpa dengan musuh, Beliau menunggu 
hingga matahari tergelincir kemudian Beliau berdiri di hadapan manusia lalu 
bersabda: "Wahai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan berjumpa 
dengan musuh akan tetapi mohonlah kepada Allah keselamatan. Dan apabila 
kalian telah berjumpa dengan musuh maka bersabarlah dan ketahuilah bahwa 
surga itu terletak di bawah sabetan pedang". Kemudian Beliau berdo'a: Ya Allah, 
Yang Menurunkan Kitab, Yang Menggiring awan, Yang Menghancurkan pasukan 
sekutu, hancurkanlah mereka dan tolonglah kami menghadapi mereka". 

11. Tidak Masuk Surga Kecuali Mu’min 

Di dalam kitab Shahih Muslim   hadits nomor 165   ditegaskan bahwa 
sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali mukmin; 

قاَلَ   عمҧَارٍ  ْ́نُ  عِكْرِمَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ القَْاسمِِ  ˊْنُ  هَاشمُِ  ثنَاَ  ҧد َ˨ حَرْبٍ  ˊْنُ  زُهَيرُْ  ثنيَِ  ҧد َ˨
ثنيَِ عمَُرُ   ҧد َ˨ ِ ˊْنُ عَبҧاسٍ قاَلَ  ҧ߹ثنيَِ عَبْدُ ا ҧد َ˨ ْ̀لٍ قاَلَ  اكٌ الْحَنفَِيҫǫ Ҩبوُ زُمَ ثنيَِ سمَِ ҧد َ˨

قاَلَ  ابِ  ҧالْخَط ُ ̊لَيَْهِ    ْ́نُ  ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن ابةَِ  نفََرٌ مِنْ صحََ َ̱لَ  ҫǫقْ ْ̀برََ  خَ يوَْمُ  ا كاَنَ  ҧَلم
  ҧفلاَُنٌ شَهِيدٌ حَتى فلاَُنٌ شَهِيدٌ  فقََالوُا   َ ҧشَهِيدٌ وَسَلم فلاَُنٌ  فقََالوُا  لٍ  ُl رَ وا ̊لىََ  Ҩمَر

ҫǫوْ   ҧهَا  ̎لَ ُ́رْدَةٍ  النҧارِ فيِ  رҫǫَيتُْهُ فيِ  نيِّ 
Ү
ا  ҧَߔ َ ҧوَسَلم ُ ̊لَيَْهِ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹فقََالَ رَسُولُ ا

ابِ اذْهَبْ فَ̲اَدِ فيِ   ҧاˊْنَ الْخَط Թَ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا ҧُعَبَاءَةٍ ثم
لُ  ُ˭ ҧهُ لاَ يدَْ ن

Ү
لاҧ الْمُؤْمُِ̲ونَ قاَلَ فخََرَجْتُ فَ̲اَدَيتُْ ҫǫلاَ ا

Ү
لُ الْجَنҧةَ ا ُ˭ ҧهُ لاَ يدَْ النҧاسِ ҫǫن

لاҧ الْمُؤْمُِ̲ونَ 
Ү
 الْجَنҧةَ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin 
Ammar dia berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al-Hanafi Abu Zumail 
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abbas dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Ketika 
terjadi perang Khaibar, maka sejumlah sahabat menghadap Nabi  صلى الله عليه وسلم seraya 
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berkata, 'Fulan mati syahid, fulan mati syahid', hingga mereka melewati seorang 
laki-laki lalu berkata, 'fulan mati syahid.' Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidak 

demikian, sesungguhnya aku melihatnya di neraka dalam pakaian atau mantel 
yang dia ambil (sebelum dibagi).' Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda lagi: 'Wahai 

Ibnu al-Khaththab, pergi dan serukanlah kepada manusia bahwa tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang yang beriman.' Maka Umar berkata, 'Aku 
keluar seraya berseru, 'Ketahuilah, tidak akan masuk surga kecuali orang 
mukmin'."(HR. Muslim: 165 ) 

12. Dunia Penjara Bagi Orang Mu`Min Dan Surga Bagi Orang Kafir 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5256 dinyatakan bahwa 
dunia penjara orang mu`min dan surga orang kafir 

ҫǫبِيهِ  العَْلاَءِ عَنْ  رَاوَرْدِيҧ عَنْ  ҧ߱ ا يعَْنيِ  العَْزِ̽زِ  ثنَاَ عَبْدُ  ҧد َ˨ ْ́نُ سَعِيدٍ  قُ˗يَْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨
قاَلَ  هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  المُْؤْمِنِ   عَنْ  نُ  سجِْ نيَْا  Ҩ߱ ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

 وَجҧَ̲ةُ اْ̦كاَفِرِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Abdulaziz Ad Darawardi dari Al Ala` dari ayahnya dari Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dunia 
penjara orang mu`min dan surga orang kafir." (HR. Muslim: 5256) 

13. Memberi Minum Anjing Yang Kehausan 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 168 digambarkan seorang 
laki-laki yang memberikan minum anjing yang kehausan, Allah berterimakasih 
kepadanya dan memasukkannya ke jannah; 

دِينَارٍ   ْ́نِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ْ́نُ  حمَْنِ  ҧالر عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨ مَدِ  ҧالص عَبْدُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ سحَْاقُ 
Ү
ا ثنَاَ  ҧد َ˨

هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  صَالِحٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  ҫǫبيِ  عْتُ  ҫǫنҧ    سمَِ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧبيِِّ صَلىҧالن عَنْ 
بِهِ  ࠀَُ  يغَْرفُِ  فجََعَلَ  خُفҧهُ  لُ  ُl ҧالر ذَ  َ˭ ҫˆَف العَْطَشِ  َى مِنْ  ҧكلُُ الثرҭˆَي كلَْبًا  رҫǫَى  لاً  ُl رَ

الْجَنҧةَ  ࠁَُ  َ˭ فَˆҫدْ ࠀَُ   ُ ҧ߹رْوَاهُ فشََكَرَ اҫǫ  ҧبيِ عَنْ    حَتىҫǫ ثنََا  ҧد َ˨ بِ̿بٍ  ˊْنُ شَ̑ ҫǫحمَْدُ  وَقاَلَ 
كاَنتَْ   قاَلَ  ҫǫبِيهِ  عَنْ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ˊْنُ  زَةُ  حمَْ ثنيَِ  ҧد َ˨ قاَلَ  شِهَابٍ  ْ́نِ  ا عَنْ  سَُ  يوُ̮
̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولِ  زَمَانِ  فيِ  دِ  ِʕ المَْسْ فيِ  ِ́رُ  وَتدُْ لُ  ِ̱ وَتقُْ تبَُولُ  بُ  الْߕَِ

 َ ِߵ ونَ شَْ̿˄اً مِنْ ذَ Ҩفلمََْ ̽كَُونوُا ̽رَُش َ ҧوَسَلم 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami 
'Abdush Shamad telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 'Abdullah 
bin Dinar aku mendengar Bapakku dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi 
 bahwa ada seorang laki-laki melihat seekor anjing menjilat-jilat tanah karena ,صلى الله عليه وسلم
kehausan, lalu orang itu mengambil sepatunya dan mengisinya air untuk 
kemudian diminumkan kepada anjing tersebut hingga kenyang. Allah lalu 
berterima kasih kepadanya dan memasukkannya ke dalam surga." Ahmad bin 
Syabib berkata, telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Yunus dari Ibnu 
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Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Hamzah bin 'Abdullah dari 
Bapaknya, bahwa pada masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم ada beberapa anjing yang kencing 
dan membuang kotoran di dalam masjid, namun para sahabat tidak menyiramnya 
dengan sesuatu." (HR. Bukhari: 168) 

14. Yang Paling Pertama Kali Masuk Surga Adalah Golongan Orang-Orang 
Fakir Dan Orang-Orang Yang Berhijrah 

Di dalam Musnad Ahmad hadits nomor 6282 dinyatakan bahwa yang 
paling pertama kali masuk surga adalah golongan orang-orang fakir dan orang-
orang yang berhijrah 

سُوَيدٍْ  ْ́نُ  مَعْرُوفُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ Ҩوبَ  ҫǫي ҫǫبيِ  ْ́نُ  سَعِيدُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ حمَْنِ  ҧالر عَبْدِ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
ْ́نِ العَاصيِ  رِو  ِ ˊْنِ عمَْ ҧ߹انةََ المَْعَافِريِِّ عَنْ عَبْدِ ا ҧبيِ عُشҫǫ ْعَن Ҩذَامِي ُʕ عَنْ رَسُولِ  الْ

لقِْ  َ˭ الْجَنҧةَ مِنْ  لُ  ُ˭ لَ مَنْ يدَْ ҧوҫǫ َتدَْرُون ҧهُ قاَلَ هَلْ  َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
الفُْقَرَاءُ   ِ ҧ߹ا لقِْ  َ˭ مِنْ  الْجَنҧةَ  لُ  ُ˭ يدَْ مَنْ  لُ  ҧوҫǫ قاَلَ  ْ̊لمَُ  ҫǫ وَرَسُوࠀُُ   ُ ҧ߹ا قاَلوُا   ِ ҧ߹ا
ُ̠هُ فيِ   اجَ َ˨ دُهمُْ وَ َ˨ ҫǫ ُمْ المَْكاَرِهُ وَيمَُوت مْ الثҨغُورُ وَيتҧُقَى بهِِ ̽نَ ˓سَُدҨ بهِِ ِ ҧ߳ وَالمُْهَاجِرُونَ ا

  ُ ҧ߹تطَِيعُ لهََا قَضَاءً فََ̀قُولُ ا ِ̠هِ ائتُْوهمُْ   عَزҧ صَدْرِهِ لاَ ̼سَْ̑ ˁِكَ لҧ لِمَنْ ̼شََاءُ مِنْ مَلاَ َl وَ
لْقِكَ ҫǫفَ˗َˆҭمُرҫǫ Էَُنْ نَˆҭتيَِ   َ˭ يرَتكَُ مِنْ  ِ˭ ائِكَ وَ نُ سمََ ҧنُ سُكا فحََيҨوهمُْ فَ˗َقُولُ الْمَلاˁَِكَةُ نحَْ
مْ   ُمْ كاَنوُا عِبَادًا يعَْبُدُونيِ لاَ ̼شرُِْكُونَ بيِ شَْ̿˄اً وَ˓سَُدҨ بهِِ ҧنه Ү

مْ قاَلَ ا َ ̊لَيهَِْ هَؤُلاَءِ فَ̱سَُلمِّ
تطَِيعُ لهَاَ قضََاءً   ُ̠هُ فيِ صَدْرِهِ لاَ ̼سَْ̑ اجَ َ˨ دُهمُْ وَ َ˨ ҫǫ ُمْ المَْكاَرِهُ وَيمَُوت الثҨغُورُ وَيتҧُقَى بهِِ

مْ مِنْ كلُِّ Դَبٍ  لُونَ ̊لَيهَِْ ُ˭ َ̀دْ َ فَ ِߵ ˁِكَةُ عِنْدَ ذَ ِ̝يهِمُ الْمَلاَ ҭˆَ˗َسَلاَمٌ ̊لَيَْكمُْ بِمَا   }"قاَلَ ف
ارِ  ҧ߱ ِ̲عْمَ عُقْبىَ ا تمُْ فَ  " صَبرَْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdirrahman telah menceritakan 
kepadaku Sa'id bin Abi Ayub telah menceiritakan kepadaku Ma'ruf bin Suwaid Al 
Judzami dari Abi Usyanah Al Ma'afiri dari Abdullah bin Amr bin Ash dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda: "Tahukah kalian diantara makhluk Allah yang 
paling pertama masuk surga?" Para sahabat menjawab, "Allah dan RasulNya 
yang lebih mengetahui." Beliau bersabda: "Diantara makhluk Allah yang paling 
pertama kali masuk surga adalah golongan orang-orang fakir dan orang-orang 
yang berhijrah untuk mengisi tapal-tapal perbatasan antara kaum muslimin dan 
kafir, yang dengan perantara mereka malapetaka dapat dihindarkan, dan salah 
seorang diantara mereka wafat sedang keinginan yang masih berada di dadanya 
tidak dapat terlaksana, maka Allah berkata kepada salah satu dari malaikat yang 
dikehendakiNya: 'Datangilah mereka dan ucapkanlah selamat kepada mereka! ' 
Maka malaikat itu berkata: 'Kami adalah para penghuni langit dan semulia-
mulianya makhlukMu, kenapa Engkau menyuruh kami untuk mendatangi mereka 
dan memberi salam kepada mereka? ' Allah berkata: 'Sesungguhnya mereka 
adalah para hamba yang beribadah kepadaKu dan tidak menyekutukanKu dengan 
yang lain, mereka menjaga tapal batas antara kaum muslimin dan orang kafir, 
dan dengan mereka pula dapat dihindarkan malapetaka, ada salah seorang dari 
mereka yang mati sedang dalam dadanya masih keinginannya yang tidak bisa ia 
penuhi.'" Beliau berkata: "Maka para malaikat itupun mendatangi mereka dan 
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masuk dari setiap pintu yang ada (seraya mengucapkan), 'Salamun 'alaikum bima 
shabartum (Keselamatan atas kalian oleh karena kesabaran kalian).' Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (HR. Ahmad: 6282) 

C. KEUNTUNGAN ORANG YANG BERKARAKTER JANNAH 

Di sini akan dikemukakan beberapa keuntungan bagi orang-orang yang 
memiliki karakter jannah, meski mereka masih berada di dunia tetapi telah memiliki 
karakter penduduk Jannah,; 

1. Merasa Beruntung 

Di dalam Al Quran surat Al-Hasyr/ 59: 20 dan At-Taubah/ 9: 20 
dinyatakan bahwa penghuni-penghuni surga adalah orang yang beruntung; 

ˁِزُونَ  ابُ الْجَنҧةِ همُُ الْفَا ابُ الْجَنҧةِ ҫǫصحَْ ابُ النҧارِ وҫǫَصحَْ توَِي ҫǫصحَْ  لاَ ̼سَْ̑
Artinya: Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 
jannah; penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung.(QS. Al-
Hasyr/ 59: 20) 

ةً عِنْدَ   َl ِ بِˆҫمْوَالِهمِْ وҫǫَنفُْسِهمِْ ҫǫعْظَمُ دَرَ ҧ߹̀لِ ا ِ̩ اهَدُوا فيِ سَ َl ُ̲وا وَهَاجَرُوا وَ ̽نَ ǫمَٓ ِ ҧ߳ ا
ِ وҬǫَولئَِكَ همُُ الْفَاˁزُِونَ  ҧ߹ا 

Artinya: orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 
dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; 
dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.(QS. At-Taubah/ 9: 20) 

2. Tidak Ada Anugerah Bagi Mereka Yang Lebih Dicintai Daripada Anugrah 
(Dapat) Memandang Rabb Mereka 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 266 digambarkan bahwa 
tidak ada satu pun yang dianugerahkan kepada mereka yang lebih dicintai 
daripada anugrah (dapat) memandang Rabb mereka;  

ˊْنُ   ثنَاَ حمҧَادُ  ҧد َ˨ مَهْدِيٍّ  ْ́نُ  حمَْنِ  ҧثنيَِ عَبْدُ الر ҧد َ˨ قاَلَ  ةَ  ْ̿سرََ ْ́نُ مَ  ِ ҧ߹ثنََا عُبَيْدُ ا ҧد َ˨
النҧبيِِّ  عَنْ  صُهيَْبٍ  عَنْ  ليَْلىَ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  حمَْنِ  ҧالر عَبْدِ  عَنْ  البُْناَنيِِّ  Զَبِتٍ  عَنْ  سَلمََةَ 
تبََارَكَ   ُ ҧ߹ا يقَُولُ  قاَلَ  الْجَنҧةَ  الْجَنҧةِ  ҫǫهْلُ  لَ  َ˭ دَ ذَا 

Ү
ا قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى

ناَ  لْنَا الْجَنҧةَ وَتُنَجِّ ِ˭ َ̀قُولوُنَ ҫǫلمَْ تُˌَِّ̀ضْ وُجُوهَنَا ҫǫلمَْ تدُْ ُ̝ريِدُونَ شَْ̿˄اً ҫǫزِيدُكمُْ فَ  وَتعََالىَ 
مْ  ِ لىَ رَبهِّ

Ү
مْ مِنْ النҧظَرِ ا ̦يهَِْ

Ү
ابَ فمََا Ҭǫعْطُوا شَْ̿˄اً ҫǫحَبҧ ا َʕ مِنْ النҧارِ قاَلَ فَ̀كَْشِفُ الحِْ

ثنَاَ ̽زَيِدُ ˊْنُ هَارُونَ عَنْ حمҧَادِ ˊْنِ سَلمََةَ   ҧد َ˨ َ̱ةَ  ْ́نُ ҫǫبيِ شَْ̿ ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ  ҧد َ˨  ҧل َl عَزҧ وَ
نىَ وَزԹَِدَةٌ  نُوا الْحُسْ̑ ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧߴ نَادِ وَزَادَ ثمҧُ تلاََ هَذِهِ اҡْيٓةََ { لِ Үسْ̑

 { بهَِذَا الاْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Maisarah] dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Tsabit al-Bunani] dari 
[Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Shuhaib] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Bila penduduk surga telah masuk ke surga, maka 
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Allah berfirman: 'Apakah kalian ingin sesuatu yang perlu Aku tambahkan kepada 
kalian? ' Mereka menjawab, 'Bukankah Engkau telah membuat wajah-wajah kami 
putih? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga dan 
menyelamatkan kami dari neraka? ' Beliau bersabda: "Lalu Allah membukakan 
hijab pembatas, lalu tidak ada satu pun yang dianugerahkan kepada mereka yang 
lebih dicintai daripada anugrah (dapat) memandang Rabb mereka." Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Hammad bin Salamah] dengan sanad ini, 
dan dia menambahkan, 'Kemudian beliau membaca Firman Allah: '(Bagi orang-
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya) ' 
(Qs.Yunus: 26) (HR. Muslim no 266) 

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad Hadits nomor 18177 
digambarkan bahwa tidak sesuatu pun yang telah diberikan Allah kepada mereka 
yang lebih mereka cintai dari pada (kenikmatan) melihat wajah-Nya; 

ْ́نِ ҫǫبيِ ليَْلىَ عَنْ صُهيَْبٍ  حمَْنِ  ҧبِتٌ عَنْ عَبْدِ الرԶَ Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ٌادҧَحم Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ُانҧثنَاَ عَف ҧد َ˨ 

َ تلاََ هَذِهِ اҡْيٓةََ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ  "{  َنى الْحُسْ̑ نُوا  ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧߴ لِ
ҫǫهْلَ  "  وَزԹَِدَةٌ   Թَ مُ̲اَدٍ  Էَدَى  النҧارَ  النҧارِ  وҫǫَهْلُ  الْجَنҧةَ  الْجَنҧةِ  ҫǫهْلُ  لَ  َ˭ دَ ذَا 

Ү
ا قاَلَ 

يثُقَِّلْ  ҫǫلمَْ  هُوَ  وَمَا  فََ̀قُولوُنَ  ينُْجِزَكمُُوهُ  ҫǫنْ  ُ̽ريِدُ  ِ̊دًا  مَوْ  ِ ҧ߹ا عِنْدَ  لكمَُْ   ҧن Ү
ا الْجَنҧةِ 

لهَُمْ   ُ̀كْشَفُ  فَ قاَلَ  النҧارِ  مِنْ   Էَْر وَيجُِ الْجَنҧةَ  لْنَا  ِ˭ وَيدُْ وُجُوهَناَ  وَيُˌَِّ̀ضْ  مَوَازِيَ̱̲اَ 
ليَْهِ  

Ү
ا النҧظَرِ  مِنْ  مْ  ̦يهَِْ

Ү
ا  ҧحَبҫǫ ҫǫعْطَاهمُْ شَْ̿˄اً  مَا   ِ ҧ߹فوََا قاَلَ  ليَْهِ 

Ү
ا َ̀نْظُرُونَ  فَ ابُ  َʕ الحِْ

 وَلاَ ҫǫقرҧَ بِˆҫعْيُنهِِمْ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah mengabarkan kepada kami 
Hammad telah mengabarkan kepada kami Tsabit dari Abdurrahman bin Abu 
Laila dari Shuhaib bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم membaca ayat ini: "Bagi orang-orang 
yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." 
(Kemudian beliau melanjutkan sabdanya): "Jika penghuni surga telah memasuki 
surga, dan penghuni neraka telah memasuki neraka, maka sang penyeru pun akan 
menyerukan, 'Wahai penduduk surga, sesungguhnya kalian masih memiliki janji 
di sisi Allah, dan Dia ingin memenuhinya untuk kalian.' Mereka bertanya, 'Janji 
apakah itu? bukankah timbangan kami telah diberatkan, memberi cahaya pada 
wajah-wajah kami? Bukankah kami telah dimasukkan ke dalam surga dan 
dibebaskan dari api nereka? ' kemudian hijab pun disingkap hingga mereka pun 
melihat (wajah-Nya). Maka Demi Allah, tidak sesuatu pun yang telah diberikan 
Allah kepada mereka yang lebih mereka cintai dari pada (kenikmatan) melihat 
wajah-Nya." (HR. Ahmad: 18177) 

3. Sesungguhnya Penghuni Surga Yang Paling Mulia Derajatnya Akan Melihat 
Wajah Allah Ta'ala Setiap Hari Sebanyak Dua Kali 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 4395 dinyatakan 
sesungguhnya penghuni surga yang paling mulia derajatnya akan melihat wajah 
Allah Ta'ala setiap hari sebanyak dua kali; 
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اˊْنِ  عَنِ  فاَخِ˗ةََ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  ثوَُ̽رِْ  عَنْ  ҫǫبجَْرَ  ْ́نُ  المَِْ߶ِ  عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨ مُعَاوِيةََ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
رَ قاَلَ  ߦًَ ليََنْظُرُ   عمَُ نҫǫ ҧدْنىَ ҫǫهْلِ الْجَنҧةِ مَنزِْ Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
  ҧن

Ү
وَا دَمِهِ  َ˭ وَ هِ  ِl ҫǫزْوَا فيِ  ينَْظُرُ  ҫǫدԷَْهُ  ̽رََى  ߠََ  ҫǫقْصَاهُ  ̽رََى  نةٍَ  سَ̑ ҫǫلْفَيْ  مُْ߶ِ  فيِ 

تينَِْ  ҧيوَْمٍ مَر ҧُتعََالىَ كل ِ ҧ߹هِ ا ْl ߦًَ ليََنْظُرُ فيِ وَ  ҫǫفْضَلهَُمْ مَنزِْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan 
kepada kami Abdul Malik bin Abjar dari Tsuwair bin Abu Fakhitah dari Ibnu 
Umar ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya penghuni surga yang 
paling rendah derajatnya, ia akan melihat dalam sebuah istana selama dua ribu 
tahun. Ia melihat bagian paling ujungnya sebagaimana ia melihat bagian paling 
dekatnya, ia juga akan melihat para isteri dan pembantunya. Dan sesungguhnya 
penghuni surga yang paling mulia derajatnya akan melihat wajah Allah Ta'ala 
setiap hari sebanyak dua kali." (HR. Ahmad: 4395) 

4. Seandainya Seorang Perempuan (Bidadari) Penduduk Surga Muncul Di 
Tengah Penduduk Bumi Niscaya Ia Akan Menerangi Apa Yang Ada 
Diantara Keduanya (Cakrawala Langit Dan Bumi) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 2587, dijelaskan bahwa 
seandainya seorang perempuan (bidadari) penduduk surga muncul di tengah 
penduduk bumi niscaya ia akan menerangi apa yang ada diantara keduanya 
(cakrawala langit dan bumi);  

يْدٍ  حمَُ سحَْاقَ عَنْ 
Ү
ا ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ رٍو  ˊْنُ عمَْ مُعَاوِيةَُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ دٍ  ҧْنُ مُحَمˊ  ِ ҧ߹عَبْدُ ا ثنََا  ҧد َ˨

  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ  عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ   ٍ ِߵ مَا ْ́نَ  ҫǫ̮سََ  عْتُ  سمَِ قاَلَ 
دِكمُْ مِنْ  َ˨ ҫǫ وَلقََابُ قوَْسِ  وَمَا فِيهاَ  نيَْا  Ҩ߱ ا يرٌْ مِنْ  َ˭ ِ ҫǫوْ ̎دَْوَةٌ  ҧ߹̀لِ ا ِ̩ ةٌ فيِ سَ َ˨ لرََوْ
نيَْا وَمَا فِيهاَ وَلوَْ ҫǫنҧ امْرҫǫَةً مِنْ ҫǫهْلِ   Ҩ߱ يرٌْ مِنْ ا َ˭ الْجَنҧةِ ҫǫوْ مَوْضِعُ قِ̀دٍ يعَْنيِ سَوْطَهُ 
وَلنََصِيفُهَا ̊لىََ   رِيحًا  تهُْ  ҫҢَََوَلم بَْ̿نهَُمَا  مَا  ҫҡَضَاءَتْ  اҫҡْرْضِ  ҫǫهْلِ  لىَ 

Ү
ا لعََتْ  ҧاط الْجَنҧةِ 

نيَْا وَمَا فِيهاَ  Ҩ߱ يرٌْ مِنْ ا َ˭   رҭǫَسِهَا 
Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita 
kepada kami Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari 
Humaid  berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Pergi keluar berperang di jalan Allah pada awal 
(pagi) hari atau pergi keluar berperang pada akhir (siang) hari lebih baik dari 
pada dunia dan seisinya. Dan sungguh panjang (sehasta) busur panah seorang 
dari kalian di surga atau tempat (sarung) cambuknya lebih baik dari dunia dan 
seisinya. Dan seandainya seorang perempuan (bidadari) penduduk surga muncul 
di tengah penduduk bumi niscaya ia akan menerangi apa yang ada diantara 
keduanya (cakrawala langit dan bumi) dan arama wanginya akan memenuhi 
cakrawala itu dan sungguh kerudung yang ada di kepalanya itu lebih baik dari 
pada dunia dan seisinya". (HR. Bukhari: 2587) 

5. Penduduk Jannah Akan Mendapatkan Sebanyak Tujuh Puluh Dua Istri Dari 
Bidadari Selain Dari Istri-Istrinya Di Dunia 
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Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 10511, dijelaskan bahwa 
penduduk Jannah akan mendapatkan sebanyak tujuh puluh dua istri dari bidadari 
selain dari istri-istrinya di dunia; 

ِ̽رُ عَنْ شَهرِْ ˊْنِ  ҧشْعَثُ الضرҫҡْثنََا ا ҧد َ˨ ْ́نُ عَبْدِ العَْزِ̽زِ  ثنَاَ سُكَينُْ  ҧد َ˨ ثنَاَ حَسَنٌ  ҧد َ˨
نҫǫ ҧدْنىَ ҫǫهْلِ   Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹بيِ هُرَ̽رَْةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اҫǫ ْحَوْشَبٍ عَن
ࠀَُ    ҧن

Ү
وَا ابِعَةُ  ҧالس وَفوَْقهَُ  ادِسَةِ  ҧالس ̊لىََ  وَهُوَ  اتٍ  َl دَرَ بْعَ  لسََ̑ ࠀَُ   ҧن Ү

ا ߦًَ  مَنزِْ الْجَنҧةِ 
 ҧلا

Ү
ْ̊لمَُهُ ا ҫǫ فَةٍ وَلاَ  مِائةَِ صحَْ يوَْمٍ ثلاََثُ   ҧُُ̽رَاحُ كل ادِمٍ وَيغُْدَى ̊لَيَْهِ وَ َ˭ مِائةَِ  لثَلاََثَ 

ǫ Ҩخِٓرَهُ   َߴ َ ࠀَُ ߠََ ي ҧوҫǫ Ҩ َߴ ليََ ҧهُ  ن
Ү
فَةٍ لوَْنٌ لَ̿سَْ فيِ اҬҡْخْرَى وَا قاَلَ مِنْ ذَهَبٍ فيِ كلُِّ صحَْ

ا   ҧمِم ينَْقُصْ  لمَْ  ْ̀تهُُمْ  وَسَقَ الْجَنҧةِ  ҫǫهْلَ  ҫҡَطْعَمْتُ  ليِ  ҫǫذِنتَْ  لوَْ  رَبِّ   Թَ ليََقُولُ  ҧهُ  ن
Ү
وَا

هِ مِنْ  ِl ةً سِوَى ҫǫزْوَا َl بْعِينَ زَوْ نҧ ࠀَُ مِنْ الحُْورِ العِْينِ لاَثْنينَِْ وَسَ̑
Ү
ءٌ وَا عِنْدِي شيَْ

ذُ مَقْعَدُهَا قدَْرَ مِ̀لٍ مِنْ اҫҡْرْضِ  ُ˭ ҭˆََلي ҧدَةَ مِنهُْن ِ˨ نҧ الوَْا
Ү
نيَْا وَا Ҩ߱  ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hasan] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Sukain bin Abdul Aziz] berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Al Asy'ats Adl Dlarir] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abu Hurairah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya kedudukan 
terendah penduduk surga adalah, bahwa dia memiliki tujuh derajat, dan dia 
berada di yang keenam, dan ketujuh ada di atasnya. Ia mempunyai tiga ratus 
pembantu, setiap hari akan dihidangkan jamuan kepadanya sebanyak tiga ratus 
piring besar, -dan aku tidak mengetahuinya kecuali bahwa beliau mengatakan, - 
"terbuat dari emas, di setiap piring ada ragam (makanan) yang tidak terdapat 
pada piring yang lain. Ia merasakan nikmat di awal sebagaimana dikahirnya 
juga. Dan ia akan berkata; 'Wahai Rabb, sekiranya Engkau izinkan, aku akan 
memberi makan dan minum seluruh penduduk surga, dan itu tidak akan 
mengurangi nikmat yang ada padaku sedikitpun, ' Dan ia juga akan mendapatkan 
sebanyak tujuh puluh dua istri dari bidadari selain dari istri-istrinya di dunia, 
dan tempat duduk salah seorang dari mereka (istri-istri) adalah sebanding 
dengan satu mil dari bumi." (HR. Ahmad no. 10511) 

6. Sesungguhnya Golongan Pertama Yang Masuk Surga Wujudnya Seperti 
Bulan Di Malam Purnama, Golongan Selanjutnya Wujudnya Seperti 
Bintang Paling Terang Di Langit 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 5063, dijelaskan bahwa 
Sesungguhnya golongan pertama yang masuk surga wujudnya seperti bulan di 
malam purnama, golongan selanjutnya wujudnya seperti bintang paling terang di 
langit, mereka tidak kencing, tidak berak, tidak ingusan dan tidak meludah, sisir 
mereka emas, keringat mereka minyak kesturi, tempat bara api mereka kayu 
wangi, istri-istri mereka bidadari; 

القَْعْقَاعِ  ˊْنِ  ارَةَ  ْ́نَ زԹَِدٍ عَنْ عمَُ دِ يعَْنيِ ا ِ˨ الوَْا ثنََا عَبْدُ  ҧد َ˨ ˊْنُ سَعِيدٍ  ثنَاَ قُ˗يَْبَةُ  ҧد َ˨
̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ  يقَُولاُ  هُرَْ̽رَةَ   Դَҫǫ عْتُ  سمَِ قاَلَ  زُرْ̊ةََ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
حَرْبٍ   ˊْنُ  وَزُهَيرُْ  سَعِيدٍ  ˊْنُ  قُ˗يَْبَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ و  ح  الْجَنҧةَ  لُ  ُ˭ يدَْ مَنْ  لُ  ҧوҫǫ  َ ҧوَسَلم
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ارَةَ عَنْ ҫǫبيِ زُرْ̊ةََ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ قاَلَ   ثنَاَ جَرِ̽رٌ عَنْ عمَُ ҧد َ˨ وَا̥لҧفْظُ لِقُ˗يَْبَةَ قاَلاَ 
لُونَ الْجَنҧةَ ̊لىََ صُورَةِ القَْمَرِ   ُ˭ لَ زُمْرَةٍ يدَْ ҧوҫǫ ҧن Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا
ضَاءَةً لاَ يبَُولوُنَ وَلاَ  

Ү
مَاءِ ا ҧشَدِّ كَوْكَبٍ دُرّيٍِّ فيِ السҫǫ ََ̽نَ يلَُونهَُمْ ̊لى ِ ҧ߳ ليَْߧََ البَْدْرِ وَا

الْمِسْكُ  هُمْ  وَرَشحُْ هَبُ  ҧ߳ ا ҫǫمْشَاطُهمُْ  يتَْفُلُونَ  وَلاَ  يمَْتَخِطُونَ  وَلاَ  طُونَ  ҧيتََغَو
̊لىََ   دٍ  ِ˨ وَا لٍ  ُl رَ لقُِ  ُ˭ ̊لىََ  لاَقُهمُْ  ْ˭ ҫǫ العِْينُ  الْحُورُ  مْ  وҫǫَزْوَاݨُُ ةُ  ҧُلو ҫҡْا امِرُهمُْ  َʕ وَمَ

مَاءِ  ҧونَ ذِرَا̊اً فيِ السҨت ِ́يهِمْ ǫدَٓمَ سِ̑ ҫǫ ِصُورَة  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] dari [Umarah bin Al Qa'qa'] 
telah menceritakan kepada kami [Abu Zur'ah] berkata: Aku mendengar [Abu 
Hurairah] berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Orang 
pertama yang masuk surga." Dan telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin 
Sa'id] dan [Zuhair bin Harb], teks milik Qutaibah, keduanya berkata: Telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Umarah] dari [Abu Zur'ah] dari [Abu 
Hurairah] berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 
"Sesungguhnya golongan pertama yang masuk surga wujudnya seperti bulan di 
malam purnama, golongan selanjutnya wujudnya seperti bintang paling terang di 
langit, mereka tidak kencing, tidak berak, tidak ingusan dan tidak meludah, sisir 
mereka emas, keringat mereka minyak kesturi, tempat bara api mereka kayu 
wangi, istri-istri mereka bidadari, postur mereka sama seperti wujud ayah 
mereka, Adam, enampuluh dzira' di langit." 

7. Sesungguhnya Orang Yang Masuk Surga Akan Merasakan Nikmat Dan 
Tidak Pernah Berputus Asa 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8911   dinyatakan bahwa 
sesungguhnya orang yang masuk surga akan merasakan nikmat dan tidak pernah 
berputus asa; 

Զَ Էَبِتٌ عَنْ ҫǫبيِ رَافِعٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ  برََ ْ˭ ҫǫ َادٌ قاَلҧَثنَاَ حم ҧد َ˨ ثنََا عَفҧانُ  ҧد عَنْ النҧبيِِّ   ˨َ
لْ الْجَنҧةَ ينَْعَمْ وَلاَ يبَْˆҫسْ   ُ˭ ҧهُ مَنْ يدَْ ن

Ү
سِبُ حمҧَادٌ قاَلَ ا َ فِيماَ يحَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

وَلاَ   عَتْ  سمَِ Ҭǫذُنٌ  وَلاَ  رҫǫَتْ  ̊ينٌَْ  لاَ  مَا  الْجَنҧةِ  فيِ  بَابهُُ  شَ̑ يفَْنىَ  وَلاَ  ثِيَابهُُ  تبَْلىَ  لاَ 
 خَطَرَ ̊لىََ قلَْبِ ˉشرٍََ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 
Hammad berkata; telah mengabarkan kepada kami Tsabit dari Abu Rafi' dari Abu 
Hurairah dari Nabi صلى الله عليه وسلم, yang menurut perkiraan Hammad bahwasanya beliau 
bersabda: "Sesungguhnya orang yang masuk surga akan merasakan nikmat dan 
tidak pernah berputus asa, baju mereka tidak lusuh dan tidak akan hilang masa 
mudanya. Dan di dalam surga terdapat sesuatu yang mata belum melihatnya, 
telinga belum mendengarnya dan belum terbetik di hati manusia." (HR. Ahmad: 
8911) 
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8. Sesungguhnya Kalian Hidup Dan Tidak Mati Selamanya, Kalian Sehat Dan 
Tidak Sakit Selamanya, Kalian Muda Dan Tidak Tua Selamanya, Kalian 
Bersenang-Senang Dan Tidak Akan Bersedih Selamanya 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5069 dinyatakan 
sesungguhnya kalian (penduduk jannah) hidup dan tidak mati selamanya, kalian 
sehat dan tidak sakit selamanya, kalian muda dan tidak tua selamanya, kalian 
bersenang-senang dan tidak akan bersedih selamanya; 

اقِ  ҧز ҧعَبْدُ الر Էَ برََ ْ˭ ҫǫ َسحَْقَ قاَلا
Ү
يْدٍ وَا̥لҧفْظُ لاِ ْ́نُ حمَُ ˊرَْاهِيمَ وَعَبْدُ 

Ү
سحَْقُ ˊْنُ ا

Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨

دْرِيِّ   ُ˯ الْ سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  ثهَُ  ҧد َ˨  ҧَغرҫҡْا  ҧنҫǫ سحَْقَ 
Ү
ا ҫǫبوُ  ثنيَِ  ҧد َ˪ فَ  Ҩوْرِيҧالث قاَلَ  قاَلَ 

وا   وҫǫَبيِ هُرَْ̽رَةَ  Ҩنْ تصَِحҫǫ َُْلكم ҧن Ү
َ قاَلَ ينَُادِي مُ̲اَدٍ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن

بҨوا فلاََ تهَْرَمُوا  نҧ لكمَُْ ҫǫنْ ˓شَِ̑
Ү
يَوْا فلاََ تمَُوتوُا ҫǫبدًَا وَا نҧ لكمَُْ ҫǫنْ تحَْ

Ү
 فلاََ ˓سَْقَمُوا ҫǫبدًَا وَا

 ҧل َl قوَْࠀُُ عَزҧ وَ  َ ِߵ تبَْˆҫسُوا ҫǫبدًَا فذََ نҧ لكمَُْ ҫǫنْ تنَْعَمُوا فلاََ 
Ү
وَنوُدُوا ҫǫنْ تِلكمُْْ   }  ҫǫبدًَا وَا

 { الْجَنҧةُ Ҭǫورِثتُْمُوهَا بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلُونَ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan Abdu bin 
Humaid, teks milik Ishaq, keduanya berkata: telah mengkhabarkan kepada kami 
Abdurrazzaq berkata: Berkata Ats Tsauri telah menceritakan kepadaku Abu Ishaq 
bahwa Al Aghar telah menceritakan kepadanya dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu 
Hurairah dari nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Penyeru 
menyerukan: Sesungguhnya kalian hidup dan tidak mati selamanya, kalian sehat 
dan tidak sakit selamanya, kalian muda dan tidak tua selamanya, kalian 
bersenang-senang dan tidak akan bersedih selamanya. Itulah firmanNya 'azza 
wajalla:; Dan Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan." (Az Zukhruuf: 72) 

9. Penghuni Jannah Sibuk Dalam Bersenang-senang 

Di dalam Al Quran surat Yasin/ 36: 55 ditegaskan bahwa penduduk 
jannah sibuk dalam kesenangan; 

 ҧن Ү
ابَ الْجَنҧةِ اليَْوْمَ فيِ شُغُلٍ فاَكِهُونَ  ا  ҫǫصحَْ

Artinya: Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). (QS. Yasin/ 36: 55) 

10. Penduduk Jannah Kekal Di Dalamnya 

Di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 26 dinyatkan bahwa penduduk 
Jannah kekal di dalamnya;  

ابُ  ئكَِ ҫǫصحَْ ஈـ ٌ Ҭǫولَ ҧدَةٌ وَلاَ ̽رَْهَقُ وُجُوهَهُمْ قترٌََ وَلاَ ذِߦԹَِنىَٰ وَز نُوا الْحُسْ̑ ̽نَ ҫǫحْسَ̑ ِ ҧߴ ّ لِ
ونَ   ُ ِ߱ ا َ˭  الْجَنҧةِ همُْ فِيهاَ 

Artinya: Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) 
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kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (Qs. Yunus/ 
10: 26) 

11. Tidak Ada Perselisihan (Pertengkaran) Di Sana Dan Tidak Ada Pula Saling 
Benci. Hati Mereka Bagaikan Hati Yang Satu Yang Senantiasa Bertasbih 
Pagi Dan Petang. Mereka Tidak Pernah Sakit, Tidak Pernah Beringus Dan 
Tidak Pernah Meludah 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3007 digambarkan bahwa 
penduduk jannah tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula 
saling benci. Hati mereka bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi 
dan petang. Mereka tidak pernah sakit, tidak pernah beringus dan tidak pernah 
meludah 

هُرَ̽رَْةَ   ҫǫبيِ  عَنْ  اҫҡْعْرَجِ  عَنْ  Էَدِ  الزِّ ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ شُعَيْبٌ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ اليَْمَانِ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ  ҧ߹ةَ    رَضيَِ اҧلُ الْجَن ُ˭ لُ زُمْرَةٍ تدَْ ҧوҫǫ َقاَل َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

ضَاءَةً قُلُوبهُُمْ ̊لىََ  
Ү
˛رِْهمِْ ߒҫَشَدِّ كَوْكَبٍ ا

Ү
̽نَ ̊لىََ ا ِ ҧ߳ ̊لىََ صُورَةِ الْقَمَرِ ليَْߧََ الْبَدْرِ وَا

  Ҩُكل زَوْجَ˗َانِ  مِنهُْمْ  امْرئٍِ  ِ̦كلُِّ  تبََاغضَُ  وَلاَ  بَْ̿نهَمُْ  ِ̠لاَفَ  اخْ لاَ  دٍ  ِ˨ وَا لٍ  ُl رَ قلَْبِ 
ُ́كْرَةً    َ ҧ߹حُونَ ا بِّ ̼سَُ̑ الْحُسْنِ  مِنْ  لحَْمِهَا  وَرَاءِ  مِنْ  سَاقِهَا   Ҩمُخ ُ̽رَى  مِنهُْمَا  دَةٍ  ِ˨ وَا
ةُ   ҧوَالفِْض هَبُ  ҧ߳ ا ǫنِٓ̿تهَُمُْ  يبَْصُقُونَ  وَلاَ  يمَْتَخِطُونَ  وَلاَ  ̼سَْقَمُونَ  لاَ  يҤا  وَعَشِ̑
همُْ  وَرَشحُْ الْعُودَ  يعَْنيِ  اليَْمَانِ  ҫǫبوُ  قاَلَ  ةُ  ҧُلو ҫҡْا امِرِهمِْ  َʕ مَ وَوَقُودُ  هَبُ  ҧ߳ ا وҫǫَمْشَاطُهمُْ 

Ҭǫرَاهُ   المِْسْكُ  ҫǫنْ  لىَ 
Ү
ا مْسِ  ҧالش ْ̀لُ  مَ  Ҩِوَالعَْشي الفَْجْرِ  لُ  ҧوҫǫ ˊْكاَرُ  Ү

الاْ اهِدٌ  َʕ مُ وَقاَلَ 
 تغَْرُبَ 

Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Rombongan pertama 
yang memasuki surga rupa mereka bagaikan bulan saat purnama dan rombongan 
berikutnya yang mengiringi mereka bagaikan bintang yang sangat terang 
cahayanya. Hati mereka bagaikan hati seorang laki-laki yang tidak pernah 
berselisih dan saling membenci di antara mereka. Setiap orang dari mereka 
memiliki dua istri (bidadari) yang setiap istri itu sumsum tulangnya dapat 
kelihatan dari betis-betis mereka dari balik daging karena teramat sangat 
cantiknya. Tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula 
saling benci. Hati mereka bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi 
dan petang. Mereka tidak pernah sakit, tidak pernah beringus dan tidak pernah 
meludah. Perabotan mereka terbuat dari emas dan perak, sisir-sisir mereka 
terbuat dari emas dan tempat perapian mereka terbuat dari kayu cendana". Abu 
Al Yaman berkata; "Maksudnya kayu yang dibakar untuk wewangian". Keringat 
mereka seharum minyak misik". Mujahid berkata; 'al-Ibkar artinya awal fajar 
sedangkan al-'asyiyy condongnya matahari ke barat hingga akan terlihat akan 
terbenam". (HR. Bukhari: 3007) 

D. KARAKTER AHLU JANNAH 

Berikut akan dikemukakan beberapa karakter calon penduduk Jannah, yang 
dikemukkan berdasar Al Quran dan Hadits; 
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1. Penghuni Jannah Adalah Setiap Orang Lemah Dan Tertindas, Dan 
Sekiranya Ia Bersumpah Atas Nama Allah, Niscaya Allah Mengabulkannya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6165 dijelaskan bahwa 
penghuni surga adalah setiap orang lemah dan tertindas, dan sekiranya ia 
bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya; 

عْتُ  سمَِ  ٍ ِ߱ ا َ˭ ْ́نِ  مَعْبَدِ  عَنْ  شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ غُنْدَرٌ  ثنيَِ  ҧد َ˨  ҧَالمُْثنى ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨
َ يقَُولُ ҫǫلاَ ҫǫدُلҨكمُْ ̊لىََ ҫǫهْلِ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧعْتُ الن ْ́نَ وَهْبٍ قاَلَ سمَِ ارِثةََ  َ˨
اظٍ عُتُلٍّ   ҧجَو Ҩُارِ كلҧهْلِ النҫǫَهُ و ҧَرˊҫҡَ ِ ҧ߹قْسَمَ ̊لىََ اҫǫ َْفٍ لوҧضَعِيفٍ مُ˗ضََع Ҩُةِ كلҧالْجَن

تكَْبرٍِ    مُسْ̑
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah 
menceritakan kepadaku [Ghundar] Telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] 
dari [Ma'bad bin Khalid] aku mendengar [Haritsah bin Wahb] mengatakan; Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "maukah kalian 
kutunjukkan penghuni surga? Yaitu setiap orang lemah dan tertindas, dan 
sekiranya ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya, dan 
penghuni neraka adalah setiap orang yang berhati keras dan menentang 
kebenaran lagi sombong."(HR. Bukhari: 6165) 

2. Bersegeralah Kamu Kepada Ampunan Dari Tuhanmu Dan Kepada Jannah 

Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 133 memberikan peringatan untuk 
bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga; 

لىَٰ مَغْفِرَةٍ مِنْ  Ү
تْ ِ̥لْمُتҧقِينَ وَسَارِعُوا ا ҧِ̊د Ҭǫ ُرْضҫҡْمَاوَاتُ وَا ҧةٍ عَرْضُهَا السҧَ̲رَˊِّكمُْ وَج 

Artinya: Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa,(QS. Ali 'Imran/ 3: 133) 

3. Maukah Aku Tunjukkan Kepadamu Seorang Wanita Dari Penduduk Surga? 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5220, menjelaskan tentang 
wanita penduduk surga;  

ْ́نُ ҫǫبيِ رԴََحٍ   ثنيَِ عَطَاءُ  ҧد َ˨ قاَلَ  ˊكَْرٍ  رَانَ ҫǫبيِ  يىَ عَنْ عمِْ يحَْ ثنََا  ҧد َ˨ دٌ  ҧثنَاَ مُسَد ҧد َ˨
قاَلَ قاَلَ ليِ اˊْنُ عَبҧاسٍ ҫǫلاَ Ҭǫرِيكَ امْرҫǫَةً مِنْ ҫǫهْلِ الْجَنҧةِ قُلْتُ بلىََ قاَلَ هَذِهِ المَْرҫǫْةُ  
فُ فاَدْعُ   ҧكََش˔ҫǫ ِّني

Ү
نيِّ Ҭǫصرْعَُ وَا

Ү
َ فقََالتَْ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧتتَْ النҫǫ ُوْدَاء ҧالس

يعَُافِ̀كَِ   ҫǫنْ   َ ҧ߹نْ شِ˃تِْ دَعَوْتُ ا
Ү
وَا الْجَنҧةُ   ِ َߵ وَ تِ  نْ شِ˃تِْ صَبرَْ

Ү
ا قاَلَ  َ ليِ  ҧ߹ا

ثنَاَ   ҧد َ˨ لهََا  فَ فدََ̊اَ  ҧكََش˔ҫǫ َنْ لاҫǫ ِلي َ ҧ߹فُ فاَدْعُ ا ҧكََش˔ҫǫ ِّني
Ү
فقََالتَْ ҫǫصْبرُِ فقََالتَْ ا

امْرҫǫَةً   تِْ߶َ  زُفرََ   ҧمҬǫ رҫǫَى  ҧهُ  ҫǫن عَطَاءٌ  نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ جُرَيجٍْ  اˊْنِ  عَنْ   ٌ َ߲ ْ˯ مَ  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ دٌ  ҧمُحَم
  طَوِيߧًَ سَوْدَاءَ ̊لىََ سِترِْ الْكَعْبَةِ 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya] dari [Imran bin Abu Bakar] dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku ['Atha` bin Abu Rabah] dia berkata; [Ibnu Abbas] pernah 
berkata kepadaku; "Maukah aku tunjukkan kepadamu seorang wanita dari 
penduduk surga?" jawabku; "Tentu." Dia berkata; "Wanita berkulit hitam ini, dia 
pernah menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; 
"Sesungguhnya aku menderita epilepsi dan auratku sering tersingkap (ketika 
sedang kambuh), maka berdoalah kepada Allah untukku." Beliau bersabda: "Jika 
kamu berkenan, bersabarlah maka bagimu surga, dan jika kamu berkenan, maka 
aku akan berdoa kepada Allah agar Allah menyembuhkanmu." Ia berkata; 
"Baiklah aku akan bersabar." Wanita itu berkata lagi; "Namun berdoalah kepada 
Allah agar (auratku) tidak tersingkap." Maka beliau mendoakan untuknya." Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Makhlad 
dari Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku 'Atha' bahwa dia pernah melihat 
Ummu Zufar adalah wanita tersebut, ia adalah wanita berpawakan tinggi, 
berkulit hitam sedang berada di tirai Ka'bah."(HR. Bukhari: 5220) 

4. Barang Siapa Saja Yang Kamu Dapati Di Dalam Hatinya Seberat Biji Atom 
Dari Iman Maka Bawalah Dia Masuk Ke Dalam Surga 

Dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 12013   digambarkan bahwa 
barang siapa saja yang kamu dapati di dalam hatinya seberat biji atom dari iman 
maka bawalah dia masuk ke dalam surga; 

رٍو عَنْ   ْ́نِ ҫǫبيِ عمَْ رِو  الْهَادِ عَنْ عمَْ يعَْنيِ اˊْنَ  ثنََا ليَْثٌ عَنْ ̽زَيِدَ  ҧد َ˨ سُُ  يوُ̮ ثنََا  ҧد َ˨
لُ النҧاسِ تَ̱شَْقҫǫ   Ҩ̮سٍَ قاَلَ  ҧوҫҡَ ِّني

Ү
َ يقَُولُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ

  Էَҫǫَو فخَْرَ  وَلاَ  الحَْمْدِ  لِوَاءَ  وҬǫَعْطَى  فخَْرَ  وَلاَ  القَِْ̀امَةِ  يوَْمَ  جُمَتيِ  جمُْ عَنْ  اҫҡْرْضُ 
لُ الْجَنҧةَ يوَْمَ القَِْ̀امَةِ وَلاَ فخَْرَ  ُ˭ لُ مَنْ يدَْ ҧوҫǫ Էَҫǫَاسِ يوَْمَ القَِْ̀امَةِ وَلاَ فخَْرَ وҧدُ الن يِّ سَ̑
فَ̀فَْ˗حَُونَ  دٌ  ҧمُحَم Էَҫǫ فََ̀قُولُ  هَذَا  فَ̀قَُولوُنَ مَنْ  لْقَتهِاَ  بحَِ ذُ  ُ˭ ٓ فَˆ الْجَنҧةِ  ǫتيِٓ Դَبَ  نيِّ 

Ү
وَا

دُ  ҧمُحَم Թَ َسَكҭǫَدُ ࠀَُ فَ̀قَُولُ ارْفعَْ ر ليِ فَˆҫسجُْ ِ̱ تَقْ لҧ مُسْ̑ َl ذَا الْجَبҧارُ عَزҧ وَ
Ү
لُ فاَ ُ˭ ليِ فَˆҫدْ

 Թَ ِتي ҧمҬǫ ِتي ҧمҬǫ ُقُولҫˆَسيِ فҭǫَرْفعَُ رҫˆَعْ فҧَ̱لْ مِ̲كَْ وَاشْفَعْ ˓شَُف وَ˔كلҧََمْ ̼سُْمَعْ مِ̲كَْ وَقُلْ يقُْ
مِنْ   شَعِيرٍ  مِنْ  حَˍҧةٍ  مِ˞قَْالَ  قلَْبِهِ  فيِ  دْتَ  َl وَ فمََنْ  ِ̠كَ  ҧمҬǫ لىَ 

Ү
ا اذْهَبْ  فََ̀قُولُ  رَبِّ 

ذَا الْجَبҧارُ 
Ү
ࠁُُ الْجَنҧةَ فاَ ِ˭ َ فَˆҬدْ ِߵ دْتُ فيِ قلَْبِهِ ذَ َl لُ فمََنْ وَ ِ̱ ࠁُْ الْجَنҧةَ فَˆҬقْ ِ˭ يماَنِ فَˆҫدْ

Ү
  الاْ

ْ̲كَ  مِ ̼سُْمَعْ  وَ˔كلҧََمْ  دُ  ҧمُحَم  Թَ رҭǫَسَكَ  ارْفعَْ  َ̀قُولُ  فَ ࠀَُ  فَˆҫسجُْدُ  ليِ  ِ̱ تَقْ مُسْ̑  ҧل َl وَ  ҧعَز
فََ̀قُولُ   رَبِّ  ҫǫيْ  تيِ  ҧمҬǫ تيِ  ҧمҬǫ فَˆҫقُولُ  رҭǫَسيِ  فَˆҫرْفعَُ  ˓شَُفҧعْ  وَاشْفَعْ  مِ̲كَْ  يقُْˍَلْ  وَقُلْ 
يماَنِ  

Ү
الاْ مِنْ  شَعِيرٍ  مِنْ  حَˍҧةٍ  نِصْفَ  قلَْبِهِ  فيِ  دْتَ  َl وَ فمََنْ  ِ̠كَ  ҧمҬǫ لىَ 

Ү
ا اذْهَبْ 

ذَا 
Ү
فاَ الجَْنҧةَ  لهُُمْ  ِ˭ Ҭǫدْ  َ ِߵ ذَ مِ˞قَْالَ  قلَْبِهِ  فيِ  دْتُ  َl وَ فمََنْ  فَˆҫذْهَبُ  الْجَنҧةَ  لْهُمْ  ِ˭ فَˆҫدْ

̼سُْمَعْ  دُ وَ˔كلҧََمْ  ҧمُحَم Թَ َسَكҭǫَارْفعَْ ر َ̀قُولُ  فَ ࠀَُ  فَˆҫسجُْدُ  ِ̱ليِ  تَقْ لҧ مُسْ̑ َl الْجَبҧارُ عَزҧ وَ
تيِ فََ̀قُولُ اذْهَبْ   ҧمҬǫ ِتي ҧمҬǫ ُقُولҫˆَسيِ فҭǫَرْفعَُ رҫˆَعْ فҧَ̱لْ مِ̲كَْ وَاشْفَعْ ˓شَُف ْ̲كَ وَقُلْ يقُْ مِ
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ࠁُْ الْجَنҧةَ   ِ˭ يماَنِ فَˆҫدْ
Ү
دْتَ فيِ قلَْبِهِ مِ˞قَْالَ حَˍҧةٍ مِنْ خَرْدَلٍ مِنْ الاْ َl ِ̠كَ فمََنْ وَ ҧمҬǫ َلى

Ү
ا

ُ مِنْ حِسَابِ  ҧ߹ةَ وَفرََغَ اҧلْتهُُمْ الْجَن َ˭ َ ҫǫدْ ِߵ دْتُ فيِ قلَْبِهِ مِ˞قَْالَ ذَ َl فَˆҫذْهَبُ فمََنْ وَ
النҧارِ مَا ҫǫغْنىَ  مَعَ ҫǫهْلِ النҧارِ فََ̀قُولُ ҫǫهْلُ  النҧارَ  تيِ  ҧمҬǫ ْلَ مَنْ بقَِيَ مِن َ˭ النҧاسِ وҫǫَدْ
  ҧعَز الْجَبҧارُ  فََ̀قُولُ  شَْ̿˄اً  بِهِ  ˓شرُِْكُونَ  لاَ   ҧل َl وَ  ҧعَز  َ ҧ߹ا تعَْبَدُونَ  كُنْتمُْ  ҧ̯ҫǫكمُْ  عَنْكمُْ 
لوُنَ   ُ˭ َ̀دْ َ̀خْرُجُونَ وَقدَْ امْ˗حََشُوا فَ مْ فَ ̦يهَِْ

Ү
سِلُ ا مُْ مِنْ النҧارِ فيرَُْ ҧعْتِقَنهҬҡَ ِتي ҧعِز ِ̱ لҧ فَ َl وَ

يْلِ وَ̽كُْ˗َبُ بينََْ ҫǫعْيُنهِِمْ   ҧ̑ةُ فيِ غُثاَءِ السҧالْحِب تنَْˌتُُ  ُ̠ونَ فِ̀هِ ߠََ  الْحَيَاةِ فَ̀نَْˌُ فيِ نهَرَِ 
َ̀قُولُ لهَمُْ ҫǫهْلُ الْجَنҧةِ  لوُنَ الْجَنҧةَ فَ ُ˭ َ̀دْ مْ فَ ُ̀ذْهَبُ بهِِ لҧ فَ َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹هَؤُلاَءِ عُتَقَاءُ ا

 ҧل َl وَ  ҧعَز الْجَبҧارِ  عُتَقَاءُ  هَؤُلاَءِ  بلَْ  الْجَبҧارُ  َ̀قُولُ  فَ الجَْهَنҧمِيҨونَ  ҫǫبوُ   هَؤُلاَءِ  ثنََا  ҧد َ˨
رٍو   ْ́نِ ҫǫبيِ عمَْ رِو  ثنََا ليَْثُ ˊْنُ سَعْدٍ عَنْ ̽زَيِدَ ˊْنِ الْهَادِ عَنْ عمَْ ҧد َ˨  Ҩسَلمََةَ الخُْزَاعِي
لُ   ҧوҫҡَ ِّني

Ү
َ يقَُولُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا ٍ قاَلَ سمَِ ِߵ ْ́نِ مَا عَنْ ҫǫ̮سَِ 

ҧهُ قاَلَ ߠََ تنَْˌُتُ الْحَبҧةُ  لاҫǫ ҧن
Ү
 النҧاسِ فذََكَرَ مَعْنَاهُ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yunus telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Yazid yaitu Abu Al-Had dari Amr bin Abi Amr dari Anas berkata: saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: "Saya orang 
pertama yang terbelah lubang kuburnya pada hari kiamat dan tidak ada rasa 
sombong, dan diberikan kepada saya bendera pujian dan tidak ada rasa 
sombong. Saya adalah pemimpin manusia pada kiamat dan tidak ada rasa 
sombong. Sayalah orang pertama masuk surga pada kiamat dan tidak ada rasa 
sombong, saya datangi pintu surga, saya pegang daun pintunya, dan mereka 
bertanya: siapa ini? Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam menjawab: saya 
Muhammad, serta merta mereka membukanya untukku, lalu saya masuk dan 
ternyata Sang Maha Penguasa telah menyambutku maka aku bersujud 
kepadaNya, lalu Allah berfirman: "Angkatlah kepalamu wahai Muhammad dan 
berbicaralah, Aku mendengarnya, dan ucapkanlah akan Aku kabulkan dan 
berikan syafaat, sungguh syafaatmu akan diterima ", lalu saya mengangkat 
kepalaku dan berkata: tolonglah umatku, tolonglah umatku, Allah berfirman: 
temuilah umatmu dan siapa saja yang masih kamu dapatkan iman di dalam 
hatinya meski seberat biji gandum maka masukkanlah ke dalam surga, maka saya 
diterima dan siapa saja yang masih saya dapati dalam hatinya seberat biji 
gandum dari iman, saya bawa ke dalam surga, dan ternyata Sang Maha 
Penguasa telah menyambutku, aku bersujud kepada-Nya dan Dia berfirman: 
angkatlah kepalamu wahai Muhammad, dan berbicaralah, Aku mendengarmu dan 
ucapkanlah, Aku mengabulkanmu, dan berilah syafaat, akan diterima syafaatmu, 
lalu saya mengangkat kepalaku dan berkata: umatku wahai Robku umatku, maka 
Allah berfirman: pergilah kepada umatmu dan siapa saja yang kamu dapatkan di 
dalam hatinya seberat setengah biji gandum dari iman maka bawalah ia masuk ke 
dalam surga, lalu saya pergi dan siapa saja yang saya dapatkan di dalam hatinya 
seberat setengah biji gandum dari iman maka saya membawanya masuk ke dalam 
surga, dan ternyata Sang Maha Penguasa telah menyambutku lalu saya bersujud 
kepadanya dan Dia berfirman: wahai Muhammad berbicaralah maka Aku 
mendengarnya, ucapkanlah maka Aku mengabukannya dan berilah syafaat maka 
Aku menerima syafaatmu, lalu saya mengangkat kepalaku dan berkata: umatku 
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wahai Robku umatku, maka Allah berfirman: pergilah kepada umatmu dan 
barang siapa saja yang kamu dapati di dalam hatinya seberat biji atom dari iman 
maka bawalah dia masuk ke dalam surga, lalu saya pergi dan siapa saja yang 
saya dapati di dalam hatinya seberat setengah biji atom maka saya membawanya 
ke dalam surga. Setelah itu Allah selesai dari penghisapan manusia dan 
memasukkan yang tersisa dari umatku ke dalam neraka.Lalu para penghuni 
neraka berkata: 'tidak cukupkah bagi kalian beribadah kepada Allah Azza wa 
Jalla dengan tidak berbuat syirik kepada-Nya', maka Sang Maha Penguasa Azza 
wa Jalla berfirman: " demi keagungan-Ku, sungguh Aku akani membebaskan 
mereka dari neraka, lalu Dia mengutus malaikat untuk membebaskan mereka dan 
mereka pun keluar dalam keadaan hangus terbakar, lalu mereka masuk ke dalam 
sungai kehidupan hingga mereka tumbuh di dalamnya sebagaimana biji bijian 
yang tumbuh dalam genangan buih dan ditulis di antara kedua mata mereka 
orang-orang yang telah dibebaskan oleh Allah Azza wa Jalla. Lalu mereka 
dibawa masuk ke surga dan para penghuni surga berkata: mereka adalah para 
penghuni Jahanam, maka Allah Yang Maha Kuasa berfirman: bahkan mereka 
adalah orang orang yang telah dibebaskan oleh Sang Maha Penguasa Azza wa 
Jalla ", telah berbicara kepada kami Abu Salamah Al Khuza'i telah menceritakan 
kepada kami Laits bin Saad dari Yazid bin Al Had dari Amr bin Abi Amru dari 
Anas bin Malik berkata: saya mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya saya orang pertama kali..." lalu ia menyebut seperti 
makna hadits, hanya ia berkata dalam riwayat ini dengan lafadz "kamaa tanbutul 
habbatu ", (dan bukan kamaa tanbutul hibbatu). (HR. Ahmad: 12013 ) 

5. Sepuluh Orang Yang Akan Masuk Jannah 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3681 disebutkan sepuluh 
orang yang akan masuk jannah;  

ْ́نِ يعَْقُوبَ   ْ́نُ ҫǫبيِ فُدَيكٍْ عَنْ مُوسىَ  ثنََا ا ҧد َ˨  Ҩثنََا صَالِحُ ˊْنُ مِسْمَارٍ المَْرْوَزِي ҧد َ˨
ثهَُ   ҧد َ˨ يْدٍ عَنْ ҫǫبِيهِ ҫǫنҧ سَعِيدَ ˊْنَ زَيدٍْ  حمَْنِ ˊْنِ حمَُ ҧْ́نِ سَعِيدٍ عَنْ عَبْدِ الر رَ  عَنْ عمَُ

نفََرٍ  فيِ   فيِ  ˊكَْرٍ  ҫǫبوُ  الْجَنҧةِ  فيِ  ةٌ  عَشرََ قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا  ҧنҫǫ
عُبَيْدَةَ   وҫǫَبوُ  حمَْنِ  ҧالر وَعَبْدُ  ةُ  َ˪ وَطَلْ بيرَُْ  Ҩوَالز  ҥَِوَ̊لي وَعُثْمَانُ  الْجَنҧةِ  فيِ  رُ  وَعمَُ الْجَنҧةِ 
الْقوَْمُ   فقََالَ  العَْاشرِِ  ِّسْعَةَ وَسَكَتَ عَنْ  ال˖ هَؤُلاَءِ   ҧفعََد وَقҧاصٍ قاَلَ  ҫǫبيِ  ْ́نُ  وَسَعْدُ 
ِ ҫǫبوُ اҫҡْعْوَرِ فيِ الْجَنҧةِ  ҧ߹Դِ ِعْوَرِ مَنْ العَْاشرُِ قاَلَ ̮شََدْتمُُونيҫҡْا Դَҫǫ Թَ َ ҧ߹نَ̱شُْدُكَ ا  
دًا  ҧعْتُ مُحَم ْ̀لٍ وَسمَِ رِو ˊْنِ نفَُ ْ́نِ عمَْ ِ̊̿سىَ ҫǫبوُ اҫҡْعْوَرِ هُوَ سَعِيدُ ˊْنُ زَيدِْ  قاَلَ ҫǫبوُ 

لِ  ҧوҫҡْدِيثِ ا َ˪  يقَُولُ هُوَ ҫǫصحҨَ مِنْ الْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Shalih bin Mismar Al Marwazi telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik dari Musa bin Ya'qub dari 'Umar bin 
Sa'id dari Abdurrahman bin Humaid dari ayahnya dari Sa'id bin Zaid pernah 
bercerita kepadanya mengenai beberapa orang (dikabarkan masuk surga), 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sepuluh orang (akan) masuk surga, yaitu; Abu Bakar 

masuk surga, Umar masuk surga, Utsman, Ali, Zubeir, Thalhah, Abdurrahman, 
Abu Ubaidah dan Sa'ad bin Abi Waqash." Humaid berkata, "Jumlah mereka baru 
sembilan, sedang yang kesepuluh Sa'id diam, " Maka sebagian orang berkata; 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

781 

"Kami bersumpah atas nama Allah siapa yang kesepuluh wahai Abul A'war!". 
Lalu Sa'id berkata; "Kalian telah bersumpah dengan nama Allah kepadaku, (iya) 
Abu A'war masuk dalam syurga." Abu Isa berkata; "Abu A'war adalah Sa'id bin 
Zaid bin 'Amru bin Nufail, dan aku mendengar Muhammad berkata; "Hadits ini 
lebih shahih dari hadits yang pertama."(HR. Tirmidzi: 3681) 

6. Barangsiapa Yang Menginfaqkan Dua Jenis (Berpasangan) Dari Hartanya 
Di Jalan Allah, Maka Dia Akan Dipanggil Dari Pintu-Pintu Surga 

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 1764 digambarkan bahwa 
barangsiapa yang menginfaqkan dua jenis (berpasangan) dari hartanya di jalan 
Allah, maka dia akan dipanggil dari pintu-pintu surga; 

ْ́نِ شِهَابٍ عَنْ  ٌ عَنْ ا ِߵ ثنيَِ مَا ҧد َ˨ ثنيَِ مَعْنٌ قاَلَ  ҧد َ˨ ْ́نُ الْمُنْذِرِ قاَلَ  ْ́رَاهِيمُ  Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨

عَنْهُ   ُ ҧ߹هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ ا ҫǫبيِ  عَنْ  حمَْنِ  ҧالر عَبْدِ  ْ́نِ  يْدِ  ُ    حمَُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
ِ نوُدِيَ مِنْ ҫǫبوَْابِ الْجَنҧةِ Թَ عَبْدَ   ҧ߹̀لِ ا ِ̩ ينِْ فيِ سَ َl َ قاَلَ مَنْ ҫǫنفْقََ زَوْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
مِنْ   كاَنَ  وَمَنْ  لاَةِ  ҧبِ الصԴَ ْمِن لاَةِ دُعِيَ  ҧهْلِ الصҫǫ مِنْ  فمََنْ كاَنَ  يرٌْ  َ˭ ِ هَذَا  ҧ߹ا
Դَبِ  مِنْ  دُعِيَ  يَامِ  الصِّ ҫǫهْلِ  مِنْ  كاَنَ  وَمَنْ  الْجِهَادِ  Դَبِ  مِنْ  دُعِيَ  الجِْهَادِ  ҫǫهْلِ 
دَقةَِ فقََالَ ҫǫبوُ ˊكَْرٍ رَضيَِ   ҧبِ الصԴَ ْدَقةَِ دُعِيَ مِن ҧهْلِ الصҫǫ ْنِ وَمَنْ كاَنَ مِن ҧԹ ҧالر
ِ مَا ̊لىََ مَنْ دُعِيَ مِنْ تِْ߶َ اҫҡْبوَْابِ مِنْ   ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ي ُ عَنْهُ بِˆҫبيِ ҫǫنتَْ وҬǫَمِّ ҧ߹ا

هَا قاَلَ نعََمْ وҫǫَرْجُو ҫǫنْ ˔كَُونَ مِنهْمُْ  دٌ مِنْ تِْ߶َ اҫҡْبوَْابِ كلُِّ َ˨ ҫǫ ورَةٍ فهََلْ يدُْعَى  ضرَُ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah 
menceritakan kepada saya Ma'an berkata, telah menceritakan kepada saya Malik 
dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdur Rahman dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa yang menginfaqkan dua jenis 
(berpasangan) dari hartanya di jalan Allah, maka dia akan dipanggil dari pintu-
pintu surga; (lalu dikatakan kepadanya): "Wahai 'Abdullah, inilah kebaikan (dari 
apa yang kamu amalkan). Maka barangsiapa dari kalangan ahlu shalat dia akan 
dipanggil dari pintu shalat dan barangsiapa dari kalangan ahlu jihad dia akan 
dipanggil dari pintu jihad dan barangsiapa dari kalangan ahlu shiyam (puasa) 
dia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan dan barangsiapa dari kalangan ahlu 
shadaqah dia akan dipanggil dari pintu shadaqah". Lantas Abu Bakar Ash-Shidiq 
radliallahu 'anhu: "Demi bapak dan ibuku (sebagai tebusan) untukmu wahai 
Rasulullah, demi ayah dan ibuku, jika seseorang dipanggil diantara pintu-pintu 
yang ada, itu sebeuah kepastian, namun apakah mungkin seseorang akan 
dipanggil dari semua pintu?". Beliau صلى الله عليه وسلم menjawab: "Benar, dan aku berharap 
kamu termasuk diantara mereka".(HR. Darimi: 1764) 

7. Beribadah Kepada Allah Dengan Tidak Menyekutukan-Nya Dengan 
Sesuatu, Menegakkan Shalat Yang Wajib, Mengerjakan Zakat Yang Telah 
Difardhukan, Dan Berpuasa Ramadhan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8159 disebutkan amalan 
yang jika dikerjakan akan dapat memasukannya ke dalam surga; 
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يىَ ˊْنُ سَعِيدٍ وَهُوَ ҫǫبوُ حҧَ̀انَ التҧيْمِيҨ عَنْ ҫǫبيِ   ثنََا يحَْ ҧد َ˨ ثنَاَ وُهَيْبٌ  ҧد َ˨ ثنََا عَفҧانُ  ҧد َ˨
هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  Թَ   زُرْ̊ةََ  فقََالَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  لىَ  Ү

ا اءَ  َl ҫǫعْرَابِيҤا   ҧنҫǫ
َ لاَ ˓شرُِْكُ بِهِ   ҧ߹تعَْبُدُ ا قاَلَ  الجَْنҧةَ  لْتُ  َ˭ لْتُهُ دَ عمَِ ذَا 

Ү
ا لٍ  عمََ ҧنيِ ̊لىََ  دُل  ِ ҧ߹رَسُولَ ا

ي   ِ ҧ߳ كاَةَ الْمَفْرُوضَةَ وَتصَُومُ رَمَضَانَ قاَلَ وَا ҧي الز ُ̠وبةََ وَتؤَُدِّ لاَةَ المَْكْ ҧشَْ̿˄اً وَتقُِيمُ الص
 Ҩِبيҧقاَلَ الن ҧا وَلى ҧَْ̲هُ فلَم دٍ بِيَدِهِ لاَ ҫǫزِيدُ ̊لىََ هَذَا شَْ̿˄اً ҫǫبدًَا وَلاَ ҫǫنقُْصُ مِ ҧنفَْسُ مُحَم
لىَ 

Ү
ا فلَْيَنْظُرْ  الْجَنҧةِ  لٍ مِنْ ҫǫهْلِ  ُl لىَ رَ

Ү
ا ينَْظُرَ  هُ ҫǫنْ  ҧَمَنْ سر َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

 هَذَا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id -yaitu Abu Hayyan At 
Taimi- dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah, dia berkata; Ada seorang arab badui 
datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian berkata; "Wahai Rasulullah, tunjukkan 
kepadaku suatu amalan yang jika aku kerjakan akan masuk surga." Maka beliau 
menjawab: "Engkau beribadah kepada Allah dengan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, engkau tegakkan shalat yang wajib, engkau kerjakan zakat yang 
telah difardhukan, dan berpuasa ramadhan, " ia berkata; "Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad ada di genggaman-Nya, aku tidak akan menambah lebih dari ini 
selamanya dan juga tidak menguranginya." Dan tatkala arab badui itu pergi 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم Bersabda: "Barangsiapa ingin melihat seorang dari penghuni surga 
maka lihatlah laki laki ini." 

8. Masuk Surga: Para Nabi, Orang Shidiq, Orang Yang Syahid, Orang Tua, 
Dan Orang Yang Mengunjungi Saudaranya Karena Allah 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 118 disebutkan 
orang-orang yang akan masuk surga: para nabi, orang shidiq, orang yang syahid, 
orang tua, dan orang yang mengunjungi saudaranya karena Allah; 

نِ ،   ҧԹ ҧالر ˊْنِ  رِ  ҧَكاˊ ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨  ،  Ҩالبَْغْدَادِي اءُ  ҧالوَْش الجَْعْدِ  ˊْنُ  ҫǫحمَْدُ  ثنََا  ҧد َ˨
عَنِ    ،  ٍ ِߵ مَا ْ́نِ  ҫǫ̮سَِ  عَنْ   ، ازِمٍ  َ˨ ҫǫبيِ  عَنِ   ،  Ҩِالْقُرَشي زԹَِدٍ  ْ́نُ  ْ́رَاهِيمُ  Ү

ا ثنََا  ҧد َ˨
  Թَ ََةِ ؟ قاَلوُا : بلىҧالِكمُْ فيِ الْجَن َl ِ́رِ كمُْ  برُِ ْ˭ Ҭǫ لاҫǫ : َقاَل ، َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧبيِِّ صَلىҧالن
هِيدُ فيِ الْجَنҧةِ   ҧةِ ، وَالشҧيقُ فيِ الْجَن دِّ رَسُولَ اللهِ ، فقََالَ : النҧبيҨِ فيِ الْجَنҧةِ ، وَالصِّ
  ҧعَز ِ ҧ߹ِ ҧلا

Ү
َ̀ةِ المِْصرِْ لا ̽زَُورُهُ ا اهُ فيِ Էَحِ َ˭ ҫǫ ُلُ ̽زَُور ُl ҧةِ ، وَالرҧوَالمَْوْلوُدُ فيِ الْجَن ،

  Թَ بلىََ   : قاَلوُا  ؟  الْجَنҧةِ  ҫǫهْلِ  مِنْ  ِ̱سَاˁكمُِْ  بِ كمُْ  برُِ ْ˭ Ҭǫ ҫǫلا   : قاَلَ   ، الْجَنҧةِ  فيِ   ҧل َl وَ
̦يهَْاَ ҫǫوْ غضَِبَ ، ҫǫيْ  

Ү
ذَا غضَِˌتَْ ҫǫوْ Ҭǫسيِءَ ا

Ү
رَسُولَ اللهِ ، قاَلَ : كلҨُ وَلوُدٌ وَدُودٌ ، ا

̽رَْوِهِ   لمَْ  ˔رَْضىَ"   ҧبِغُمْضٍ حَتى لُ  ِ˪ ҫǫكْتَ يدَِكَ لا  يدَِي فيِ  هَذِهِ   : قاَلتَْ  زَوْݨَُا ، 
رٍ ،  ҧَْ́نُ ˊكا دَ بِهِ ا ҧدٍ ، تفََرԹَِرَْاهِيمُ ˊْنُ زˊ

Ү
ا ҧلا

Ү
اهِدِ ، ا ҧازِمٍ سَلمََةَ ˊْنِ دِينَارٍ الز َ˨ عَنْ ҫǫبيِ 

وَقدَْ   ازِمٍ هَذَا ،  َ˨ ҫǫبوُ  نْ رَوَى عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ ،  ҧازِمٍ ، مِم َ˨  Դَҫǫ ُ̽كْنىَ  نْ  ҧوَهُوَ مِم
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  Ҩشجَْعِيҫҡا ازِمٍ  َ˨ وҫǫَبوُ   ،  Ҩِالمَْدَني ارُ  ҧمҧالت ازِمٍ  َ˨ وҫǫَبوُ   ، سَعْدٍ  ˊْنِ  سَهْلِ  عَنْ  رَوَى 
هِ ،  ُ̠لِفَ فيِ اسمِْ ةَ ، وَقدَِ اخْ ْ̲صُورٌ ، وَاҫҡعمَْشُ ̼سَُمҧى مَ̿سرََْ الْكُوفيҨِ ̽رَْوِي عَنْهُ مَ

 Ҩِهُ نَˌْ˗َلُ ، وَهُوَ كُوفي ٍ ، اسمُْ ِ߱ ا َ˭ ْ́نُ ҫǫبيِ  اعِيلُ  سمَْ Ү
ي رَوَى عَنْهُ ا ِ ҧ߳ ازِمٍ ، ا َ˨  وҫǫَبوُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Al Ja’di Al Wasya’ Al 
Baghdadi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakar ibnur Rayan, 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Ziyad Al Qurasyi, dari Abi Hazim, 
dari Anas ibnu Malik, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda: Maukah 
Kalian Aku kabari siapa orang laki-laki yang masuk jannah, mereka berkata: 
tentu, ya Rasulullah, maka beliau bersabda: Nabi-Nabi di jannah, Orang-orang 
shidiq di jannah, Orang-orang syahid di jannah, bapak-bapak di jannah dan 
seseorang yang mengunjungi saudaranya di tempat yang jauh, yang tidak 
mengunjunga kecuali karena Allah ‘Azza wa Jalla di jannah, beliaau bertanya; 
Maukah Aku kabari siapa perempuan penduduk jannah, mereka berkata; tentu.. 
ya Rasulullah, beliau bersabda: Semua Ibnu yang dengan cinta kasih, jika 
dimarahi atau mendapat keburukan atau marah, yaitu suaminya, mereka berkata: 
tanganku  ini ada ditanganmu aku tidak memakai celak mata dengan samar-
samar hingga engkau ridha, hadits ini tidak diriwayatkan dari Abi Hazim 
Salamah ibnu Dinar Az Zahid, kecuali Ibrahim ibnu Ziyad, sendirian ibnu Bakar, 
dan dia yang dipanggil Aba Hazim, dari yang diriwayatkan Abi Hurairah,Abu 
Hazim ini, dan telah diriwayatkan dari Sahl ibnu Sa’id, dan Abu Hazim at Tamar 
Al madani, dan Abu hazm Al Asja’I Al kufi yang meriwayatkan dari Manshur, 
Dan A’masy yang dipanggil Maisarah, da nada perselisihan dalam namanya, dan 
Abu Hazim, yang meriwayatkan dari Isma’il ibnu Abi Khalid, namanya teruji dan 
dia orang Kufah.(HR. Thabarani: 118) 

9. Sedikit Tidur Dan Banyak Memohon Ampun 

Di dalam A Quran surat Adz Dzariyat/ 51: 15-18 digambarkan bahwa 
calon penghuni Jannah adalah orang yang sedikit tidur dan banyak beristighfar di 
waktu sahur; 

نҧ الْمُتҧقِينَ فيِ جҧَ̲اتٍ وَعُيُونٍ ﴿ Ү
َ  ١٥ا ِߵ ஈَْ̱لَ ذ ُمْ كاَنوُا قَ ҧنه Ү

ُمْ ۚ ا Ҩهمُْ رَبهԵَٓǫ ذِ̽نَ مَا ِ˭ ٓ ǫ ﴾
﴿ نينَِ  ﴿١٦مُحْسِ̑ يهَْجَعُونَ  مَا  ا̥لҧيْلِ  نَ  مِّ قلَِيلاً  كاَنوُا  همُْ  ١٧﴾  وҫҡْԴَِسحَْارِ   ﴾

تغَْفِرُونَ ﴿  ﴾١٨̼سَْ̑
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-
taman (surga) dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang 
berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. Dan selalu 
memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. (QS. Adz Dzariyat/ 51: 15-18) 

Sedangkan di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi Hadits nomor 4858 
dinyatakan bahwa tidur merupakan saudaranya mati, sedangkan penduduk surga 
tidak mati; 
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ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  اللهِ  عَبْدُ   Էǫٔ  ، Ҩالعَْلوَِي الحُْسَينِْ  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم الْحَسَنِ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
  Է  ، Ҩالعَْنْبرَِي مُعَاذٍ  ˊْنُ  مُعَاذُ   Է هَاشمٍِ،  ˊْنُ  اللهِ  عَبْدُ   Է  ، قيِِّ ْ ҧالشر ˊْنِ  الْحَسَنِ 

لٌ رَسُولَ   - ]٤١٠[- سُفَْ̀انُ،   ُl ِ́رٍ، قاَلَ: سَˆҫلَ رَ ا َl ْ́نِ الْمُنْكَدِرِ، عَنْ  دِ  ҧعَنْ مُحَم
وَلاَ   الْمَوْتِ،  ҫǫخُو  النҧوْمُ   " قاَلَ:  الْجَنҧةِ؟  ҫǫهْلُ  ҫǫينََامُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى اللهِ 

 " يمَُوتُ ҫǫهْلُ الْجَنҧةِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al hasan Muhammad ibnu husain 
Al Alawi, telah mengabarkan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu Al 
Hasan ibnu Asy Syarqi, telah mengababarkan kepada kami Abdullah ibnu 
Hasyim, telah mengabarkan kepada kami Mu’adz ibnu Muadz Al ‘Anbari, telah 
mengabarkan kepada kami Sufyan (410) dari Muhammad ibnu Al Munkadir, dari 
Jabir, berkata: “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, Apakah 
penduduk Surga tidur ?Rasulullah SAW menjawab: “Tidur itu saudaranya mati, 
dan penduduk Surga tidak mati.”(HR. Baihaqi: 4858) 

E. TAQWA DI TINGKAT JANNAH 

Jannah yang disedikan untuk orang bertaqwa mengalir sungai-sungai di 
dalamnya; buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula), digambarkan 
di dalam Al Quran Surat Ar-Ra’d/ 13: 35;  

تهِاَ اҫҡْنهَْارُ ۖ Ҭǫكلُُهَا دَائمٌِ وَظِلҨهَا ۚ تِْ߶َ   ِ̊دَ المُْتҧقُونَ ۖ تجَْرِي مِنْ تحَْ ҧتيِ وُ عُقْبىَ مَ˞لَُ الْجَنҧةِ ال
ْ̦كاَفِرِ̽نَ النҧارُ  ҧقَوْاۖ  وَعُقْبىَ ا ̽نَ ات ِ ҧ߳  ا

Artinya: Perumpamaan jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 
ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti 
sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang 
bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.(HR. Ar-
Ra’d/ 13: 35) 

Bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga yang penuh 
kenikmatan, disebutkan di dalam Al Quran Surat Al-Qalam/ 68: 34; 

مْ جҧَ̲اتِ النҧعِيمِ  ِ نҧ ِ̥لْمُتҧقِينَ عِنْدَ رَبهِّ Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga 
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. (HR. Al-Qalam/ 68: 34) 

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 9319 dinyatakan 
bahwa yang paling banyak memasukkan seseorang ke dalam surga adalah taqwa 
kepada Allah dan akhlaq yang mulia; 

 ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧبيِ هُرَْ̽رَةَ عَنْ النҫǫ ْبِيهِ عَنҫǫ ْثنَاَ دَاوُدُ عَن ҧد َ˨ ْ́نُ عُبَيْدٍ قَالَ  دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨  
وَمَا    ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ قاَلوُا  اҫҡْجْوَفاَنِ  النҧارَ  النҧاسَ  لُ  ِ˭ يدُْ مَا  ҫǫكْثرََ   ҧن Ү

ا قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ 
وَحُسْنُ    ِ ҧ߹ا تقَْوَى  الْجَنҧةَ  لُ  ِ˭ يدُْ مَا  ҫǫكْثرََ  ҫǫتدَْرُونَ  قاَلَ  وَالفَْمُ  الفَْرْجُ  قاَلَ  اҫҡْجْوَفاَنِ 

لقُِ  ُ˯  الْ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid berkata; telah 
menceritakan kepada kami Dawud dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi صلى الله عليه وسلم, 
beliau bersabda: "Sesungguhnya kebanyakkan yang menyebabkan manusia masuk 
neraka adalah dua lubang, " para sahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, apa yang 
dimaksud dengan dua lubang?" maka beliau bersabda: "Kemaluan dan mulut, " 
beliau bersabda: "Tahukah kalian apa yang banyak memasukkan seseorang ke dalam 
surga? taqwa kepada Allah dan akhlaq yang mulia." (HR. Ahmad: 9319). 

Orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan, disebutkan di dalam Al Quran surat Az-Zumar /39: 73; 

يقَ   ̽نَ ǫࠠ وَسِ̑ ِ ҧ߳   ࠠǫ ۟قوَْاҧ لىَ    ت
Ү
ا ُمْ  ҧرَبه ࠠǫ ِةҧلهَُمْ    لْجَن بهَُا وَقاَلَ  ஈَْبوҫǫ ِ̠حَتْ  وَفُ اءُٓوهَا  َl ذَا 

Ү
ا  ٓ ٰ ҧزُمَرًا ۖ حَتى

ٰ̒مٌ ̊لَيَْكمُْ طِبْتمُْ فَ  لُوهَا ˆࠠ خَزَ̯تهَُاَ سَلَ ُ˭ ̽نَ  دْ ِ ِ߲ ٰ̒  خَ
Artinya: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang 
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya". (QS. Az-Zumar /39: 73) 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 6003 dinyatakan bahwa  
Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan puncaknya adalah 
mendapatkan pertolongan; 

ثنا    ، الْحُسَينِْ ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنيَِ  ҧد َ˨ عُبَيْدٍ،  ˊْنُ  ˊكَْرِ  ҫǫبوُ  ثنََا  Դَҫǫنَ،  ˊْنُ  دُ  ҫǫحمَْ ثنَاَ  ҫǫبيِ،  ثنََا  ҧد َ˨
ҧهُ مِنَ اҫҡْبدَْا ، وَكاَنَ يقَُالُ ҫǫن Ҩِْ̿سَاني ثنيَِ سَعِيدُ ˊْنُ صَدَقةََ الْكَ ҧد َ˨  ، Ҩِاشُ ˊْنُ ̊اَصمٍِ ا̦كلَْْبيҧلِ،  عَي

ِ̝يمهَُا التҧوْفِ̀قُ، وَالعَْبْدُ فِيمَ  ْ́نُ عَبْدِ اللهِ: «فوََاتِحَ التҧقْوَى حُسْنُ النِّيҧةِ، وَخَوَا ا  قَالَ: قاَلَ عَوْنُ 
طِبُ ̊لىََ شِلوِْهَا، وَ̊دَُوٍّ مَكِ̀دٍ ̎يرَِْ ̎اَفِلٍ وَلاَ  بهُاَتٍ، وَنفَْسٍ تحَْ َ بينََْ هَୖكاََتٍ، وَشُ̑ ِߵ بينََْ ذَ

ا} [فاطر:  Ҥذُوهُ ̊دَُو ِ ҧفاَتخ ҥيْطَانَ لكمَُْ ̊دَُو ҧ̑الش ҧن Ү
 ]٦̊اَجِزٍ». ثمҧُ قرҫǫََ: {ا

Artinya: Diceritakan oleh Ayahku, menceritakan oleh Ahmad bin Aban, 
menceritakan oleh Abu Bakr bin 'Ubayd, menceritakan kepadaku Muhammad bin al-
Husain, menceritakan oleh 'Ayyash bin 'Asim al-Kalbi, menceritakan kepadaku Sa'id 
bin Sadaqah al-Kaysani, yang dikatakan sebagai salah satu dari al-Abdal. Dia 
berkata, "Aun bin Abdullah berkata, 'Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat 
yang baik, dan puncaknya adalah mendapatkan pertolongan. Di antara keduanya, 
seorang hamba berada di antara bencana, ujian, dan dirinya yang selalu menggoda 
untuk melakukan dosa. Musuhnya adalah tipu daya yang tidak lengah dan tidak 
lemah.'" Kemudian dia membaca ayat: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
bagimu, maka anggaplah dia sebagai musuh yang sebenarnya." (QS. Fushshilat: 6) 
(Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya: 6003) 

Adapun gambaran orang taqwa di tingkat jannah antara lain; 

1. Shalat; Karena Shalat Adalah Kunci Jannah 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 4 dinyatakan bahwa shalat 
merupakan kunci jannah; 
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ْ́نُ  الْحُسَينُْ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  دٍ  ِ˨ البَْغْدَادِيҨ وَ̎يرَُْ وَا زَنجَْوَيهِْ  ˊْنُ  دُ  ҧكَْرٍ مُحَمˊ ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
ˊْنِ   ِ́رِ  ا َl عَنْ  اهِدٍ  َʕ مُ عَنْ  الْقَ˗ҧاتِ  يىَ  يحَْ ҫǫبيِ  عَنْ  قرَْمٍ  ˊْنُ  سُليَْمَانُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ دٍ  ҧمُحَم

ُ عَنهْمَُا قاَلَ  ҧ߹رَضيَِ ا ِ ҧ߹ةِ   عَبْدِ اҧمِفْ˗َاحُ الْجَن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
لاَةِ الوُْضُوءُ  ҧلاَةُ وَمِفْ˗اَحُ الص ҧالص 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad bin Zanjawih Al 
Baghdadi dan tidak hanya satu, ia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Husain bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 
Qarn dari Abu Yahya Al Qattat dari Mujahid dari Jabir bin Abdullah 
Radliaallahu 'anhuma, ia berkata, Rasulullah Shallahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: " Kunci surga adalah shalat, sedang kunci shalat adalah wudlu." (HR. 
Tirmidzi: 4) 

2. Beramal Shalih, Karena; 

a. Jannah Diwariskan Kepadamu Karena Amal Yang Telah Dikerjakan 

Di dalam Al Quran Surat Az-Zukhruf/ 51: 72, dijelaskan bahwa itulah 
surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu 
kerjakan; 

تُمْ تَـعْمَلُونَ   وَتلِْكَ الجْنََّةُ الَّتيِ أوُرثِْـتُمُوهَا بمِاَ كُنـْ
Artinya: Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-
amal yang dahulu kamu kerjakan.(HR. Az-Zukhruf/ 51: 72) 

b. Masuklah Ke Dalam Surga Disebabkan Apa Yang Telah Kamu Kerjakan 

Di dalam Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 32, dijelaskan masuklah kamu 
ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan; 

كُنْتمُْ  بِمَا  الْجَنҧةَ  لُوا  ُ˭ ادْ ̊لَيَْكمُُ  سَلاَمٌ  يقَُولوُنَ  بِينَ ۙ  طَيِّ ˁِكَةُ  الْمَلاَ تتَوََفҧاهمُُ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا
 تعَْمَلُونَ 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun'alaikum, masuklah 
kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".(QS. An-
Nahl/ 16: 32) 

3. Ridla Allah Sebagai Rabbnya, Islam Sebagai Agamanya Dan Muhammad 
Sebagai Nabinya, Maka Ia Pasti Masuk Jannah 

Dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3496, ditegaskan barangsiapa 
ridla Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad sebagai 
Nabinya, maka ia pasti masuk Jannah; 

  Ҩِالْخَوْلاَني  ٍ ُِ هَا ҫǫبوُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ ˊْنُ وَهْبٍ   ِ ҧ߹عَبْدُ ا ثنََا  ҧد َ˨ ْ̲صُورٍ  مَ ˊْنُ  سَعِيدُ  ثنََا  ҧد َ˨
  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ ِّدْرِي ُ˯ الْ الحُْبُليِِّ عَنْ ҫǫبيِ سَعِيدٍ  نِ  حمَْ ҧعَبْدِ الر عَنْ ҫǫبيِ 
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Ҥ̀ا   ِ̩ َ ن دٍ  ҧوَبِمُحَم دِيناً  سْلاَمِ 
Ү
وԴَِلاْ  ҤԴَر  ِ ҧ߹Դِ رَضيَِ  مَنْ  سَعِيدٍ   Դَҫǫ  Թَ قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ 

  ҧُففََعَلَ ثم ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ҧََِ̊دْهَا ̊لي ҫǫ َبوُ سَعِيدٍ فقََالҫǫ لهََا َ̱تْ ࠀَُ الْجَنҧةُ فعََجِبَ  وَجَ
بينََْ   ߠََ  دَرَجَ˗ينَِْ  كلُِّ  بينََْ  مَا  الجَْنҧةِ  فيِ  ةٍ  َl دَرَ مِائةََ  العَْبْدُ  بهَِا  ̽رُْفعَُ  وҬǫَخْرَى  قاَلَ 
ِ الْجِهَادُ فيِ  ҧ߹̀لِ ا ِ̩ ِ قاَلَ الْجِهَادُ فيِ سَ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َِرْضِ قاَلَ وَمَا هيҫҡْمَاءِ وَا ҧالس

 ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩   سَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Manshur] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] telah menceritakan kepadaku 
[Abu Hani`Al Khaulani] dari [Abu Abdirrahman Al Hubuli] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda 
kepadanya: "Wahai Abu Sa'id, barangsiapa ridla Allah sebagai Rabbnya, Islam 
sebagai agamanya dan Muhammad sebagai Nabinya, maka ia pasti masuk 
surga." Abu Sa'id takjub serya berkata, "Wahai Rasulullah, sudikah anda 
mengulanginya lagi untukku?" Beliau pun mengulanginya, kemudian beliau 
melanjutkan: "Dan ada satu amalan yang dengannya seorang hamba akan 
diangkat derajatnya di surga sebanyak seratus derajat, antara derajat satu 
dengan derajat yang lain seperti jarak antara langit dan bumi." Abu Sa'id 
berkata, "Amalan apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Jihad di 
jalan Allah, Jihad di jalan Allah." (HR. Muslim: 3496) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22235 digambarkan barang 
siapa beramal karena mengharap ridha Allah akan masuk jannah; 

وَعَفҧانُ قاَلاَ   ثنََا حَسَنٌ  ҧد قاَلَ ˨َ نعَُيمٍْ  ِّ عَنْ  البَْتيِّ عُثْمَانَ  ْ́نُ سَلمََةَ عَنْ  ثنََا حمҧَادُ  ҧد َ˨
قاَلَ  ذَيفَْةَ  ُ˨ عَنْ  هِنْدٍ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  ا دِيثِهِ  َ˨ فيِ  ̊لَيَْهِ    عَفҧانُ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ҧِبيҧالن ندَْتُ  ҫǫسْ̑

ِ خُتمَِ ࠀَُ   ҧ߹هِ ا ْl ُ قاَلَ حَسَنٌ ابتْغَِاءَ وَ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
لىَ صَدْرِي فقََالَ مَنْ قاَلَ لاَ ا

Ү
َ ا ҧوَسَلم

وَمَنْ   الْجَنҧةَ  لَ  َ˭ دَ بهَِا  ࠀَُ  خُتمَِ   ِ ҧ߹ا هِ  ْl وَ ابتْغَِاءَ  يوَْمًا  صَامَ  وَمَنْ  الْجَنҧةَ  لَ  َ˭ دَ بهَِا 
لَ الْجَنҧةَ  َ˭ ِ خُتمَِ ࠀَُ بهَِا دَ ҧ߹هِ ا ْl قَ بِصَدَقةٍَ ابتِْغَاءَ وَ ҧتصََد 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan dan 'Affan keduanya berkata; 
telah bercerita kepada kami Hammad bin Salamah dari 'Utsman Al Batti dari 
Nu'aim berkata 'Affan dalam haditsnya: Ibnu Abi Hind dari Hudzaifah bin Al 
Yaman berkata; Aku sandarkan Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam didadaku lalu 
beliau bersabda: "Barangsiapa mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah -berkata 
Hasan: karena mencari- wajah Allah dan ia mati dengannya, ia masuk surga, 
barangsiapa puasa sehari karena mencari wajah Allah dan ia mati dengannya, ia 
masuk surga dan barangsiapa mensedekahkan sesuatu karena mencari wajah 
Allah dan ia mati dengannya, ia masuk surga." (HR. Ahmad: 22235) 

4. Membaca Sayyidul Istighfar Pada Waktu Pagi Dalam Keadaan Beriman, 
Lalu Dia Mati Pada Hari Itu, Maka Dia Termasuk Dari Penduduk Jannah. 
Juga Yang Membacanya Pada Waktu Sore Lalu Mati Pada Malamnya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16508, dijelaskan bahwa 
siapa yang membaca sayyidul istighfar pada waktu pagi hari dalam keadaan 
beriman dengannya, lalu dia mati pada hari itu, maka dia termasuk dari penduduk 
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surga. Barangsiapa yang telah membacanya pada waktu sore dalam keadaan 
beriman dengannya lalu dia mati pada malamnya, maka dia termasuk dari 
penduduk surga ; 

ْ́نِ ˊرَُيدَْةَ عَنْ    ِ ҧ߹عَنْ عَبْدِ ا َ ثنَاَ حُسَينٌْ يعَْنيِ الْمُعَلمِّ ҧد َ˨ دُ ˊْنُ ҫǫبيِ ̊دَِيٍّ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨
  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹وْسٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اҫǫ ِْ́ن ادِ  ҧْ́نِ كَعْبٍ عَنْ شَد ˉشَُيرِْ 
̊لىََ    Էَҫǫَو عَبْدُكَ   Էَҫǫَو لقَْ˗نيَِ  َ˭ ҫǫنتَْ   ҧلا

Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا لاَ  رَبيِّ  ҫǫنتَْ   ҧُهمҧا̥ل تِغْفَارِ  الاِسْ̑ دُ  يِّ سَ̑

بِنِعْمَتِكَ   َ َߵ ҫǫبوُءُ  صَنعَْتُ  مَا   ِ شرَّ مِنْ  بِكَ  ҫǫعُوذُ  تَطَعْتُ  اسْ̑ مَا  وَوَْ̊دِكَ  عَهْدِكَ 
لاҫǫ ҧنتَْ قاَلَ مَنْ قاَلهَاَ بعَْدَمَا  

Ү
نوُبَ ا Ҩ߳ ҧهُ لاَ يغَْفِرُ ا ن

Ү
َ بِذَنبيِْ فاَغْفِرْ ليِ ا َߵ ̊ليҧََ وҫǫَبوُءُ 

يمُْسيِ  بعَْدَمَا  قاَلهََا  وَمَنْ  الْجَنҧةِ  ҫǫهْلِ  مِنْ  كاَنَ  يوَْمِهِ  مِنْ  فمََاتَ  بهَِا  مُوقِ̲اً  يصُْبِحُ 
 مُوقِ̲اً بهَِا فمََاتَ مِنْ ليَْلتَهِِ كاَنَ مِنْ ҫǫهْلِ الْجَنҧةِ  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu 'Adi] telah 
menceritakan kepada kami [Husain] yaitu Al Mu'allim dari [Abdullah bin 
Buraidah] dari [Busyair bin Ka'ab] dari [Syaddad bin Aus] berkata; Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sayidul istighfar yaitu: Ya Allah engkau 
adalah Rabku, tidak ada ilah kecuali Engkau. Engkau telah menciptakanku dan 
saya adalah hamba-Mu. Saya berada pada perjanjian-Mu dan ancaman-Mu 
semaksimal kemampuan saya. Saya berlindung kalian-MU dari kejelekan yang 
telah saya perbuat, saya kembali kepada-Mu dengan nikmat-Mu kepadaku. Saya 
mengadu kepada-Mu dengan dosaku. Ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada 
yang mengampuni dosa kecuali Engkau. (Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam) bersabda: "Barangsiapa yang mengatakannya pada waktu pagi hari 
dalam keadaan beriman dengannya, lalu dia mati pada hari itu, maka dia 
termasuk dari penduduk surga. Barangsiapa yang telah membacanya pada waktu 
sore dalam keadaan beriman dengannya lalu dia mati pada malamnya, maka dia 
termasuk dari penduduk surga. (HR. Ahmad: 16508) 

5. Berjihad Dan Bersabar 

Di dalam Al Quran Surat Ali ‘Imran/ 3: 142, ditanyakan Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, dengan memenuhi syarat berjihad dan 
bersabar; 

اهَدُوا  َl ̽نَ  ِ ҧ߳ ُ ا ҧ߹ا يعَْلمَِ ا ҧَةَ وَلمҧلُوا الْجَن ُ˭ ِ́رِ̽نَ اَمْ حَسِˌتمُْْ ҫǫنْ تدَْ ا ҧمِ̲كمُْْ وَيعَْلمََ الص  
Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan belum nyata 
orang-orang yang sabar.”(QS. Ali ‘Imran/ 3: 142) 

Untuk mengetahui kesungguhan dalam dalam berjihad dan bersabar, 
Allah memberikan ujian, sebagaimana disebutkan di dalam Al Quran surat 
Muhammad/ 47: 31; 

ِ́رِ̽نَ وَنبَْلوَُ ҫǫخْˍَارَكمُْ  ا ҧاهِدِ̽نَ مِ̲كمُْْ وَالص َʕ  وَلنَبَْلوҧَُ̯كمُْ حَتىҧ نعَْلمََ المُْ
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.(QS. Muhammad/ 47: 31) 

6. Di Dunia Tidak Ada Yang Bernilai Sedikit Pun, Kecuali Orang Yang Mati 
Syahid 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2606 dinyatakan bahwa di 
dunia tidak ada yang bernilai sedikit pun, kecuali orang yang mati syahid; 

عْتُ   ثنَاَ شُعْبَةُ قاَلَ سمَِ ҧد َ˨ ثنََا غُنْدَرٌ  ҧد َ˨ ارٍ  ҧَدُ ˊْنُ ˉش ҧثنَاَ مُحَم ҧد عْتُ  ˨َ قَ˗َادَةَ قاَلَ سمَِ
عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ   ٍ ِߵ مَا ˊْنَ  دٌ    ҫǫ̮سََ  َ˨ ҫǫ مَا  قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ 

  ҧلا
Ү
ءٍ ا نيَْا وَࠀَُ مَا ̊لىََ اҫҡْرْضِ مِنْ شيَْ Ҩ߱ لىَ ا

Ү
بҫǫ Ҩنْ ̽رَْجِعَ ا لُ الْجَنҧةَ يحُِ ُ˭ هِيدُ يدَْ ҧالش

اتٍ لِمَا ̽رََى مِنْ الْكَرَامَةِ  ҧُ̀قْ˗َلَ عَشرَْ مَر نيَْا فَ Ҩ߱ لىَ ا Ү
 يتََمَنىҫǫ ҧنْ ̽رَْجِعَ ا

Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita 
kepada kami Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata aku 
mendengar Qatadah berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidak seorangpun yang masuk surga namun dia suka 
untuk kembali ke dunia, karena menurutnya di dunia tidak ada yang bernilai 
sedikit pun, kecuali orang yang mati syahid dimana dia berkeinginan untuk 
kembali ke dunia kemudian berperang lalu terbunuh hingga sepuluh kali karena 
dia melihat keistimewaan karamah (mati syahid). (HR. Bukhari: 2606) 

7. Barangsiapa Meminta Mati Syahid Pada Allah Dengan Tulus, Allah Akan 
Memberinya Pahala Mati Syahid Meski Ia Meninggal Di Atas Kasurnya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21094 dinyatakan bahwa 
barangsiapa meminta mati syahid pada Allah dengan tulus, Allah akan 
memberinya pahala mati syahid meski ia meninggal di atas kasurnya; 

ْ́نُ ثوԴََْنَ عَنْ  ثنَاَ ا ҧد َ˨  Ҩمَشْقِي ِ ّ߱ يىَ ا ْ́نُ يحَْ ثنَاَ زَيدُْ  ҧد َ˨ ثنيَِ ҫǫبيِ  ҧد َ˨  ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْد ا ҧد َ˨
عْتُ  كْسَكيِِّ قاَلَ سمَِ ҧْنِ يخََامِرَ السˊ ِ ِߵ ةَ عَنْ مَا ҧْ́نِ مُر ҫǫبِيهِ عَنْ مَكْحُولٍ عَنْ كَثيرِِ 

ِ    مُعَاذًا يقَُولُ  ҧ߹̀لِ ا ِ̩ ا فيِ سَ ً˨ َ مَنْ جُرِحَ جُرْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
هَدَاءِ وَمَنْ   Ҩعْفَرَانِ وَرِيحُهُ رِيحُ المِْسْكِ ̊لَيَْهِ طَابعَُ الش ҧاءَ يوَْمَ القَِْ̀امَةِ لوَْنهُُ لوَْنُ الز َl
وَمَنْ   فِرَاشِهِ  ̊لىََ  مَاتَ  نْ 

Ү
وَا شَهِيدٍ  ҫǫجْرَ   ُ ҧ߹ا ҫǫعْطَاهُ  لِصًا  ْ˯ مُ هَادَةَ  ҧالش  َ ҧ߹ا سَˆҫلَ 

َ̱تْ ࠀَُ الْجَنҧةُ  ِ فوَُاقَ Էَقةٍَ وَجَ ҧ߹̀لِ ا ِ̩  قاَتلََ فيِ سَ
Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku. 
telah bercerita kepada kami Zaid bin Yahya Ad Dimasyqi telah bercerita kepada 
kami Ibnu Tsauban dari ayahnya dari Makhul dari Katsir bin Murrah dari Malik 
bin Yakhamir As Saksaki berkata; Saya mendengar Mu'adz bin Jabal berkata; 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Barangsiapa terluka dijalan 
Allah akan datang pada hari kiamat, warnanya seperti za'faran dan baunya 
seperti kesturi, terdapat stempel syuhada' padanya. Barangsiapa meminta mati 
syahid pada Allah dengan tulus, Allah akan memberinya pahala mati syahid 
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meski ia meninggal diatas kasurnya dan barangsiapa berperang dijalan Allah 
selama waktu memeras susu unta maka ia wajib mendapatkan surga." (HR. 
Ahmad: 21094) 

8. Siapa Yang Bersaksi Bahwa Tiada Tuhan Selain Allah Dengan Keikhlasan 
Penuh Dari Hatinya, Niscaya Ia Masuk Surga 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban nomor 200 dinyatakan Siapa yang 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dengan keikhlasan penuh dari hatinya, 
niscaya ia masuk surga; 

قاَلَ   قҧةِ،  ҧلرԴِ  Ҩالعَْسْكَرِي الحُْسَينِْ  ْ́نُ   Ҩَِ̊لي  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ:    ٍد ҧمُحَم ْ́نُ  عَبْدَانُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  عَنْ    :الوَْكِيلُ،  دِيناَرٍ،  ˊْنِ  رِو  عمَْ عَنْ  سُفَْ̀انَ،  عَنْ  زَائِدَةَ،  ҫǫبيِ  اˊْنُ  ثنََا  ҧد َ˨

مُعَاذًا  ҧنҫǫ ِ́رٍ،  ا َl:   َقاَل الوَْفاَةُ،  تْهُ  حَضرََ ا  ҧَعْتُ   :لم سمَِ القُْˍҧةِ،  فَ  سجِْ عَنيِّ  اكْشِفُوا 
، يقَُولُ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧلِصًا مِنْ    :رَسُولَ اللهِ صَلى ْ˯ ُ مُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
مَنْ شَهِدَ ҫǫنْ لاَ ا

الْجَنҧةَ  لَ  َ˭ دَ عَنْهُ   .قلَْبِهِ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ  اتمٍِ  َ˨ ҫǫبوُ  وَسَلمҧَ   :قاَلَ  ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى   : قوَْࠀُُ 
ي   ِ ҧ߳ ا قْرَارِ 

Ү
ҫǫتىَ Դِلا كَثيرَِةٌ، فمََنْ  َا جِ̲اَنٌ  ҧنهҫҡ ٍةҧُ̲دُونَ ج بِهِ جҧَ̲ةً  ُ̽رِيدُ  الْجَنҧةَ  لَ  َ˭ دَ

لَ الْجَنҧةَ، وَمَنْ ҫǫتىَ بعَْدَ   ِ˭ يماَنِ، وَلمَْ يدُْرِكِ العَْمَلَ ثمҧُ مَاتَ، Ҭǫدْ
Ү
هُوَ ҫǫ̊لىَْ شُعَبِ الا

لَ الْجَنҧةَ، جҧَ̲ةً فوَْقَ تِْ߶َ الْجَنҧةِ، ҫҡنҧ مَنْ   ِ˭ ، Ҭǫدْ الِ قلҫǫ ҧَوْ كَثرَُ قْرَارِ مِنَ اҫҡعمَْ
Ү
الا

لوُنَ   ُ˭ يدَْ الْمُسْلِمِينَ  مِنَ   ҧُْ̦كل ا  ҧنҫǫ لاَ  جҧَ̲تُهُ،  وَارْتفََعَتْ  اتهُُ،  َl دَرَ ̊لَتَْ  ࠁُُ  عمََ كَثرَُ 
دَةٌ  ِ˨ َا جِ̲اَنٌ كَثِيرَةٌ لاَ جҧَ̲ةٌ وَا ҧنهҫҡ ،َْالهُمُْ وَتبََايَ̱ت نْ تفََاوَتتَْ ҫǫعمَْ

Ү
دَةً، وَا ِ˨   .جҧَ̲ةً وَا

Artinya: Ali bin Al Husain Al Askari di daerah Raqqah mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdan bin Muhammad Al Wakil menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abi Za’idah menceritakan kepada kami, dari Sufyan dari Amru 
bin Dinar dari Jabir, bahwa ketika Mu’adz sudah mendekati wafat, dia berkata: 
Bukakan untukku kain penutup Qubah! Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda; “ Siapa yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dengan keikhlasan penuh dari hatinya, niscaya ia masuk surga.” 499 [1: 2] 
Abu Hatim RA berkata: Sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, “ 
Niscaya ia masuk surga” maksudnya adalah surga tertentu di bawah (tingkat) 
surga yang lain, karena surga itu banyak dan bertingkat-tingkat. Siapa yang 
berikrar dengan dua kalimat syahadat, dan itu adalah cabang keimanan yang 
paling tinggi derajatnya di antara cabang-cabang keimanan yang lain, sedangkan 
dia tidak sempat melakukan amal shalih, lalu meninggal dunia, maka ia akan 
dimasukkan ke dalam suiga- Siapa yang berikrar dua kalimat syahadat, lalu ia 
mengerjakan amal shalih, baik sedikit ataupun banyak, niscaya ia akan 
dimasukkan ke dalam surga; surga yang berada di atas surga tersebut. Hal itu, 
karena semakin banyak amal shalih yang dilakukan oleh seseorang, maka 
semakin tinggi derajatnya, dan semakin tinggi surga yang akan ia raih. Bukan 
maksudnya bahwa seluruh kaum muslim akan memasuki satu surga yang sama, 
meskipun amalnya berlainan dan berbeda-beda, karena surga itu banyak, tidak 
hanya satu surga. (HR. Ibnu: 200) 

9. Tujuh Puluh Ribu Orang Yang Masuk Surga Tanpa Hisab 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5991 disebutkan Ada tujuh 
puluh ribu orang dari umatku yang masuk surga tanpa hisab, yaitu yang tidak 
meminta diruqyah (pengobatan dengan jampi-jampi, atau mantera), tidak 
berfirasat sial karena melihat burung dan hanya bertawakkal kepada Tuhan 
mereka; 

ˊْنَ عَبْدِ  عْتُ حُصَينَْ  ثنَاَ شُعْبَةُ قاَلَ سمَِ ҧد َ˨ ْ́نُ عُبَادَةَ  ثنََا رَوْحُ  ҧد َ˨ سحَْاقُ 
Ү
ثنيَِ ا ҧد َ˨

عَبҧاسٍ  اˊْنِ  عَنْ  فقََالَ  َ̱يرٍْ  جُ ْ́نِ  سَعِيدِ  عِنْدَ  ِ̊دًا  قاَ كُنْتُ  قاَلَ  حمَْنِ  ҧرَسُولَ   الر  ҧنҫǫ
بْعُونَ ҫǫلْفًا بِغيرَِْ حِسَابٍ  تيِ سَ̑ ҧمҬǫ ْةَ مِنҧلُ الْجَن ُ˭ َ قاَلَ يدَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا

قُونَ وَلاَ  ̽نَ لاَ ̼سَْترَْ ِ ҧ߳ ُونَ همُْ ا ҧمْ يتَوََكل ِ ونَ وَ̊لىََ رَبهِّ ُ ҧيتََطَير 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami 
Rauh bin Ubadah telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dia berkata; saya 
mendengar Hushain bin Abdurrahman dia berkata; saya berdiri di samping Sa'id 
bin Jubair lalu dia berkata; dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
Ada tujuh puluh ribu orang dari umatku yang masuk surga tanpa hisab, yaitu 
yang tidak meminta diruqyah (pengobatan dengan jampi-jampi, atau mantera), 
tidak berfirasat sial karena melihat burung dan hanya bertawakkal kepada Tuhan 
mereka. (HR. Bukhari: 5991) 

10. Di Surga Ada Seratus Derajat (Kedudukan) Yang Allah Sediakan Untuk 
Para Mujahid Di Jalan Allah  

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2581 ditegaskan bahwa 
sesungguhnya di surga itu ada seratus derajat (kedudukan) yang Allah 
menyediakannya untuk para mujahid di jalan Allah dimana jarak derajat antara 
keduanya seperti jarak antara langit dan bumi; 

ْ́نِ ̼سََارٍ عَنْ   ثنََا فلُيَْحٌ عَنْ هِلاَلِ ˊنِْ ̊ليٍَِّ عَنْ عَطَاءِ  ҧد َ˨ ْ́نُ صَالِحٍ  يىَ  ثنََا يحَْ ҧد َ˨
قاَلَ  عَنْهُ   ُ ҧ߹رَضيَِ ا هُرَْ̽رَةَ  ǫمَٓنَ   ҫǫبيِ  مَنْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا قاَلَ 

الْجَنҧةَ  ࠁَُ  ِ˭ يدُْ ҫǫنْ   ِ ҧ߹̊لىََ ا حَقҤا  كاَنَ  رَمَضَانَ  وَصَامَ  لاَةَ  ҧالص وҫǫَقاَمَ  ِ́رَسُوࠀِِ  وَ  ِ ҧ߹Դِ
ِ ҫǫفلاََ  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ فِيهاَ فقََالوُا َ ِ߱ ҧتيِ وُ لسََ فيِ ҫǫرْضِهِ ال َl ِ ҫǫوْ  ҧ߹̀لِ ا ِ̩ اهَدَ فيِ سَ َl
  ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩ اهِدِ̽نَ فيِ سَ َʕ ُ ِ̥لْمُ ҧ߹هَا ا ҧَ̊دҫǫ ٍة َl نҧ فيِ الْجَنҧةِ مِائةََ دَرَ Ү

ُ النҧاسَ قاَلَ ا نُˌشرَِّ
ҧهُ  ن
Ү
الْفِرْدَوْسَ فاَ فاَسْˆҫلوُهُ   َ ҧ߹لتمُُْ اҫˆَذَا س

Ү
مَاءِ وَاҫҡْرْضِ فاَ ҧبينََْ الس رَجَ˗ينَِْ ߠََ  ҧ߱   مَا بينََْ ا

الْجَنҧةِ  رُ ҫǫنهَْارُ  ҧتفََج حمَْنِ وَمِ̲هُْ  ҧرَاهُ فوَْقهَُ عَرْشُ الرҬǫ ِةҧالجَْن الْجَنҧةِ وҫǫَ̊لىَْ  قاَلَ   ҫǫوْسَطُ 
حمَْنِ  ҧبِيهِ وَفوَْقهَُ عَرْشُ الرҫǫ ْدُ ˊْنُ فلُيَْحٍ عَن ҧمُحَم 

Artinya: Telah bercerita kepada kami Yahya bin Shalih telah bercerita kepada 
kami Fulaih dari Hilal bin 'Ali dari 'Atha' bin asar dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada 
Allah, menegakkan shalat, berpuasa bulan ramadhan, maka sudah pasti Allah 
akan memasukkannya kedalam surga, baik apakah dia berjihad di jalan Allah 
atau dia hanya duduk tinggal di tempat di mana dia dilahirkan". Mereka 
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bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya kami sampaikan berita 
gembira ini kepada orang-orang?" Beliau bersabda: "Sesungguhnya di surga itu 
ada seratus derajat (kedudukan) yang Allah menyediakannya buat para mujahid 
di jalan Allah dimana jarak antara dua derajat seperti jarak antara langit dan 
bumi. Untuk itu bila kalian minta kepada Allah maka mintalah surga firdaus 
karena dia adalah tengahnya surga dan yang paling tinggi. Aku pernah 
diperlihatkan bahwa diatas firdaus itu adalah singgasanannya Allah Yang Maha 
Pemurah dimana darinya mengalir sungai-sungai surga". Berkata Muhammad 
bin Fulaih dari bapaknya: "Diatasnya adalah singgasanannya Allah Yang Maha 
Pemurah." (HR. Bukhari: 2581) 

11. Allah Menjamin Bagi Siapa Yang Berjihad Di Jalan-Nya Akan Memasuk-
kannya Ke Dalam Surga 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6903 ditegaskan bahwa 
Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, yang tidaklah ia berangkat 
selain benar-benar untuk berjihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya, 
bahwa Dia akan memasukkannya dalam surga; 

 ҧد هُرَ̽رَْةَ ˨َ ҫǫبيِ  عَنْ  اҫҡْعْرَجِ  عَنْ  Էَدِ  الزِّ ҫǫبيِ  عَنْ   ٌ ِߵ مَا ثنيَِ  ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү
ا ҫǫنҧ     ثنَاَ 

هُ   ُl رِ ̀ࠁِِ لاَ يخُْ ِ̩ اهَدَ فيِ سَ َl ُ لِمَنْ  ҧ߹لَ اҧقاَلَ ˔كََف َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا
ِ̲هِ  مَسْكَ لىَ 

Ү
ا ̽رَْجِعَهُ  ҫǫوْ  الْجَنҧةَ  ࠁَُ  ِ˭ يدُْ بِˆҫنْ  مَاتِهِ  كلَِ وَتصَْدِيقُ  ̀ࠁِِ  ِ̩ سَ فيِ  الْجِهَادُ   ҧلا

Ү
ا

ْ̲هُ مَعَ مَا Էَلَ مِنْ ҫǫجْرٍ ҫǫوْ غَنِيمةٍَ  ي خَرَجَ مِ ِ ҧ߳  ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 
bersabda: "Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, yang tidaklah 
ia berangkat selain benar-benar untuk berjihad di jalan-Nya dan membenarkan 
kalimat-Nya, bahwa Dia akan memasukkannya dalam surga atau Ia akan 
mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang ia tinggalkan beserta yang 
diperolehnya berupa pahala dan ghanimah." (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 
6903) 

12. Adil, Jujur Lagi Bersikap Baik, Kasih Sayang Dan Lembut Hati 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 653 disebutkan bahwa 
penghuni surga ada tiga: pemimpin yang adil, jujur lagi bersikap baik, orang yang 
kasih sayang dan lembut hati terhadap setiap kerabat dan orang islam, dan orang 
yang menjaga harga diri sekalipun fakir, lagi jujur; 

قاَلَ  لِيفَةَ،  َ˭ ҫǫبوُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ:   َقاَل  ، Ҩِالحَْوْضي رَ  عمَُ ˊْنُ  حَفْصُ  ثنََا  ҧد ْ́نُ    :˨َ همҧَامُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ثنَاَ قَ˗اَدَةُ، قاَلَ   :يحَْيىَ، قاَلَ  ҧد ثنيَِ العَْلاَءُ ˊْنُ زԹَِدٍ، قاَلَ   :˨َ ҧد ثنيَِ ̽زَِيدُ، ҫǫخُو   :˨َ ҧد َ˨

قاَلَ  ؝َُمْ   :مُطَرّفٍِ،  ҧد َ˨ مُطَرّفِاً   ҧنҫǫ ǫخَٓرَانِ  لاَنِ  ُl رَ ثنيَِ  ҧد َ˨ ارٍ    :وَ حمَِ ْ́نَ  عِيَاضَ   ҧنҫǫ
َ يقَُولُ فيِ خُطْبَتهِِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧعَ الن ҧهُ سمَِ ؝َُمْ ҫǫن ҧد َ ҫǫمَرَنيِ ҫǫنْ    :˨َ ҧ߹ا ҧن Ү

ا
نيِّ  

Ү
وَا لاَلٌ،  َ˨ عَبْدِي  لتُْهُ  ҫǫنحَْ مَا   ҧُكل  ҧن Ү

ا هَذَا،  يوَْمِي  ҧمَنيِ  ̊لَ ا  ҧمِم لتمُْْ  ݨَِ مَا  ِّمَكمُْ  Ҭǫ̊لَ
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مَتْ  ҧيَاطِينُ فاَجْ˗اَ̦تهَُْمْ عَنْ دِ̽نهِِمْ، وَحَر ҧ̑تهَُْمُ الش˔ҫǫ ُهҧ ن
Ү
لقَْتُ عِبَادِي حُ̲فََاءَ كلҧُهُمْ، وَا َ˭

  َ ҧ߹ا ҧن
Ү
وَا  ،Էًسُلطَْا بِهِ  Ҭǫ̯زِْلْ  لمَْ  مَا  ̼شرُْكُِوا بيِ  ҫǫنْ  فَˆҫمَرَتهُْمْ  لهَُمْ،  للَْتُ  ْ˨ ҫǫ مَا  مْ  ̊لَيهَِْ

مَهمُْ، ̎يرََْ بقََاԹَ مِنْ ҫǫهْلِ الكِْ˗َابِ، فقَالَ  لىَ ҫǫهْلِ اҫҡرْضِ، فمََقَتهَمُْ عَرَبهَُمْ وَعجََ
Ү
لعََ ا ҧاط

المَْاءُ،   يغَْسِࠁُُ  لاَ   Դًكِتَا ̊لَيَْكَ  ْ̯زِلَ  Ҭǫَو بِكَ،  وҫǫَبتْليََِ  بتَْلِيَكَ  ҫҡ بعََثْتُكَ  ҧمَا  ن
Ү
ا دُ  ҧمُحَم  Թَ

فقَُلْتُ  قرَُ̼شًْا،  برَِ  ْ˭ Ҭǫ ҫǫنْ  ҫǫمَرَنيِ  وَ̊لاََ   ҧل َl  َ ҧ߹ا  ҧن
Ү
وَا وԷََئِمًا،  يقَْظَانَ  ذًا    :تقَْرَؤُهُ 

Ү
ا

وَاغْزُهمُْ  تَخْرَجُوكَ،  اسْ̑ ߠََ  مْ  تَخْرݨُِْ فاَسْ̑ قاَلَ  ةً،  بزَْ ُ˭ كُوهُ  فَ̀ترَُْ رҭǫَسيِ  يثَْلغَُوا 
سَةً ҫǫمْ˞اَلهَمُْ، وَقاَتِلْ بِمَنْ   ْ̿شًا نبَْعَثْ خمَْ َl تَغْزُوكَ، وҫǫَنفِْقْ ينُْفقَْ ̊لَيَْكَ، وَابعَْثْ  ̼سَْ̑

وَقاَلَ  عَصَاكَ  مَنْ  ثلاََثةٌَ   :ҫǫطَا̊كََ  الْجَنҧةِ  ابُ  مُوَفҧقٌ،   :ҫǫصحَْ قٌ  مُصَدِّ مُقْسِطٌ  مَامٌ 
Ү
ا

قٌ  دِّ ҧعَفِ̀فٌ فقَِيرٌ مُص لٌ  ُl وَرَ  ، وَمُسْلمٍِ ِ́كلُِّ ذِي قرُْبىَ  الْقَلْبِ  لٌ رَحِيمٌ رَقِ̀قُ  ُl وَرَ
سَةٌ   :وَ، قاَلَ  ابُ النҧارِ خمَْ لٌ لاَ    :ҫǫصحَْ ُl ، وَرَ ҧنْ دَق

Ү
فَى ࠀَُ طَمَعٌ وَا اˁرٌِ لاَ يخَْ َl لٌ  ُl رَ

̽نَ همُْ فِ̀كمُْ   ِ ҧ߳ عِيفُ ا ҧوَالض ، َ ِߵ ُ̊كَ عَنْ ҫǫهِْ߶َ وَمَا ادِ لاҧ وَهُوَ يخَُ
Ү
يمُْسيِ وَلاَ يصُْبِحُ ا

لٌ  ُl Դَҫǫ Թَ عَبْدِ اللهِ ҫǫمِنَ المَْوَاليِ هُوَ، ҫǫوْ   :تبََعٌ لاَ يبَْغُونَ ҫǫهْلاً وَلاَ مَالاً، فقَالَ ࠀَُ رَ
ِ̯كاَحٍ   :قاَلَ   ؟ مِنَ العَْرَبِ  ا ̎يرََْ  ً˨ ِ̠هِ سِفَا ُ̀صِ̿بُ مِنْ حُرْمَ لِ فَ ُl ҧابِعَةُ ̽كَُونُ ِ̥لرҧهُوَ الت
نْظِيرُ  لَ وَالْكَذِبَ  :وَالشِّ̑ ْ˯    .الْفَاحِشُ وَذَكَرَ البُْ

Artinya: Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Hafsh bin Umar Al 
Haudhi menceritakan kepada kami, ia berkata, Hammam bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Qatadah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ala' bin 
Ziad menceritakan kepadaku, ia berkata, Yazid, saudara Mutharrif, menceritakan 
kepadaku, -ia berkata, dan dua laki-laki lain menceritakan kepadaku bahwa 
Mutharrif menceritakan kepada mereka-, bahwa Iyadh bin Himar menceritakan 
kepada mereka, bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 
dalam khutbah, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku untuk 
mengajarkan kepada kalian hal-hal yang kalian tidak ketahui daripada hal-hal 
yang telah Dia ajarkan kepadaku pada hariku ini; (Yaitu) Sesungguhnya semua 
yang telah Ku-berikan kepada hamba-Ku adalah halal (untuknya).  Sesunggunya 
Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan muslim seluruhnya. 
Lalu syaitan-syaitan mendatangi mereka, maka syaitan-syaitan itupun membawa 
mereka menjauh dari agama mereka dan mengharamkan atas mereka apa yang 
telah Ku-halalkan bagi mereka. Syaitan-syaitan juga menyuruh mereka agar 
menyekutukan dengan-Ku apa yang Aku tidak menurunkan keterangan tentang 
itu. Sesungguhnya Allah memandang kepada penduduk bumi, maka Dia marah 
terhadap mereka, baik orang Arab maupun orang asing (non Arab), kecuali 
beberapa orang dari ahli kitab. Lalu Dia berfirman, ‘Hai Muhammad, 
sesungguhnya Aku mengutusmu untuk mengujimu dan menguji manusia 
denganmu. Aku juga menurunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak akan dapat 
terkikis oleh air. Kitab itu dapat kamu baca dalam keadaan bangun dan tidur. ’ 
Sesungguhnya Allah yang agung dan tinggi juga memerintahkanku agar aku 
mengabarkan kepada kaum Quraisy. Aku pun berkata, ‘Kalau begitu, mereka 
pasti akan memecahkan kepalaku lalu mereka meninggalkannya seperti adonan 
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roti. ’ Allah menjawab, ‘Maka usirlah mereka sebagaimana mereka mengusirmu. 
Perangi mereka maka mereka akan memerangimu juga. Berinfaklah niscaya 
kamu akan diberi balasannya. Kirimkan sebuah pasukan maka kami akan 
mengirimkan beberapa kali lipat dari jumlah pasukan itu. Perangilah bersama 
orang yang taat kepadamu orang-orang yang membangkang terhadapmu. 
Penghuni surga ada tiga: Pemimpin yang adil, jujur lagi bersikap baik, orang 
yang kasih sayang dan lembut hati terhadap setiap kerabat dan orang Islam, dan 
orang yang menjaga harga diri sekalipun fakir, lagi jujur. Sedangkan penghuni 
neraka itu ada lima: orang yang khianat lagi selalu tamak sekalipun terhadap 
yang kecil, orang yang tidak berada di waktu sore dan tidak berada di waktu pagi 
kecuali ia menipumu terkait keluarga dan hartamu, dan orang lemah, -yaitu- yang 
menjadi penolong kalian namun tidak menginginkan kekeluargaan dan harta.’ 
(Maksudnya, menolong namun bertujuan jahat)” Seorang laki-laki bertanya 
kepada Mutharrif bin Abdullah bin Syakhir, ‘Wahai Abu Abdullah, apakah ia dari 
para budak atau dari orang Arab?’ Dia menjawab, ‘Dia adalah budak seseorang. 
Dia melakukan hubungan intim dengan isteri seseorang tanpa nikah. Dan 
(penghuni neraka selanjutnya adalah) syinzhir, yakni orang yang melakukan 
perbuatan cabul.’ Beliau juga menyebutkan bakhil dan dusta.(HR. Hibban: 653) 

13. Berprasangka Baik Kepada Allah Saat Ajal Menjemput 

Di dalam kitab Shahih Muslim  hadits nomor 5125 diaebutkan pesan 
Rasulullah, tiga hari sebelum meninggalnya; Jangalah salah seorang dari kalian 
meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka kepada Allah 'azza wajalla; 

ْ́نُ   Ҩمَهْدِي ثنَاَ  ҧد َ˨ النҨعْمَانِ ̊اَرِمٌ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ مَعْبَدٍ  ˊْنُ  ҫǫبوُ دَاوُدَ سُليَْمَانُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ و 
ِ اҫҡْنصَْارِيِّ قاَلَ  ҧ߹ْ́نِ عَبْدِ ا ِ́رِ  ا َl بيرَِْ عَنْ  Ҩبيِ الزҫǫ ْثنَاَ وَاصِلٌ عَن ҧد َ˨ ْ̀مُونٍ  عْتُ   مَ سمَِ

 ҧلا
Ү
دُكمُْ ا َ˨ ҫǫ ҧَن مٍ يقَُولُ لاَ يمَُو̝ ҧԹҫǫ َِْ̱لَ مَوْتهِِ بِثلاََثة َ قَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا 

 ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹Դِ ҧن ҧسِنُ الظ  وَهُوَ يحُْ
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Dawud Sulaiman bin Ma'bad telah 
menceritakan kepada kami Abu An Nu'man Arim telah menceritakan kepada kami 
Mahdi bin Maimun telah menceritakan kepada kami Washil dari Abu Az Zubair 
dari Jabir bin Abdullah Al Anshari berkata: Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda tiga hari sebelum beliau wafat: "Jangalah 
salah seorang dari kalian meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka kepada 
Allah 'azza wajalla."(HR. Muslim: 5125) 

14. Melazimkan Kalimat Laa Hawla Wa Laa Quwwata Illa Billah 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3883   disebutkan percakapan 
Rasulullah: "Maukah aku tunjukkan kepadamu satu kalimat yang termasuk 
perbendaharaan surga?". Aku jawab; "Tentu wahai Rasulullah, demi bapak ibuku 
sebagai tebusan tuan." Beliau bersabda: "laa hawla wa laa quwwata illa billah." 

دِ عَنْ ̊اَصمٍِ عَنْ ҫǫبيِ عُثْمَانَ عَنْ ҫǫبيِ   ِ˨ ثنَاَ عَبْدُ الوَْا ҧد َ˨ اعِيلَ  سمَْ Ү
ْ́نُ ا ثنََا مُوسىَ  ҧد َ˨

عَنْهُ قاَلَ   ُ ҧ߹شْعَريِِّ رَضيَِ اҫҡْا َ    مُوسىَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا غزََا رَسُولُ ا ҧَلم
فَ النҧاسُ ̊لىََ وَادٍ   َ ҫǫشرَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹هَ رَسُولُ ا ҧl ا توََ ҧَوْ قاَلَ لمҫǫ ََْ̀بر خَ
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ِ صَ  ҧ߹فقََالَ رَسُولُ ا ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
ُ ҫǫكْبرَُ لاَ ا ҧ߹كْبرَُ اҫǫ ُ ҧ߹يرِ ا ِ̱ لىҧ  فرََفعَُوا ҫǫصْوَاتهَُمْ Դِلتҧكْ

تدَْعُونَ   ҧ̯كمُْ  Ү
ا ̎اَئِبًا  وَلاَ   ҧَصمҫǫ تدَْعُونَ  لاَ  ҧ̯كمُْ  Ү

ا ҫǫنفُْسِكمُْ  ̊لىََ  ارْبعَُوا   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا
َ فسََمِعَنيِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ةِ رَسُولِ اҧ لفَْ دَاب َ˭  Էَҫǫَيعًا قرَيِبًا وَهُوَ مَعَكمُْ و سمَِ
  Թَ َيْكҧَْنَ قَ̿سٍْ قُلْتُ لبˊ ِ ҧ߹عَبْدَ ا Թَ ِفقََالَ لي ِ ҧ߹Դِ ҧلا

Ү
ةَ ا ҧقُولُ لاَ حَوْلَ وَلاَ قُوҫǫ Էَҫǫَو

مَةٍ مِنْ كَنزٍْ مِنْ كُنُوزِ الْجَنҧةِ قُلْتُ بلىََ Թَ رَسُولَ  َ ̊لىََ كلَِ Ҩߵ ِ قاَلَ ҫǫلاَ ҫǫدُ ҧ߹رَسُولَ ا
 ِ ҧ߹Դِ ҧلا

Ү
ةَ ا ҧي قاَلَ لاَ حَوْلَ وَلاَ قُو ِ فدََاكَ ҫǫبيِ وҬǫَمِّ ҧ߹ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahid dari 'Ashim dari Abu 'Utsman dari Abu Musa Al 
Asy'ari radliallahu 'anhu ia berkata; Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم perang melawan 
(penduduk) Khaibar, -atau dia berkata- Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم melihat orang-orang 
menuruni lembah sambil meninggikan suara dengan bertakbir, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar laa ilaaha illallah (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada 
ilah yang berhak disembah selain Allah), maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
"Rendahkanlah, karena kalian tidak menyeru kepada Dzat yang tuli dan Dzat 
yang ghaib. Sesungguhnya kalian menyeru Dzat yang Maha Mendengar lagi 
Maha Dekat dan Dia selalu bersama kalian". Saat itu aku berada di belakang 
hewan tunggangan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan beliau mendengar apa yang aku ucapkan. 
Saat itu aku membaca; "laa hawla wa laa quwwata illa billah (Tidak ada daya 
dan upaya melainkan dari Allah) ", maka beliau berkata kepadaku: "Wahai 
Abdullah bin Qais". Aku jawab; "Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah." 
Beliau melanjutkan: "Maukah aku tunjukkan kepadamu satu kalimat yang 
termasuk perbendaharaan surga?". Aku jawab; "Tentu wahai Rasulullah, demi 
bapak ibuku sebagai tebusan tuan." Beliau bersabda: "laa hawla wa laa quwwata 
illa billah."(HR. Bukhari: 3883) 

15. Berjihad Di Jalan Allah 

Di dalam Al Quran surat Al-'Ankabut/ 29: 6 dinyatakan bahwa 
barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri; 

َ لغَنيҥَِ عَنِ العَْالمَِينَ  ҧ߹ا ҧن Ү
ҧمَا يجَُاهِدُ لِنَفْسِهِ ا ن

Ү
اهَدَ فاَ َl  وَمَنْ 

Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam.(QS. Al-'Ankabut/ 29: 6) 

a. Tidak Akan Meminta Izin Untuk Tidak Ikut Berjihad Dengan Harta Dan 
Dirinya 

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 44 ditegaskan bahwa orang-
orang beriman tidak akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad 
dengan harta dan diri mereka; 

وҫǫَنفُْسِهِمْ  بِˆҫمْوَالِهمِْ  يجَُاهِدُوا  ҫǫنْ  وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ   ِ ҧ߹Դِ َيؤُْمُِ̲ون ̽نَ  ِ ҧ߳ ا تَˆҭذِنكَُ  ̼سَْ̑ لاَ 
ُ ̊لَِيمٌ Դِلْمُتҧقِينَ  ҧ߹وَا 
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Artinya: Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak 
akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri 
mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa.(QS. At-Taubah/ 
9: 44) 

b. Orang-Orang Yang Berjihad Akan Ditunjukkan Jalan Allah 

Di dalam Al Quran surat Al-'Ankabut/ 29: 69, ditegaskan bahwa 
orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan 
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami; 

نينَِ  َ لمََعَ الْمُحْسِ̑ ҧ߹ا ҧن
Ү
بُلنَاَ وَا مُْ سُ̑ ҧَاهَدُوا فِ̀نَا ̦نهََدِْ̽نه َl ̽نَ  ِ ҧ߳  وَا

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. 

c. Orang Yang Berjihad Adalah Orang-Orang Yang Beruntung 

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 88 dinyatakan bahwa berjihad 
dengan harta dan diri akan memperoleh kebaikan, dan keberuntungan; 

اتُ  يرَْ َ˯ اهَدُوا بِˆҫمْوَالِهمِْ وҫǫَنفُْسِهمِْ وҬǫَولئَِكَ لهَمُُ الْ َl ̽نَ ǫمَُ̲ٓوا مَعَهُ  ِ ҧ߳ سُولُ وَا ҧلكَِنِ الر
 وҬǫَولئَِكَ همُُ المُْفْلِحُونَ 

Artinya: Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka 
berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kebaikan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Di dalam Al Quran surat Al-Maidah/ 5: 35 dinyatakan bahwa 
bertaqwa, mendekatkan diri kepada Allah dan berjihad akan mendapatkan 
keberuntungan; 

لعََلҧكمُْ   ̀ࠁِِ  ِ̩ سَ فيِ  اهِدُوا  َl وَ يߧََ  الوَْسِ̑ ليَْهِ 
Ү
ا وَابتْغَُوا   َ ҧ߹ا ҧقُوا  ات ǫمَُ̲ٓوا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا َا  Ҩيهҫǫ  Թَ

 تفُْلِحُونَ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 

d. Orang Yang Berjihad Dengan Harta Dan Jiwa: Orang Yang Benar 

Di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 15 digambarkan bahwa orang 
yang benar adalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah; 

بِˆҫمْوَالِهِمْ  اهَدُوا  َl وَ ̽رԵََْبوُا  لمَْ   ҧُثم وَرَسُوࠀِِ   ِ ҧ߹Դِ ُ̲وا  ǫمَٓ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا الْمُؤْمُِ̲ونَ  ҧمَا  ن
Ү
ا

ادِقُونَ  ҧولئَكَِ همُُ الصҬǫ ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩  وҫǫَنفُْسِهمِْ فيِ سَ
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. 

e. Allah Memuliakan Orang Yang Berjihad Di Jalan Allah 

Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 95 dinyatakan bahwa Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala 
yang besar; 

̀لِ  ِ̩ سَ اهِدُونَ فيِ  َʕ وَالمُْ رِ  َ ҧالضر Ҭǫوليِ  ̎يرَُْ  ِ̲ينَ  الْمُؤْمِ مِنَ  ِ̊دُونَ  الْقَا تَوِي  ̼سَْ̑ لاَ 
ِ̊دِ̽نَ  الْقَا ̊لىََ  وҫǫَنفُْسِهمِْ  بِˆҫمْوَالِهِمْ  اهِدِ̽نَ  َʕ المُْ  ُ ҧ߹ا لَ  ҧَفض وҫǫَنفُْسِهِمْ  بِˆҫمْوَالِهِمْ   ِ ҧ߹ا
ҫǫجْرًا  ِ̊دِ̽نَ  القَْا ̊لىََ  اهِدِ̽نَ  َʕ المُْ  ُ ҧ߹ا لَ  ҧَوَفض نىَ  الْحُسْ̑  ُ ҧ߹ا وَ̊دََ   Ҥُوَߔ ةً  َl دَرَ

 عَظِيماً 
Artinya: Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 
derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik 
(surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar,(QS. An-Nisa'/ 4: 95) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2578 dinyatakan bahwa 
manusia yang  paling utama adalah orang yang berjihad dengan jiwa dan 
hartanya di jalan Allah; 

̽زَِيدَ  ˊْنُ  عَطَاءُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ قاَلَ  هْرِيِّ  Ҩالز عَنْ  شُعَيْبٌ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ اليَْمَانِ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
ثهَُ قاَلَ  ҧد َ˨ ُ عَنْهُ  ҧ߹رَضيَِ ا ҧدْرِي ُ˯ ِ ҫǫيҨ   ا̥لҧيْثيҫǫ ҨِنԴَҫǫ ҧ سَعِيدٍ الْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َقِ̀ل

̀لِ  ِ̩ َ مُؤْمِنٌ يجَُاهِدُ فيِ سَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹فقََالَ رَسُولُ ا النҧاسِ ҫǫفْضَلُ 
  َ ҧ߹ا يتҧَقِي  عَابِ  الشِّ مِنْ  شِعْبٍ  فيِ  مُؤْمِنٌ  قاَلَ  مَنْ   ҧُثم قاَلوُا  وَمَاࠀِِ  بِنَفْسِهِ   ِ ҧ߹ا

هِِ   وَيدََعُ النҧاسَ مِنْ شرَّ
Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Atha' 
bin Yazid Al Laitsiy bahwa Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu bercerita 
kepadanya, katanya: "Ditanyakan kepada Rasulullah, siapakh manusia yang 
paling utama?" Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Seorang mu'min yang 
berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya". Mereka bertanya lagi: 
"Kemudian siapa lagi?" Beliau menjawab: "Seorang mu'min yang tinggal 
diantara bukit dari suatu pegunungan dengan bertaqwa kepada Allah dan 
meninggalkan manusia dari keburukannya".(HR.  Bukhari: 2578) 

f. Berjihadlah Pada Jalan Allah Dengan Jihad Yang Sebenar-Benarnya 
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Di dalam Al Quran surat Al-Hajj/ 22: 78 disebutkan perintah untuk 
berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya; 

̽نِ مِنْ حَرَجٍ   ِ ّ߱ ادِهِ هُوَ اجْ˗بََاكمُْ وَمَا جَعَلَ ̊لَيَْكمُْ فيِ ا ِ حَقҧ ݨَِ ҧ߹اهِدُوا فيِ ا َl وَ
سُولُ   ҧالر لِيَكُونَ  هَذَا  وَفيِ  ْ̱لُ  قَ مِنْ  الْمُسْلِمِينَ  سمҧَاكمُُ  هُوَ  ْ́رَاهِيمَ  Ү

ا ҫǫبِيكمُْ   َ ҧمِߧ
كاَةَ وَاعْتَصِمُوا  ҧتٓوُا الزǫَلاَةَ و ҧقِيموُا الصҫˆَاسِ فҧشَهِيدًا ̊لَيَْكمُْ وَ˔كَُونوُا شُهَدَاءَ ̊لىََ الن

ِ̲عْمَ المَْوْلىَ وَنِعْمَ النҧصِيرُ  ِ هُوَ مَوْلاَكمُْ فَ ҧ߹Դِ 
Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. 
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, 
dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas 
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka 
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali 
Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong. 

g. Berjihad Untuk Meninggikan Kalimat Allah 
Di dalam kitab kitab Shahih Bukhari hadits nomor 120, 2599, 6904 dinyatakan 
bahwa 'Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang tertinggi, 
maka ia berada di jalan Allah 'Azza wa Jalla; 

مُوسىَ  ҫǫبيِ  عَنْ  وَائِلٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  مَْ̲صُورٍ  عَنْ  جَرِ̽رٌ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  عُثْمَانُ  ثنََا  ҧد َ˨
القِْ˗َالُ  ِ مَا  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َفقََال  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن لىَ  Ү

ا لٌ  ُl اءَ رَ َl قاَلَ 
وَمَا  رҭǫَسَهُ قاَلَ  ليَْهِ 

Ү
ا فرََفعََ  يҧةً  حمَِ وَيقَُاتِلُ  يقَُاتِلُ غضََبًا   Էََد َ˨ ҫǫ  ҧنҮ

فاَ  ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩ فيِ سَ
ِ هيَِ العُْلْيَا فهَوَُ  ҧ߹مَةُ ا ҧهُ كاَنَ قاَئِمًا فقََالَ مَنْ قاَتلََ لِتَكُونَ كلَِ لاҫǫ ҧن

Ү
ليَْهِ رҭǫَسَهُ ا

Ү
 رَفعََ ا

 ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹̀لِ ا ِ̩   فيِ سَ
Artinya: Utsman bercerita kepada kami, telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari Mansur dari Abu Wa'il dari Abu Musa, ia berkata: "Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, 'Wahai 
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan berperang di jalan Allah? Karena salah 
seorang dari kami berperang karena marah dan berperang karena semangat 
kesukuan.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengangkat kepalanya dan 
berkata, 'Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang 
tertinggi, maka ia berada di jalan Allah 'Azza wa Jalla.'"(HR. Bukhari: 120) 

ҫǫبيِ   عَنْ  وَائِلٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  رٍو  عمَْ عَنْ  شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ حَرْبٍ  ˊْنُ  سُليَْمَانُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
فقََالَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن لىَ  Ү

ا لٌ  ُl رَ اءَ  َl قاَلَ  عَنْهُ   ُ ҧ߹رَضيَِ ا مُوسىَ 
يقَُاتِلُ لِيرَُى مَكاَنهُُ فمََنْ فيِ  لُ  ُl ҧوَالر كْرِ  ِ ّߴ لِ يقَُاتِلُ  لُ  ُl ҧوَالر ِ̥لْمَغْنمَِ  يقَُاتِلُ  لُ  ُl ҧالر

 ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩ ِ هيَِ العُْلْيَا فهَوَُ فيِ سَ ҧ߹مَةُ ا ِ قاَلَ مَنْ قاَتلََ لِتكَُونَ كلَِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩  سَ
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Artinya: Diriwayatkan dari Sulaiman bin Harb, dari Syu'bah, dari 'Amr, dari 
Abu Wa'il, dari Abu Musa radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata: "Seseorang 
berperang untuk mendapatkan harta rampasan, seseorang berperang untuk 
mendapatkan nama, dan seseorang berperang untuk menunjukkan 
kedudukannya. Maka siapakah yang berada di jalan Allah?" Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah 
menjadi yang tertinggi, maka dia berada di jalan Allah." (HR. Bukhari: 2599) 

ҫǫبيِ   عَنْ  وَائِلٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  اҫҡْعمَْشِ  عَنْ  سُفَْ̀انُ  ثنََا  ҧد َ˨ كَثيرٍِ  ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ  ҧد َ˨
َ فقََالَ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧلىَ الن Ү

لٌ ا ُl اءَ رَ َl يҧةً مُوسىَ قاَلَ  لُ يقَُاتِلُ حمَِ ُl ҧالر
لِتَكُونَ   قاَتلََ  مَنْ  قاَلَ   ِ ҧ߹ا ̀لِ  ِ̩ سَ فيِ   َ ِߵ ذَ  Ҩيҫˆَف رԹَِءً  وَيقَُاتِلُ  شجََا̊ةًَ  وَيقَُاتِلُ 

 ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩ ِ هيَِ العُْلْيَا فهَوَُ فيِ سَ ҧ߹مَةُ ا  كلَِ
Artinya: Diriwayatkan dari Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, dari Al-
A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abu Musa, ia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata: "Seseorang berperang 
karena hamiyyah (fanatisme), seseorang berperang karena keberanian, dan 
seseorang berperang karena riya (ingin dilihat orang). Maka yang manakah di 
antara itu yang berada di jalan Allah?" Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang 
tertinggi, maka dia berada di jalan Allah." ((HR. Bukhari: 6904) 

h. Mujahid Adalah Orang Yang Berjihad Melawan Dirinya Sendiri Di Jalan 
Allah 
Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 383 dinyatakan bahwa 
Mujahid adalah orang yang berjihad melawan dirinya sendiri di jalan Allah; 

  ِ ҧ߹ا عُبَيْدِ  ˊْنُ  الوَْارِثِ  عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ الجُْنيَْدِ،  ْ́نِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
ҧهُ   ، ҫǫن Ҩِالْخَوْلاَني ٍ ُِ ثنيَِ ҫǫبوُ هَا ҧد َ˨ يحٍْ،  ْ̀وَةَ ˊْنِ شرَُ ، عَنْ حَ ِ ҧ߹عَنْ عَبْدِ ا ، Ҩَِالعَْتكي
عْتُ  سمَِ يقَُولُ:  عُبَيْدٍ،  ْ́نَ  فضََاߦََ  عْتُ  سمَِ يقَُولُ:   ، ҧِالجَْنْبي  ٍ ِߵ مَا ˊْنَ  رَو  عمَْ عَ  سمَِ

 ِ ҧ߹اهَدَ نفَْسَهُ فيِ ا َl اهِدُ مَنْ  َʕ َ يقَُولُ: «المُْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا» 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin al-
Junaid, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdul Warits bin 
Ubaidillah al-'Ataki, dari Abdullah, dari Huywah bin Syuraih, ia berkata: 
Telah menceritakan kepadaku Abu Hani' al-Khaulani bahwa ia mendengar 
'Amr bin Malik al-Janbi berkata: Aku mendengar Fadhalah bin 'Ubaid 
berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Mujahid adalah orang yang berjihad melawan dirinya sendiri di jalan 
Allah."(HR. Ibnu Hibban: 383) 

i. Berjihad Merupakan Perniagaan Yang Menguntungkan 

Di dalam Al Quran surat Ash-Shaff/ 61: 10-11 dinyatakan bahwa 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta 
dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui; 
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̽نَ ǫمَُ̲ٓوا هَلْ ҫǫدُلҨكمُْ ̊لىََ تجَِارَةٍ تنُْجِيكمُْ مِنْ ̊ذََابٍ ҫǫلِيمٍ  ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ    ِ ҧ߹Դِ َتؤُْمُِ̲ون
كُنْتمُْ  نْ 

Ү
ا لكمَُْ  يرٌْ  َ˭ ذَلِكمُْ  وҫǫَنفُْسِكمُْ  بِˆҫمْوَالِكمُْ   ِ ҧ߹ا ̀لِ  ِ̩ سَ فيِ  اهِدُونَ  وَتجَُ وَرَسُوࠀِِ 

وҫǫَنفُْسِكمُْ ,  تعَْلمَُونَ  بِˆҫمْوَالِكمُْ   ِ ҧ߹ا ̀لِ  ِ̩ سَ فيِ  وَتجَُاهِدُونَ  وَرَسُوࠀِِ   ِ ҧ߹Դِ تؤُْمُِ̲ونَ 
نْ كُنْتمُْ تعَْلمَُونَ 

Ү
يرٌْ لكمَُْ ا َ˭  ذَلِكمُْ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu) 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui.(QS. Ash-Shaff/ 61: 10-11) 

j. Allah Tertawa Melihat Orang Yang membunuh Dan Terbunuh Dalam 
Jihad Keduanya Masuk Jannah 

Di dalam kitab  Shahih Muslim hadits nomor 3505  digambarkan 
bahwa Allah tertawa terhadap dua orang yang saling membunuh, namun 
keduanya masuk surga; 

هٍ قَالَ هَذَا Էَ مَعْمَرٌ عَنْ همҧَامِ ˊْنِ مُ̲بَِّ برََ ْ˭ ҫǫ ِاق ҧز ҧثنََا عَبْدُ الر ҧد َ˨ ْ́نُ رَافِعٍ  دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد مَا   ˨َ
مِنهْاَ ادِيثَ  َ˨ ҫǫ فذََكَرَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولِ  عَنْ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد وَقاَلَ   ˨َ

همَُا  ߔَِ اҡْخَٓرَ  دُهمَُا  َ˨ ҫǫ ُ̠لُ  يقَْ لينَِْ  ُl لِرَ  ُ ҧ߹ا كُ  َ˪ يضَْ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ 
ُ ̊لىََ  ҧ߹يتَُوبُ ا ҧُةَ ثمҧَ̀لِجُ الجَْن ِ قاَلَ يقُْ˗َلُ هَذَا فَ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َةَ قَالوُا كَيْفҧلُ الجَْن ُ˭ يدَْ

ِ فَ̿سُْ˖شَْهَدُ  ҧ߹̀لِ ا ِ̩ سْلاَمِ ثمҧُ يجَُاهِدُ فيِ سَ
Ү
لىَ الاْ

Ү
 اҡْخَٓرِ فيهََدِْيهِ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dia berkata; ini sebagaimana yang 
pernah diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, lalu 
dia menyebutkan beberapa hadits yang di antaranya adalah, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda: "Allah tertawa terhadap dua orang yang saling membunuh, namun 
keduanya masuk surga." Para sahabat bertanya, "Bagaimana hal itu bisa 
terjadi wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Seseorang terbunuh kemudian 
dia masuk surga, kemudian Allah menerima taubatnya si pembunuh dan 
menunjukinya untuk masuk Islam, setelah itu dia berjihad di jalan Allah dan 
akhirnya mati syahid." (HR. Muslim: 3505) 

k. Orang Yang Allah Cintai Dan Tertawa Terhadap Mereka 
Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 68 digambarkan bahwa Ada 
tiga orang yang Allah cintai dan tertawa terhadap mereka; 

دُ ˊْنُ ҫǫبيِ   ҧثنا يوُسُفُ ˊْنُ يعَْقُوبَ، ثنا مُحَم ، Ҩقَفِيҧ دُ ˊْنُ يعَْقُوبَ الث ثنََا ҫǫبوُ سَعِيدٍ ҫǫحمَْ ҧد َ˨
ِ ˊْنُ سَلْمَانَ  ҧ߹ْ́نُ عُقْˍَةَ، ثنا عُبَيْدُ ا ، ثنا فضَُيْلُ ˊْنُ سُليَْمَانَ، ثنا مُوسىَ  Ҩمِي ҧكَْرٍ المُْقَدˊ
ِ صَلىҧ اللهُ   ҧ߹عَنْهُ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ ا ُ ҧ߹رْدَاءِ رَضيَِ ا ҧ߱ ҫǫبِيهِ، عَنْ ҫǫبيِ ا ، عَنْ  Ҩغَرҫҡْا
قَاتلََ وَرَاءَهَا  فِ˄ةًَ  فَ  ҧكََش˔ ذَا 

Ү
ا ي  ِ ҧ߳ ا مُ:  ̦يهَِْ

Ү
ا كُ  َ˪ وَيضَْ  ُ ҧ߹ُمُ ا Ҩبه يحُِ ثلاََثةٌَ   " : َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
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ҧمَا  ن
Ү
ا اهُ  َl رِّ يخَُ وَلمَْ  رُوَاتِهِ  بجَِمِيعِ  ا  ҧʕ احْ˗َ وَقَدِ  يحٌ  صحَِ دِيثٌ  َ˨ هَذَا   . ҧل َl وَ  ҧعَز  ِ ҧ߹ِ بِنفَْسِهِ 

  ُ ҧ߹ا رَضيَِ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  اҫҡْعْرَجِ،  عَنْ  Էَدِ،  الزِّ ҫǫبيِ  دِيثَ  َ˨ البَْابِ  هَذَا  فيِ  ا  َl ҧخَر
دِيثُ فيِ الْجِهَادِ  َ˪ » الْ لينَِْ ُl لىَ رَ Ү

ُ ا ҧ߹كُ ا َ˪ َ «يضَْ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧبيِِّ صَلىҧعَنْهُ، عَنِ الن   

Abu Sa'id Ahmad bin Ya'qub Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar Al 
Maqdami menceritakan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Salman Al Aghar menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ad-
Darda ,dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ada 
tiga orang yang Allah cintai dan tertawa terhadap mereka, (yaitu) orang yang 
apabila suatu golongan terbuka (kejahatannya) maka dia memerangi di 
belakangnya sendirian semata-mata karena Allah Azza wa Jalla." Hadis ini 
shahih. Al Bukhari dan Muslim sama-sama berhujjah dengan seluruh 
periwayatnya, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Dalam bab ini Al 
Bukhari dan Muslim hanya meriwayatkannya dari hadis Abu Az-Zinad, dari 
Al A'raj, dari Abu Hurairah , dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, (beliau 
bersabda),  ِرَجُلَيْن إلَِى   ُ َّဃ  ".Allah tertawa terhadap dua orang laki-laki" يضَْحَكُ 
Hadis ini disebutkan dalam bab jihad. (HR. Hakim: 68) 

l. Bertakwa Kepada Allah, Berbuat Baik Kepada Kaum Muslimin Yang 
Bersamanya Dan Berperang Dengan Nama Allah Di Jalan Allah 

Di dalam kitab Shahih Muslim 3261 digambarkan wasiat untuk bertakwa 
kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum Muslimin yang bersamanya. 
'Berperanglah dengan nama Allah di jalan Allah; 

 ِ احِ عنَْ سفُْياَنَ ح و حَدَّثَنَا إسِْحَقُ بْنُ إ بْرَاهِيمَ أَخْبرََنَا يحَْيىَ حَدَّثَنَا أَبوُ بكَْرِ بْنُ أَبيِ شَيْبةََ حَدَّثَنَا وَكِيعُ بْنُ الْجَرَّ
فْظُ لَ  بْنُ هَاشِمٍ وَاللَّ  ِ َّဃ ُإمِْلاَءً ح و حَدَّثَنيِ عبَْد أَمْلاَهُ علََيْنَا  قَالَ  حَدَّثَنَا سفُْياَنُ  آدمََ  حْمَنِ بْنُ  الرَّ حَدَّثَنيِ عبَْدُ  هُ 
ى  يعَنْيِ ابْنَ مَهْدِيٍّ حَدَّثَنَا سفُْياَنُ عنَْ علَْقَمَةَ بْنِ مَرْثَدٍ عنَْ سلَُيْمَانَ بْنِ برَُيْدةََ عنَْ أَبيِهِ قَالَ  ِ صَلَّ َّဃ ُكَانَ رَسوُل 

رَ   إذَِا أَمَّ مَ  ُ علََيْهِ وَسلََّ َّဃ َمِنْ الْمُسْلمِِين وَمَنْ مَعهَُ   ِ َّဃ فيِ خَاصَّتهِِ بتِقَْوَى أَمِيرًا علََى جَيْشٍ أَوْ سرَِيَّةٍ أَوْصَاهُ 
وا وَلاَ  ِ اغْزُوا وَلاَ تغَُلُّ َّ๡ِقَاتلُِوا مَنْ كَفَرَ با ِ َّဃ ِفيِ سبَيِل ِ َّဃ ِتغَْدِرُوا وَلاَ تمَْثُلُوا وَلاَ   خَيْرًا ثُمَّ قَالَ اغْزُوا باِسْم

 تقَْتلُُوا وَلِيداً 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, ia 
berkata: Telah menceritakan kepada kami Waki' bin Jarrah dari Sufyan. 
(Juga) telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, ia berkata: Telah 
mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Sufyan yang membacakannya kepada kami. (Juga) telah 
menceritakan kepada saya Abdullah bin Hashim, dan lafazhnya adalah 
darinya, ia berkata: Telah menceritakan kepada saya Abdurrahman bin 
Mahdi dari Sufyan dari 'Alqamah bin Martsad dari Sulaiman bin Buraidah 
dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم, ketika mengangkat seorang pemimpin 
untuk memimpin pasukan atau satuan kecil, beliau memberi wasiat khusus 
kepadanya untuk bertakwa kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum 
Muslimin yang bersamanya. Kemudian beliau bersabda: 'Berperanglah 
dengan nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang-orang yang kafir kepada 
Allah. Berperanglah, dan jangan berkhianat, jangan melanggar perjanjian, 
jangan menyiksa (musuh), dan jangan membunuh anak kecil.' 

16. Barangsiapa Meminta Surga Kepada Allah Sebanyak Tiga Kali, Surga 
Berkata: Ya Allah, Masukkan Ia Ke Surga 
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2495 dinyatakan barangsiapa 
meminta surga kepada Allah sebanyak tiga kali, surga berkata: Ya Allah, 
masukkan ia ke surga. Dan barangsiapa meminta perlindungan dari neraka 
sebanyak tiga kali, neraka berkata: Ya Allah, lindungilah ia dari neraka; 

ُ́رَيدِْ ˊنِْ ҫǫبيِ مَرْيمََ عَنْ ҫǫ̮سَِ  سحَْقَ عَنْ 
Ү
ثنََا ҫǫبوُ اҫҡْحْوَصِ عَنْ ҫǫبيِ ا ҧد َ˨ ثنَاَ هَنҧادٌ  ҧد َ˨

ٍ قاَلَ  ِߵ َ الْجَنҧةَ ثلاََثَ    ْ́نِ مَا ҧ߹لَ اҫˆَمَنْ س َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
اتٍ قاَلتَْ   ҧارِ ثلاََثَ مَرҧارَ مِنْ الن َʕ تَ ࠁُْ الْجَنҧةَ وَمَنْ اسْ̑ ِ˭ اتٍ قاَلتَْ الْجَنҧةُ ا̥لҧهمҫǫ ҧُدْ ҧمَر

سحَْقَ    النҧارُ ا̥لҧهمҫǫ ҧُجِرْهُ مِنْ النҧارِ 
Ү
سحَْقَ عَنْ ҫǫبيِ ا

Ү
ْ́نُ ҫǫبيِ ا سُُ  قاَلَ هَكَذَا رَوَى يوُ̮

  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن ҫǫ̮سٍَ عَنْ  مَرْيمََ عَنْ  ˊْنِ ҫǫبيِ  ُ́رَيدِْ  دِيثَ عَنْ  َ˪ الْ هَذَا 
ٍ مَوْقُوفاً   ِߵ ْ́نِ مَا ُ́رَيدِْ ˊْنِ ҫǫبيِ مَرْيمََ عَنْ ҫǫ̮سَِ  سحَْقَ عَنْ 

Ү
وَهُ وَقدَْ رُوِيَ عَنْ ҫǫبيِ ا نحَْ

 ҫǫيضًْا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Ahwash dar Abu Ishaq dari Buraid bin Abu Maryam dari Anas bin 
Malik berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Barangsiapa 
meminta surga kepada Allah sebanyak tiga kali, surga berkata: Ya Allah, 
masukkan ia ke surga. Dan barangsiapa meminta perlindungan dari neraka 
sebanyak tiga kali, neraka berkata: Ya Allah, lindungilah ia dari neraka." Abu Isa 
berkata: Demikian Yunus bin Abu Ishaq meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishaq 
dari Buraid bin Maryam dari Anas dari nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam 
sepertinya. Dan diriwayatkan dari Abu Ishaq dari Buraid bin Abu Maryam dari 
Anas bin Malik secara mauquf juga.(HR. Tirmidzi: 2495) 

17. Berdoa Ya Allah, Saya Meminta Surga Kepada-Mu. Ya Allah, Peliharalah 
Aku Dari Api Neraka 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17362 disebutkan sebuah 
doa Ya Allah, saya meminta surga kepada-Mu. Ya Allah, peliharalah aku dari api 
neraka ' sebanyak tujuh kali. Karena jika kamu meninggal di malam itu, maka 
Allah 'azza wajalla akan menetapkanmu sebagai orang yang terpelihara dari dari 
neraka; 

انَ   ҧْ́نِ حَس حمَْنِ  ҧثنَاَ الوَْلِيدُ ˊْنُ مُسْلمٍِ عَنْ عَبْدِ الر ҧد َ˨ ِّهِ قاَلَ  ْ́نُ عَبْدِ رَب ثنََا ̽زَيِدُ  ҧد َ˨
قاَلَ  ҫǫبِيهِ  عَنْ  ثهَُ  ҧد َ˨  ҧِمِيميҧالت ارِثِ  َ˪ الْ ْ́نِ  مُسْلمِِ  ˊنَْ  ارِثَ  َ˪ الْ  ҧنҫǫ ليِ   الكِْ̲اَنيِِّ  قاَلَ 

دًا مِنْ  َ˨ ҫǫ َم ْ̱لَ ҫǫنْ ˔ُكلَِّ بْحَ فقَُلْ قَ Ҩيْتَ الصҧذَا صَل
Ү
َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا

َ كَتَبَ  ِߵ ذَ يوَْمِكَ  نْ مِتҧ مِنْ 
Ү
ا ҧكَ  ن

Ү
اتٍ فاَ ҧبْعَ مَر النҧارِ سَ̑ ا̥لҧهمҫǫ ҧُجِرْنيِ مِنْ  النҧاسِ 

دًا   َ˨ ҫǫ َم ْ̱لَ ҫǫنْ ˔ُكلَِّ ذَا صَلҧيْتَ المَْغْرِبَ فقَُلْ قَ
Ү
َ جِوَارًا مِنْ النҧارِ وَا َߵ  ҧل َl ُ عَزҧ وَ ҧ߹ا

نْ 
Ү
ا ҧكَ  ن

Ү
فاَ اتٍ  ҧمَر بْعَ  النҧارِ سَ̑ ҫǫجِرْنيِ مِنْ   ҧُهمҧا̥ل الْجَنҧةَ   َ ُߵ ҫˆْسҫǫ نيِّ 

Ү
ا  ҧُهمҧا̥ل النҧاسِ  مِنْ 

َ جِوَارًا مِنْ النҧارِ  َߵ  ҧل َl ُ عَزҧ وَ ҧ߹مِنْ ليَْلتَِكَ تِْ߶َ كَتَبَ ا ҧمِت 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abdu Rabbih ia berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim dari Abdurrahman bin 
Hassan Al Kinani bahwa Al Harits bin Muslim bin Al Harits At Tamimi telah 
menceritakan kepadanya dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda 
kepadaku: "Jika kamu telah usai menunaikan shalat subuh, sebelum kamu 
bercakap-cakap dengan seseorang, maka ucapkanlah, Ya Allah, lindungilah aku 
dari api neraka ' sebanyak tujuh kali. Karena jika kamu mati pada hari itu, maka 
Allah akan menetapkanmu sebagai orang yang terpelihara dari api neraka. Dan 
setelah kamu usai menunaikan shalat Maghrib dan sebelum kamu bercakap-
cakap dengan seorang pun, maka ucapkanlah, Ya Allah, saya meminta surga 
kepada-Mu. Ya Allah, peliharalah aku dari api neraka ' sebanyak tujuh kali. 
Karena jika kamu meninggal di malam itu, maka Allah 'azza wajalla akan 
menetapkanmu sebagai orang yang terpelihara dari dari neraka."(HR. Ahmad: 
17362) 

18. Berdoa Saya Memohon Surga Kepada-Mu Dan Apa-Apa Yang 
Mendekatkan Kepadanya Baik Dari Perkataan Ataupun Perbuatan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad   hadits nomor 23984 disebutkan doa saya 
memohon surga kepada-Mu dan apa-apa yang mendekatkan kepadanya baik dari 
perkataan ataupun perbuatan. Dan aku berlindung dari Neraka dan yang dapat 
mendekatkan kepadanya baik dari perkataan ataupun perbuatan; 

عَنْ   كلُْثُومٍ  Ҭǫمِّ  عَنْ  يبٍ  ِ̱ حَ ˊْنِ  برِْ  َl عَنْ  شُعْبَةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ جَعْفَرٍ  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ  ҧد َ˨
َ    ̊اˀَشَِةَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لَ ̊لىََ رَسُولِ ا َ˭ مَهُ  ҫǫنԴَҫǫ ҧ ˊكَْرٍ دَ فَˆҫرَادَ ҫǫنْ ̽كلَُِّ

ҫǫوْ  Դِلْكَوَامِلِ  ̊لَيَْكِ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  لهََا  فقََالَ  تصَُليِّ  وَ̊اˀَشَِةُ 
نيِّ  

Ү
ا  ҧُهمҧا̥ل قُوليِ  لهََا  فقََالَ   َ ِߵ ذَ عَنْ  سَˆҫلتَْهُ  ̊اˀَشَِةُ  فتَْ  انصرََْ ا  ҧَفلَم Ҭǫخْرَى  مَةً  كلَِ

مِنْ  بِكَ  وҫǫَعُوذُ  ҫǫ̊لمَْْ  لمَْ  وَمَا  ْ̲هُ  مِ ̊لَِمْتُ  مَا  ࠁِِ  ِl ٓ ǫَو ࠁِِ  ِl ̊اَ هِ  كلُِّ يرِْ  َ˯ الْ مِنْ   َ ُߵ ҫˆْسҫǫ
̦يهَْاَ 

Ү
بَ ا ҧَةَ وَمَا قرҧالْجَن َ ُߵ ҫˆْسҫǫَْ̊لمَْ و ҫǫ َْࠁِِ مَا ̊لَِمْتُ مِ̲هُْ وَمَا لم ِl ٓ ǫَࠁِِ و ِl هِ ̊اَ ِ كلُِّ ّ ҧالشر

 َ ُߵ ҫˆْسҫǫَلٍ و ̦يهَْاَ مِنْ قوَْلٍ ҫǫوْ عمََ
Ү
بَ ا ҧَارِ وَمَا قرҧعُوذُ بِكَ مِنْ النҫǫَلٍ و مِنْ قوَْلٍ ҫǫوْ عمََ

تعَِيذُكَ  وҫǫَسْ̑  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧدٌ صَلى ҧمُحَم  َ ُߵ وَرَسُو عَبْدُكَ   َ َߵ ҫˆَس مَا  يرِْ  َ˯ الْ مِنْ 
مَا   َ ُߵ ҫˆْسҫǫَو  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى دٌ  ҧمُحَم  َ ُߵ وَرَسُو عَبْدُكَ  مِ̲هُْ  تعََاذَكَ  اسْ̑ ا  ҧمِم

رَشَدًا َ̱تهَُ  ̊اَقِ عَلَ  تجَْ ҫǫنْ  ҫǫمْرٍ  مِنْ  ليِ  ْ̿تَ  شُعْبَةُ  ,  قضََ ثنََا  ҧد َ˨ مَدِ  ҧالص عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
  ҧنҫǫ َِشَةˀَثُ عَنْ ̊ا عْتُ Ҭǫمҧ كلُْثُومٍ بِ̱تَْ ҫǫبيِ ˊكَْرٍ تحَُدِّ يبٍ قاَلَ سمَِ ِ̱ ْ́نُ حَ برُْ  َl ثنََا  ҧد َ˨
دِيثَ   َ˪ َ قاَلَ لهََا ̊لَيَْكِ Դِلْجَوَامِعِ الْكَوَامِلِ فذََكَرَ الْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا
يبٍ عَنْ Ҭǫمِّ كلُْثُومٍ بِ̱تِْ ҫǫبيِ   ِ̱ برُْ ˊْنُ حَ َl ثنََا  ҧد َ˨ ْ́نُ سَلمََةَ  ثنَاَ حمҧَادُ  ҧد َ˨ ثنََا عَفҧانُ  ҧد َ˨

وَهُ   ˊكَْرٍ عَنْ ̊اˀَشَِةَ فذََكَرَ نحَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Jabar bin Habib dari Ummi Kultsum dari 
Aisyah bahwa Abu Bakar pernah menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
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dan ia ingin mengajak beliau berbincang-bincang sedang 'Aisyah sedang shalat. 
Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda kepadanya: "Hendaknya 
kamu memanjatkan doa penyempurna." Tatkala Aisyah selesai shalatnya, dia 
menanyakan doa penyempurna itu kepada beliau, maka beliau bersabda: 
Panjatkanlah doa-doa; 'Ya Allah, aku memohon kebaikan kepada-Mu baik segera 
atau lambat, baik yang aku ketahui ataupun tidak aku ketahui. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari semua kejahatan, baik cepat atau lambat, baik yang 
saya ketahui ataupun tidak saya ketahui. Dan saya memohon surga kepada-Mu 
dan apa-apa yang mendekatkan kepadanya baik dari perkataan ataupun 
perbuatan. Dan aku berlindung dari Neraka dan yang dapat mendekatkan 
kepadanya baik dari perkataan ataupun perbuatan. Dan aku memohon kebaikan 
yang dipinta oleh hamba dan Rasul-Mu, Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam, 
dan aku memintakan perlindungan kepada-Mu dari segala hal yang hamba dan 
Rasul-Mu meminta perlindungan terhadapnya, Muhammad Shallallahu'alaihi 
wasallam, dan aku memohon perkara yang telah Engkau tetapkan untukku agar 
menjadi petunjuk." Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Jabar bin 
Habib berkata; saya telah mendengar Ummi Kultsum binti Abu Bakar 
menceritakan dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah 
bersabda kepadanya: "Hendaknya engkau menggunakan kata yang simpel." 
Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. Telah menceritakan kepada kami Affan 
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan 
kepada kami Jabar bin Habib dari Ummi Kultsum binti Abu Bakar dari Aisyah 
lalu ia menceritakan yang serupa.(HR. Ahmad: 23984) 

19. Berdoa Ya Allah, Sungguh Aku Memohon Surga Kepada-Mu Dan Semua 
Yang Mendekatkan Diriku Kepadanya Dari Perkataan Atau Perbuatan 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah   hadits nomor 3836 disebutkan doa Ya 
Allah, sungguh aku memohon surga kepada-Mu dan semua yang mendekatkan 
diriku kepadanya dari perkataan atau perbuatan, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari neraka dan semua yang mendekatkan diriku kepadanya dari perkataan dan 
perbuatan; 

برُْ ˊْنُ   َl نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ َادُ ˊْنُ سَلمََةҧَثنََا حم ҧد َ˨ ثنَاَ عَفҧانُ  ҧد َ˨ ْ́نُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ  ثنََا ҫǫبوُ ˊكَْرِ  ҧد َ˨
ˊكَْرٍ عَنْ ̊اˀَشَِةَ  ҫǫبيِ  كلُْثوُمٍ بِ̱تِْ  Ҭǫمِّ  عَنْ  يبٍ  ِ̱ ̊لَيَْهِ    حَ  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

ࠁِِ مَا ̊لَِمْتُ  ِl ٓ ǫَو ࠁِِ  ِl هِ ̊اَ كلُِّ يرِْ  َ˯ الْ َ مِنْ  ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني
Ү
ا  ҧُهمҧا̥ل ̊اَءَ  Ҩ߱ ا ҧمَهَا هَذَا  َ ̊لَ ҧوَسَلم

ࠁِِ مَا ̊لَِمْتُ مِ̲هُْ وَمَا لمَْ ҫǫ̊لمَْْ   ِl ٓ ǫَࠁِِ و ِl هِ ̊اَ ِ كلُِّ ّ ҧعُوذُ بِكَ مِنْ الشرҫǫَْ̊لمَْ و ҫǫ َْمِ̲هُْ وَمَا لم
ِ مَا ̊اَذَ بِهِ   Ҩ̀كَ وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنْ شرَّ ِ̩ َ َ عَبْدُكَ وَن َߵ ҫˆَيرِْ مَا س َ˭ َ مِنْ  ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
ا̥لҧهمҧُ ا

لٍ وҫǫَعُوذُ بِكَ  ̦يهَْاَ مِنْ قوَْلٍ ҫǫوْ عمََ
Ү
بَ ا ҧَةَ وَمَا قرҧالْجَن َ ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
Ҩ̀كَ ا̥لҧهمҧُ ا ِ̩ َ عَبْدُكَ وَن

عَلَ كلҧُ قضََاءٍ قضََيْتهَُ ليِ  َ ҫǫنْ تجَْ ُߵ ҫˆْسҫǫَلٍ و ̦يهَْاَ مِنْ قوَْلٍ ҫǫوْ عمََ
Ү
بَ ا ҧَارِ وَمَا قرҧمِنْ الن

ا يرًْ َ˭ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin 
Salamah telah mengabarkan kepadaku Jabr bin Habib dari Ummu Kultsum binti 
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Abu Bakar dari 'Aisyah bawha Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah mengajarinya do'a ini, yaitu; 
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu semua kebaikan, baik yang cepat (di dunia) 
maupun yang di tangguhkan (di akhirat), yang aku ketahui maupun yang tidak 
aku ketahui. Dan aku berlindung kepada-Mu dari semua keburukan, baik yang 
cepat (di dunia) maupun yang di tangguhkan (di akhirat), yang aku ketahui 
maupun yang tidak aku ketahui. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan 
yang di mohonkan hamba-Mu dan Nabi-Mu kepada-Mu, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan yang hamba-Mu dan Nabi-Mu berlindung darinya 
kepada-Mu. Ya Allah, sungguh aku memohon surga kepada-Mu dan semua yang 
mendekatkan diriku kepadanya dari perkataan atau perbuatan. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka dan semua yang mendekatkan diriku 
kepadanya dari perkataan dan perbuatan. Serta aku memohon kepada-Mu agar 
Engkau menjadikan semua ketentuan yang Engkau tentukan kepadaku sebagai 
kebaikan."(HR. Ibnu Majah: 3836) 

20. Berdoa Ya Allah! Ampuni Kami, Rahmati Kami, Ridhoi Kami, Terimalah 
Kami, Masukkan Kami Ke Surga  

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 21158 disebutkan doa Ya 
Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridhoi kami, terimalah kami, masukkan kami 
ke surga, selamatkan kami dari neraka, perbaikilah kondisi kami seluruhnya 

ҧسِ عَنْ ҫǫبيِ مَرْزُوقٍ   ثنََا مِسْعَرٌ عَنْ ҫǫبيِ العَْنْˌسَِ عَنْ ҫǫبيِ العَْدَˉ ҧد َ˨ ْ́نُ نمَُيرٍْ  ثنَاَ ا ҧد َ˨
َ    عَنْ ҫǫبيِ ̎اَلِبٍ عَنْ ҫǫبيِ Ҭǫمَامَةَ قاَلَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹خَرَجَ ̊لَيَْنَا رَسُولُ ا

بعَْضُهَا   مُ  يعَُظِّ اҫҡْ̊اَجِمُ  تقَُومُ  ߠََ  تقَُومُوا  لاَ  فقََالَ  ليَْهِ 
Ү
ا فقَُمْنَا  مُ˗وََكِّئٌ ̊لىََ عَصًا  وَهُوَ 

 ҧنَا وَارْضَ عَن َ لنََا فقََالَ ا̥لҧهمҧُ اغْفِرْ لنَاَ وَارْحمَْ ҧ߹نْ يدَْعُوَ اҫǫ تهَيَْنَا ا  بعَْضًا قاَلَ فߓҧԷҫََ اشْ̑
تهَيَْنَ  ناَ مِنْ النҧارِ وҫǫَصْلِحْ لنَاَ شَˆҭننََا كلҧُهُ فߓҧԷҫََ اشْ̑ لْنَا الْجَنҧةَ وَنجَِّ ِ˭ ا ҫǫنْ  وَتقََˍҧلْ مҧِ̲ا وҫǫَدْ

اҫҡْمْرَ  لكمَُْ  جمََعْتُ  قدَْ  فقََالَ   Էََثنَاَ    ̽زَيِد ҧد َ˨ سُفَْ̀انُ  ثنََا  ҧد َ˨ عَبҧادٍ  ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨
  ҧبيِِّ صَلىҧمَامَةَ عَنْ النҬǫ ِبيҫǫ ْبوُ ̎اَلِبٍ عَنҫǫ ُْبيِ مِنهْمҫǫ ْبيِ عَنҫǫ ْبيِ عَنҫǫ ْمِسْعَرٌ عَن

وَهُ  َ مِ˞ࠁَُْ ҫǫوْ نحَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan 
kepada kami Mis'ar dari Abu Al 'Anbas dari Abu Al 'Adabbas dari Abu Marzuq 
dari Abu Ghalib dari Abu Umamah berkata; Rasulullah Shallallahu 
'alaihiWasallam keluar menghampiri kami dan beliau bersandar pada tongkat, 
kami berdiri menghampiri beliau, beliau bersabda; "Jangan berdiri seperti 
orang-orang Persi berdiri seraya saling mengagungkan satu sama lain." 
Sepertinya kami menginginkan beliau berdoa pada Allah untuk kami lalu beliau 
berdoa; "Ya Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridhoi kami, terimalah kami, 
masukkan kami ke surga, selamatkan kami dari neraka, perbaikilah kondisi kami 
seluruhnya." Sepertinya kami menginginkan beliau menambahi doa untuk kami 
lalu beliau bersabda; "Aku telah menyatukan urusan untuk kalian." Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abbad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari ayahku dari ayahku dari 
ayahku diantaranya dari Abu Ghalib dari Abu Umamah dari Nabi 
Shallallahu'alaihiWasallam, hadits serupa. (HR. Ahmad: 21158) 
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21. Berdoa Ya Allah Terimalah Kebaikan-Kebaikanku Dan Aku Memohon 
Kepada-Mu Tingkatan Jannah Tertinggi 

Di dalam kitab Doa Thabarani hadits nomor 1536 disebutkan doa Ya 
Allah terimalah kebaikan-kebaikanku dan aku memohon kepada-Mu tingkatan 
jannah tertinggi; 

˨دثنا عبد الله ˊن ǫٔحمد ˊن ح̲بل ، ˨دثني مصعب ˊن عبد الله الزبيري ، ثنا  
عبد العز̽ز ˊن ǫٔبي ˨ازم ، عن سهيل ˊن ǫٔبي صالح ، عن موسى ˊن عقˍة ،  

الله عنها عن رسول الله صلى  عن ̊اصم ˊن ǫٔبي عبيد ، عن ǫٔم سلمة ، رضي  
ير   ا̥لهم إني ǫٔسˆߵٔ ˭ير المسˆߦٔ ، و˭ ǫٔنه كان يدعو يقول : «  الله ̊ليه وسلم 
ير   و˭  ، الحياة  ير  و˭  ، الثواب  ير  و˭  ، العمل  ير  و˭  ، النˤاة  ير  و˭  ، ا߱̊اء 
الممات ، وثب˖ني وثقل موازيني ، وǫحٔق إيماني ، وارفع درجتي ، وتقˍل صلاتي ، 
ات العلى من الجنة ، ǫمٓين ، ا̥لهم إني ǫٔسˆߵٔ  lسˆߵٔ ا߱رǫٔواغفر خطي˃تي ، و
ات  lطنه ، وا߱رԴخٓره ، وظاهره وǫوࠀ وǫٔفواتح الخير وخواتمه ، وجوامعه ، و
العلى من الجنة ، ǫمٓين ، ا̥لهم نجني من النار ، ومغفرة Դ̥ليل ومغفرة Դ̦نهار ،  
النار سالما ،   ǫٔسˆߵٔ ˭لاصا من  إني  ا̥لهم  ǫمٓين ،  الصالح من الجنة ،  والمنزل 
ا̥لهم إني ǫٔسˆߵٔ ǫٔن تبارك لي في نفسي ، وفي سمعي ،   ǫم̲ٓا ،  وǫٔد˭لني الجنة 
وفي بصري ، وفي روݮ ، وفي ˭لقي ، وفي ˭لقتي ، وفي ǫٔهلي ، وفي ح̀اتي  
العلى من الجنة   ات  lسˆߵٔ ا߱رǫٔا̥لهم وتقˍل حس̑ناتي و ومماتي ، وفي ̊لمي ، 

 « ǫمٓين
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Ahmad ibnu 
Hambal, telah menceritakan kepadaku Mus’ab ibnu Abdullah Az Zabairi, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abi Hazim, dari Suhail ibnu Abi 
Shalih, dari Musa ibnu ‘Uqbah, dari ‘Asim ibnu Abi ‘Ubaid, dari Umu Salamah 
RA, dari Rasulullah SAW bahwa beliau saat berdoa Memohon: Ya Allah 
Sesungguhnya Aku memohon kepada-Mu Sebaik-baik permohonan, dan sebaik-
baik permintaan, dan sebaik-baik pertolongan, dan sebaik-baik amal, dan sebaik-
baik balasan, dan sebaik-baik kehidupan, dan sebaik-baik kematian, dan 
tetapkanlah aku dan beratkanlah timbanganku, dan benarkanlah imanku, dan 
tinggikanlah tingkatanku, dan terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan-
kesalahanku, dan aku mohon kepadamu tingkatan jannah yang tertinggi, amiin, 
Ya Allah aku mohon kepada-Mu pembukaan dan penutupan yang baik, dan 
semuanya, dan akhirnya, dan yang lahir dan bathinnya, dan tingkatan jannah 
yang tertinggi, amiin, Ya Allah lindungilah aku dari neraka, dan ampunan di 
malam hari dan ampunan di siang hari, dan kedudukan yang baik di dalam 
Jannah, amiin, Ya Allah aku mohon kepada-Mu berkahilah aku dan jiwaku, dan 
dalam pendengaranku, dan dalam penglihatanku, dan di dalam ruhku, dan di 
dalam bentuk ciptaanku, dan dalam keluargaku, dan dalam hidupku, dan dalam 
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matiku, dan dalam ilmuku, Ya Allah terimalah kebaikan-kebaikanku dan aku 
memohon kepada-Mu tingkatan jannah tertinggi, amiin. (HR. Thabarani: 1536)   

22. Bersaksi Bahwa Tidak Ada Tuhan Kecuali Allah Dengan Tulus Dari Hati 
Tidak Akan Masuk Neraka, Atau Akan Masuk Surga 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21048, dinyatakan bahwa 
barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dengan tulus 
dari hatinya atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan 
masuk surga; 

دِيناَرٍ   ْ́نَ  ا يعَْنيِ  رٍو  عُيَْ̲̿ةََ عَنْ عمَْ ْ́نُ  سُفَْ̀انُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ ҫǫبيِ  ثنيَِ  ҧد َ˨  ِ ҧ߹عَبْد ا ثنَاَ  ҧد َ˨
الوَْفاَةُ   تْهُ  حَضرََ ينَ  ِ˨ مُعَاذًا  شَهِدَ  مَنْ   Էَҫǫ يقَُولُ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ˊْنَ  ِ́رَ  ا َl عْتُ  سمَِ قاَلَ 
  ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولِ  مِنْ  عْتُهُ  سمَِ دِيثاً  َ˨ ˛كمُُْ  دِّ َ˨ Ҭǫ القُْˍҧةِ  فَ  سجَْ عَنيِّ  يقَُولاُكْشِفُوا 

َ لَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُهُ مِنْ رَسُولِ ا ءٍ سمَِ ِ̄شيَْ كمُْ  برُِ ْ˭ Ҭǫ ًة ҧوَقاَلَ مَر َ ҧمْ  ̊لَيَْهِ وَسَلم
  ُ ҧ߹ا  ҧلا

Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا لاَ  ҫǫنْ  شَهِدَ  مَنْ  يقَُولُ  عْتُهُ  سمَِ تتҧَكلُِوا  ҫǫنْ   ҧلا

Ү
ا ˛كمَُُوهُ  دِّ َ˨ Ҭǫ ҫǫنْ  يمَْنعَْنيِ 

لَ   َ˭ ةً دَ ҧةَ وَقاَلَ مَرҧلَ الْجَن َ˭ لْ النҧارَ ҫǫوْ دَ ُ˭ لِصًا مِنْ قلَْبِهِ ҫǫوْ يقَِ̀ناً مِنْ قلَبِْهِ لمَْ يدَْ ْ˯ مُ
هُ النҧارُ  ҧةَ وَلمَْ تمََسҧالْجَن 

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku. 
Telah bercerita kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amr bin Dinar berkata; 
Saya mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata; Saya adalah satu diantara orang-
orang yang menghadiri Mu'adz saat sekarat, ia berkata; Bukalah tabir rumah, 
akan aku ceritakan sebuah hadits pada kalian yang pernah saya dengan dari 
Rasulullah SAW. Sesekali ia berkata; Akan aku kabarkan sesuatu yang pernah 
aku dengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak ada yang 
menghalangiku untuk menyampaikannya pada kalian selain karena khawatir 
kalian mengandalkannya. Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda; 
"Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dengan tulus 
dari hatinya atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan 
masuk surga." Sesekali Rasulullah SAW bersabda; "Masuk surga dan tidak akan 
tersentuh oleh neraka." (HR. Ahmad: 21048) 

23. Membaca Kalimat Taqwa  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 419 disebutkan Sungguh 
aku mengetahui sebuah kalimat yang tidaklah seorang hamba mengucapkannya 
dengan hati yang ikhlas, kecuali pasti akan di haramkan neraka untuknya, yaitu 
kalimat ikhlas; kalimat taqwa; 

عَنْ   ̼سََارٍ  ْ́نِ  مُسْلمِِ  عَنْ  قَ˗َادَةَ  عَنْ  سَعِيدٌ  ثنََا  ҧد َ˨ الْخَفҧافُ  ابِ  ҧالوَْه عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹انَ رَضيَِ اҧعُثْمَانَ ˊْنَ عَف ҧنҫǫ َنԴَҫǫ ِْ́ن رَانَ  ِ صَلىҧ    حمُْ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ

حُرِّمَ ̊لىََ   ҧلا
Ү
ا قلَْبِهِ  عَبْدٌ حَقҤا مِنْ  يقَُولهَُا  مَةً لاَ  كلَِ ҫҡَ̊لمَُْ  نيِّ 

Ү
ا َ يقَُولُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا  

مَةُ    النҧارِ  كلَِ هيَِ  هيَِ  مَا  ثكَُ  دِّ َ˨ Ҭǫ  Էَҫǫ عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ  ابِ  ҧالْخَط ْ́نُ  رُ  عمَُ ࠀَُ  فقََالَ 
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ابهَُ   َ وҫǫَصحَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧدًا صَلى ҧتبََارَكَ وَتعََالىَ بهَِا مُحَم ُ ҧ߹ا ҧعَزҫǫ ِتيҧ لاَصِ ال ْ˭
Ү
الاْ

َ عمҧَهُ Դَҫǫ طَالِبٍ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا Ҩَِلاَصَ ̊لَيهَْاَ نبيҫǫ ِتيҧ مَةُ التҧقْوَى ال وَهيَِ كلَِ
 ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
 عِنْدَ الْمَوْتِ شَهَادَةُ ҫǫنْ لاَ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahab Al Khaffaf Telah 
menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Muslim Bin Yasar dari 
Humran Bin Aban bahwa Utsman Bin Affan berkata; aku mendengar Rasulullah 
 bersabda: "Sungguh aku mengetahui sebuah kalimat yang tidaklah seorang صلى الله عليه وسلم
hamba mengucapkannya dengan hati yang ikhlas, kecuali pasti akan di haramkan 
neraka untuknya." Maka Umar Bin Al Khaththab berkata kepadanya; "Saya akan 
menceritakannya kepadamu kalimat apa itu, yaitu kalimat ikhlas yang dengannya 
Allah Tabaraka wa Ta'ala memuliakan Muhammad صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya, yaitu 
kalimat Taqwa yang telah Nabiyullah صلى الله عليه وسلم baca berulang ulang kepada pamannya 
Abu Thalib menjelang wafatnya, yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak di sembah selain Allah." (HR. Ahmad: 419) 

24. Meneladani Rasulullah Sebagai Orang Yang Paling Bertaqwa 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 19 dinyatakan bahwa Nabi 
Muhammad SAW sebagai orang yang paling bertaqwa dan orang yang paling 
mengerti tentang Allah; 

Էَ عَبْدَةُ عَنْ هِشَامٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ̊اˀَشَِةَ قاَلتَْ  برََ ْ˭ ҫǫ َدُ ˊْنُ سَلاَمٍ قاَل ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨  
الِ بِمَا يطُِيقُونَ  ذَا ҫǫمَرَهمُْ ҫǫمَرَهمُْ مِنْ اҫҡْعمَْ

Ү
َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹كاَنَ رَسُولُ ا

مَ مِنْ ذَنبِْكَ وَمَا   ҧمَا تقََد َ َߵ َ قدَْ غفََرَ  ҧ߹ا ҧن Ү
ِ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َِ̠ك نَا كَهيَْ˃َ ҧԷ لسَْ̑

Ү
قاَلوُا ا

 َԷҫǫ ِ ҧ߹Դِ ُْْ̊لمََكمҫǫَتْقَاكمُْ وҫǫ ҧن Ү
هِ ثمҧُ يقَُولُ ا رَ فَ̀غَْضَبُ حَتىҧ يعُْرَفَ الغَْضَبُ فيِ وَݨِْ ҧخҫˆَت 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah 
berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bila memerintahkan kepada para sahabat, Beliau 

memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu mereka kerjakan, 
kemudian para sahabat berkata; "Kami tidaklah seperti engkau, ya Rasulullah, 
karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan yang akan datang". 
Maka Beliau صلى الله عليه وسلم menjadi marah yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian 

bersabda: "Sesungguhnya yang paling taqwa dan paling mengerti tentang Allah 
diantara kalian adalah aku" (HR. Bukhari: 19 ) 

25. Bershalawat Untuk Nabi Muhammad SAW 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 898 dinyatakan bahwa 
barang siapa lupa membaca shalawat untuk nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan 
keliru menempuh jalan ke jannah; 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

809 

ِ́رِ ˊْنِ   ا َl ْ́نِ دِيناَرٍ عَنْ  رِو  ْ́نُ زَيدٍْ عَنْ عمَْ ثنََا حمҧَادُ  ҧد َ˨ ثنََا جُˍَارَةُ ˊْنُ الْمُغَلِّسِ  ҧد َ˨
لاَةَ   زَيدٍْ عَنْ اˊْنِ عَبҧاسٍ قاَلَ  ҧمَنْ ̮سيََِ الص َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
 ̊ليҧََ خَطِئَ طَرِيقَ الْجَنҧةِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Jubarah bin Al Mughallas berkata, 
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Amru bin Dinar dari 
Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa 

lupa bershalawat kepadaku, maka ia akan keliru menempuh jalan ke surga. " 
(HR. Ibnu Majah: 898) 

26. Merasa Dalam Kemenangan 

Di dalam Al Quran surat Al-Hasyr/ 59: 20 ditegaskan bahwa penghuni 
jannah adalah orang-orang yang memperoleh kemenangan; 

ابُ الْجَنҧةِ همُُ  ابُ الْجَنҧةِ ҫǫصحَْ ابُ النҧارِ وҫǫَصحَْ توَِي ҫǫصحَْ ˁِزُونَ لاَ ̼سَْ̑  الْفَا
Artinya: Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 
jannah; penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung (memper-
oleh kemenangan) 

27. Bahagia Dengan Istrinya Di Surga 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 21085 digambarkan sikap 
istrinya di surga jika istri di dunia menyakiti suaminya; 

اعِيلُ ˊْنُ عَيҧاشٍ  سمَْ Ү
ثنََا ا ҧد َ˨ ْ́رَاهِيمُ ˊْنُ مَهْدِيٍّ  Ү

ثنََا ا ҧد َ˨ ثنيَِ ҫǫبيِ  ҧد َ˨  ِ ҧ߹ثنََا عَبْد ا ҧد َ˨
َ̱لٍ  ةَ عَنْ مُعَاذِ ˊْنِ جَ ҧْنِ مَعْدَانَ عَنْ كَثِيرِ ˊْنِ مُرˊ ِ ِ߱ ا َ˭ يرِ ˊْنِ سَعْدٍ عَنْ  عَنْ    عَنْ بحَِ

ُ̠هُ  لاҧ قاَلتَْ زَوْجَ
Ү
نيَْا ا Ҩ߱ ا فيِ ا َ قاَلَ لاَ تؤُْذِي امْرҫǫَةٌ زَوْݨََ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن

ҧمَا هُوَ عِنْدَكِ دَخِ̀لٌ يوُشِكُ ҫǫنْ يفَُارِقكَِ   ن
Ү
ُ فاَ ҧ߹مِنْ الْحُورِ العِْينِ لاَ تؤُْذِيهِ قاَتََ߶ِ ا

ليَْناَ 
Ү
 ا

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku. 
telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Mahdi telah bercerita kepada kami 
Isma'il bin 'Ayyasy dari Bahir bin Sa'ad dari Kholid bin Ma'dan dari Katsir bin 
Murroh dari Mu'adz bin Jabal dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; 
"Tidaklah seorang wanita menyakiti suaminya didunia melainkan istrinya dari 
kalangan bidadari berkata; Jangan kau sakiti dia, semoga Allah 
membinasakanmu. Ia bagimu hanya tamu yang hampir saja akan 
meninggalkanmu untuk kami." (HR. Ahmad: 21085) 

28. Keinginannya Hanya Kehidupan Akhirat 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2389 dinyatakan 
Barangsiapa yang keinginannya hanya kehidupan akhirat maka Allah akan 
memberi rasa cukup dalam hatinya; 
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 Ҩِقاَشي ҧالر وَهُوَ  Դَҫǫنَ  ْ́نِ  ̽زَيِدَ  عَنْ  صَبِيحٍ  ˊنِْ  بِيعِ  ҧالر عَنْ  وَكِيعٌ  ثنََا  ҧد َ˨ هَنҧادٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ٍ قاَلَ  ِߵ َ مَنْ كاَنتَْ اҡْخِٓرَةُ    عَنْ ҫǫ̮سَِ ˊْنِ مَا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

كاَنتَْ   وَمَنْ  ةٌ  رَاغمَِ وَهيَِ  نيَْا  Ҩ߱ ا وҫǫَتتَْهُ  ࠁَُ  شمَْ ࠀَُ  عَ  وَجمََ قلَْبِهِ  فيِ  غِنَاهُ   ُ ҧ߹ا جَعَلَ  همҧَهُ 
 ҧلا
Ү
ا نيَْا  Ҩ߱ ا يَˆҭتهِِ مِنْ  وَلمَْ  ࠁَُ  قَ ̊لَيَْهِ شمَْ ҧَوَفر ْ̀هِ  َ عَيْ̱ ُ فقَْرَهُ بينََْ  ҧ߹هُ جَعَلَ اҧَهم نيَْا  Ҩ߱  مَا  ا

رَ ࠀَُ   قُدِّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada 
kami Waqi' dari Ar Rabi' bin Shabih dari Yazid bin Abban Ar Raqasyi dari Anas 
bin Malik berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 
"Barangsiapa yang keinginannya hanya kehidupan akhirat maka Allah akan 
memberi rasa cukup dalam hatinya, menyatukan urusannya yang berserakan dan 
dunia datang kepadanya tanpa dia cari, dan barangsiapa yang keinginannya 
hanya kehidupan dunia maka Allah akan jadikan kemiskinan selalu membayang-
bayangi di antara kedua matanya, mencerai beraikan urusannya dan dunia tidak 
akan datang kepadanya kecuali sekedar apa yang telah ditentukan baginya." 

29. Bertawakal Kepada Allah 
Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4418 dinyatakan bahwa orang yang 
bertawakal kepada Allah akan dicukupi; 

مَشْقِيҨ وَكاَنَ مِنْ   ِ ّ߱ ْ́نُ مُسْلمٍِ ا اقِ  ҧز ҧثنََا عَبْدُ الر ҧد َ˨  Ҩمَشْقِي ِ ّ߱ دٍ ا ҧثنََا ̽زَيِدُ ˊْنُ مُحَم ҧد َ˨
ثِقَةٌ  يْخٌ  ̽زَِيدُ شَ̑ ˊْنُ سَعْدٍ قاَلَ  ثنَاَ مُدْرِكُ  ҧد َ˨ قاَلَ  دِ̽نَ  المُْتعََبِّ المُْسْلِمِينَ مِنْ  ثِقَاتِ 
ُ عَنْهُ   ҧ߹رْدَاءِ رَضيَِ ا ҧ߱ رْدَاءِ عَنْ ҫǫبيِ ا ҧ߱ لْˌسٍَ عَنْ Ҭǫمِّ ا َ˨ ةَ ˊْنِ  ْ̿سرََ ْ́نِ مَ سَُ  عَنْ يوُ̮
ْتُ وَهُوَ   ҧهُوَ ̊لَيَْهِ توََكل ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
ُ لاَ ا ҧ߹بيَِ ا ذَا ҫǫمْسىَ حَسْ̑

Ү
ذَا ҫǫصْبَحَ وَا

Ү
قاَلَ مَنْ قاَلَ ا

 ًԴِوْ كاَذҫǫ هُ صَادِقاً كاَنَ بهَِاҧَهمҫǫ مَا ُ ҧ߹اتٍ كَفَاهُ ا ҧبْعَ مَر  رَبҨ العَْرْشِ العَْظِيمِ سَ̑
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Muhammad Ad-Dimasyqi, 
telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq bin Muslim Ad-Dimasyqi, yang 
merupakan salah seorang perawi terpercaya dari kalangan kaum Muslimin yang 
tekun beribadah. Ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Mudrik bin Sa’d. 
Yazid menyebutkan bahwa (Mudrik adalah) seorang syaikh yang terpercaya, dari 
Yunus bin Maisarah bin Halbas, dari Ummu Darda’, dari Abu Darda’   رضي الله
 :ia berkata:"Barang siapa yang mengucapkan di waktu pagi dan petang ,عنه
'Hasbiyallahu laa ilaaha illa huwa 'alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul 'arsyil 
'adzim' (Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia, hanya kepada-Nya 
aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang agung) 
sebanyak tujuh kali, maka Allah akan mencukupkan segala yang menjadi 
kekhawatirannya, baik ia mengucapkannya dengan jujur ataupun berdusta." (HR. 
Abu Daud, Sunan Abu Daud; 4418) 

Di sini perlu dikemukakan alasan kenapa ada Taqwa Level Jannah, sekarang 
perhatikan Al Quran surat Al-Fath/ 48: 5, berikut; 
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فِيهاَ   ̽نَ  ِ ِ߱ ا َ˭ نهَْارُ  ҫҡْا تهِاَ  تحَْ مِنْ  تجَْرِي  جҧَ̲اتٍ  وَالْمُؤْمِ̲اَتِ  الْمُؤْمِ̲ينَِ  لَ  ِ˭ عَنهُْمْ  لِيُدْ ُ̽كَفِّرَ  وَ
ِ فوَْزًا عَظِيماً  ҧ߹عِنْدَ ا َ ِߵ مْ وَكاَنَ ذَ ِّ˄اَتهِِ  سَ̿

Artinya: Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan 
supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian itu adalah 
keberuntungan/ kemenangan yang besar di sisi Allah, 

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa orang yang beriman yang dimasukkan 
ke dalam jannah adalah orang yang memperoleh keberuntungan atau kemenangan yang 
besar, sedangkan dari dalam Al Quran surat Al-Ahzab/ 33: 70-71, diperoleh tambahan 
keterangan, bahwa orang beriman yang bertaqwa dan berjuang menegakkan perkataan 
yang benar, yang akan memperoleh kemenangan yang besar; 

سَدِيدًا قوَْلاً  وَقُولوُا   َ ҧ߹ا ҧقُوا  ات ُ̲وا  ǫمَٓ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا َا  Ҩيهҫǫ  Թَ  ,  َُْكم ذُنوُ́ لكمَُْ  وَيغَْفِرْ  الكمَُْ  ҫǫعمَْ لكمَُْ  يصُْلِحْ 
َ وَرَسُوࠀَُ فقََدْ فاَزَ فوَْزًا عَظِيماً  ҧ߹وَمَنْ يطُِعِ ا 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar,niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu 
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-
Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. 

Ketaqwaan kepada Allah diwujudkan dengan cara mentaati Allah dan Rasul-nya, 
Bukti yang menunjukkan bahwa orang bertaqwa yang akan mendapatkan kemenangan 
“Jannah”, juga dikemukakan di dalam Al Quran surat An-Nur/ 24: 52, Az-Zumar/ 39: 61 
dan An-Naba’/ 78: 31; 

ˁِزُونَ  َ وَيتҧَقْهِ فَˆҬولئَِكَ همُُ الْفَا ҧ߹شَ ا َ وَرَسُوࠀَُ وَيخَْ ҧ߹وَمَنْ يطُِعِ ا 
Artinya: Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada 
Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat 
kemenangan.(QS. An-Nur/ 24: 52) 

ي  زَنوُنَ وَينُجَِّ وءُ وَلاَ همُْ يحَْ Ҩهُمُ الس Ҩمْ لاَ يمََس ҧقَوْا بِمَفَازَتهِِ ̽نَ ات ِ ҧ߳ ُ ا ҧ߹ا 
Artinya: Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka, mereka tiada disentuh oleh azab (neraka dan tidak pula) mereka berduka 
cita.(QS. Az-Zumar/ 39: 61) 

نҧ ِ̥لْمُتҧقِينَ مَفَازًا Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan. (QS. An-
Naba’/ 78: 31) 

Kehidupan di dunia hanyalah kesenangan yang memperdayakan, jika manusia 
telah mati maka pahala akan disempurnakan di hari Qiyamat dan orang yang dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah memperoleh 
kemenangan/ keberuntungan sebagaimana digambarkan di dalam Al Quran surat Ali-
'Imran/ 3: 185, berikut; 
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 ِ˭ وҬǫَدْ النҧارِ  فمََنْ زُحْزِحَ عَنِ  القَِْ̀امَةِ  يوَْمَ  Ҭǫجُورَكمُْ  توَُفҧوْنَ  ҧمَا  ن
Ү
وَا المَْوْتِ  ذَائِقةَُ  نفَْسٍ   Ҩُلَ  كل

لاҧ مَ˗َاعُ الغُْرُورِ 
Ү
نيَْا ا Ҩ߱  الْجَنҧةَ فقََدْ فاَزَ وَمَا الحَْيَاةُ ا

Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.(QS. Ali-'Imran/ 3: 185) 

Kemenangan sejati akan diperoleh ketika seseorang telah mati dan di hari akhir 
dimasukkan ke dalam Jannah, ketaqwaan level jannah dikemukakan untuk membangun 
kesadaran spiritual bahwa kebahagian hakiki akan diperoleh di hari akhir, namun 
kebahagiaan spiritual Jannah sudah harus terbentuk dalam kehidupan di dunia. 

Puncak ketaqwaan adalah taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan sepenuh jiwa 
dan raga, hingga Allah memberi kenikmatan kepada mereka sebagaimana kenikmatan 
yang diberikan kepada para Nabi, Siddiqin, Syuhada dan Shalihin, segaimana 
digambarkan di dalam Al Quran surat  An-Nisa'/ 4: 69 

وَالصِ  النҧبِِّ̿ينَ  مِنَ  مْ  ̊لَيهَِْ  ُ ҧ߹ا ҫǫنعَْمَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا مَعَ  فَˆҬولئَِكَ  سُولَ  ҧوَالر  َ ҧ߹ا يطُِعِ  يقِينَ وَمَنْ    دِّ
هَدَاءِ  Ҩِينَ  وَالش˪ الِ ҧولئَكَِ  وَحَسُنَ  وَالصҬǫ  رَفِ̀قًا 

Artinya: Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-
nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan 
mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.(QS. An-Nisa'/ 4: 69) 

Akhirnya di sini perlu dirumuskan pengertian taqwa di level jannah, yaitu:  
kesadaran qalbu memahami dan meyakini kebenaran jalan agama Allah, berpegang teguh 
dengan ajaran tersebut dan bersungguh-sungguh “berjihad” beristiqamah  untuk 
mengamalkan dan menegakkannya serta mengajak orang lain untuk mengikuti, 
memahami dan mengamalkannya. 

Kesadaran spiritual Jannah menduduki peringkat tertinggi dalam level ketaqwaan, 
kesadaran spiritual ini mendorong manusia untuk memantaskan diri menjadi manusia 
yang layaknya menjadi penduduk Jannah, semangatnya selalu tetap muda, kuat dalam 
berjihad menegakkan Agama Allah, merasa; bahagia, beruntung dan memperoleh 
kemenangan dan kemulyaan, dekat dengan Allah, berada di jalan yang benar, dan merasa 
mendapat cinta, rahmat, ridha, hidayah Allah. 

 

Berdoa Mohon Tingkatan Jannah Yang Tertinggi 

ير  " ير العمل ، و˭ ير النˤاة ، و˭ ير ا߱̊اء ، و˭ ا̥لهم إني ǫٔسˆߵٔ ˭ير المسˆߦٔ ، و˭
ير الممات ، وثب˖ني وثقل موازيني ، وǫٔحق إيماني ، وارفع  ير الحياة ، و˭ الثواب ، و˭

ات العلى من الجنة ، ǫمٓين   lسˆߵٔ ا߱رǫٔدرجتي ، وتقˍل صلاتي ، واغفر خطي˃تي ، و
، ا̥لهم إني ǫٔسˆߵٔ فواتح الخير وخواتمه ، وجوامعه ، وǫٔوࠀ وǫخٓره ، وظاهره وԴطنه ،  

ات العلى من الجنة ، ǫمٓين lوا߱ر " 
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“Ya Allah Sesungguhnya Aku memohon kepada-Mu Sebaik-baik permohonan, dan 
sebaik-baik permintaan, dan sebaik-baik pertolongan, dan sebaik-baik amal, dan sebaik-

baik balasan, dan sebaik-baik kehidupan, dan sebaik-baik kematian, dan tetapkanlah 
aku dan beratkanlah timbanganku, dan benarkanlah imanku, dan tinggikanlah 

tingkatanku, dan terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan-kesalahanku, dan aku 
mohon kepadamu tingkatan jannah yang tertinggi, amiin. Ya Allah aku mohon kepada-
Mu pembukaan dan penutupan yang baik, dan semuanya, dan akhirnya, dan yang lahir 

dan bathinnya, dan tingkatan jannah yang tertinggi, amiin” 

(HR. Thabarani: 1536) 


